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KATA PENGANTAR 

Pembangunan selain memberikan dampak positif juga menimbulkan dampak 

negatif. Untuk meningkatkan dampak positif dan mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkannya maka dalam pelaksanaan pembangunan didasarkan pertimbangan 

kelestarian kemampuan lingkungan hidup yang serasi dan seimbang untuk 

menunjang pembangunan yang berkesinambungan dilaksanakan dengan 

kebijaksanaan yang terpadu dan menyeluruh. 

Dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup dan mewujudkan akuntabilitas publik 

pemerintah Kabupaten Lampung Selatan berkewajiban menyediakan informasi 

lingkungan hidup dan menyebarluaskannya kepada masyarakat.  Untuk itu 

pelaporan lingkungan menjadi sangat penting sebagai sarana untuk memantau 

kualitas dan alat untuk menjamin perlindungannya bagi generasi sekarang dan 

mendatang.  

Buku Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kabupaten Lampung Selatan 2009 

ini merupakan salah satu pelaporan lingkungan yang memuat data dan informasi 

tentang lingkungan hidup di Kabupaten Lampung Selatan yang menggambarkan 

status,  kecendrungan perubahan lingkungan serta  faktor-faktor yang mempengaruhi 

perubahan keadaan lingkungan hidup serta respon pemerintah dan masyarakat  

dalam menanggulangi masalah lingkungan hidup. Selain itu Buku Sta tus 

Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kabupaten Lampung Selatan 2009 ini juga 

merupakan sumber penting bagi perencana dan pengambilan keputusan di daerah 

dalam menetapkan langkah-langkah kebijaksanaan pembangungan. 

Pada kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu penyusunan buku SLHD ini.  Semoga buku ini dapat  

bermanfaat bagi pembangunan lingkungan di Kabupaten Lampung Selatan. 

 
Kalianda,   Desember 2009 

KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

 
 
 
 

Drs. Hi. HASAN NURI. AF 
Pembina Utama Muda 

NIP. 19540605 197912 1 002 
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BAB I 

KONDI SI LINGKUNGAN HIDUP DAN KECENDERUNGANNYA 

 

A.  Lahan Dan Hutan 

A. 1.  Kualitas Lahan 

Jenis t anah yang t erdapat di wilayah Kabupaten Lampung Selatan, antara lain adalah tanah 

Latosal.  Jenis tanah ini paling banyak terdapat di wilayah Kabupaten Lampung Selatan,  

hampir menutupi seluruh wilayah barat dan sebagian besar dari bagian t engah.  Tanah 

latosal berwarna coklat tua sampai kemerah-merahan merupakan has il pelapukan bahan 

induk komplek turf inmedier. Penyebaran pada daerah bertopograf i bergelombang sampai 

bergunung.  Jenis tanah yang lain adalah tanah Podsolid.  Jenis tanah ini adalah hasil  

pelapukan dari bahan induk turf azam sedimen bat uan plot onik yang bersif at asam, tersebar 

pada wilayah yang bertopograf is berbukit sampai bergunung.  Tanah podsolid berwarna 

merah kuning, juga terdapat di daerah yang luas, tersebar pada wilayah bagian utara 

Kabupaten Lampung Selat an.  Tanah Andosal juga terdapat di Kabupaten Lampung Barat.   

Jenis tanah ini adalah pelapukan dari bahan induk komplek turf inmedier dan basah,  

berwarna coklat sampai coklat kuning.  Penyebarannya terdapat pada daerah bertopograf is 

bergelombang sampai bergunung.  Jenis tanah ini tidak begitu banyak di wilayah Kabupaten 

Lampung Selatan.  Selain itu terdapat juga tanah Hidromorf .  Tanah Hidromorf  adalah hasil  

pelapukan dari bahan induk sedimen turfazam sampai ent ermedier, berwarna kelabu,  

terdapat pada daerah dat ar sampai berombak. Tersebar di wilayah Kabupaten Lampung 

Selatan bagian timur.  Tanah Allluvial walaupun tidak banyak juga terdapat di Kabupaten 

Lampung Selatan.  Jenis tanah ini adalah hasi l pelapukan dari bahan induk  endapan marine 

atau endapan sungai-sungai, t erdapat pada daerah dengan bent uk wi layah datar.  Tanah 

jenis ini tersebar di daerah pantai bagian timur. 

A. 2.  Tutupan Lahan 

Sebagian besar tutupan lahan di Kabupaten Lampung Selatan penggunaannya sebagai i  

lahan kering kegiatan pert anian bukan sawah mencapai 92, 823 Ha atau 46 % dari tot al  

tutupan lahan , kemudian  areal persawahan 44.271 Ha yang mencapai 22 % dari tot al  

tutupa, urutan ketiga berupa perkebunan 30.617 Ha (15% ) dari t otal tutupan lahan .  Urutan 

keempat adalah lahan non pert anian sebesar 18,537 Ha ( 9,2 %) , urutan kelima llainnya 

7,990 Ha (3,9%)  dan hut an negara 6,463 Ha (3%) Unt uk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 
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Tabel 1. Luas Wilayah Kabuppaten Lampung Selatan Menurut Penggunaan Lahan/ Tutupan      
Lahan Tahun 2008 

 

Luas Lahan (Ha) 

No. Kabupat en Non 
Pertanian Sawah 

Lahan 
Kering 

Per 
kebuna

n 
Hutan 

Lain 
nya Total 

1 
Lampung 
Selatan 

18,537 44,271 92,823 30,617 6,463 7,990 200,701 

TOTAL 18,537 44,271 92,823 30,617 6,463 7,990 200,701 

 
Ket erangan : 

Su mber : Lampung Selatan Dalam Angka 2009 (BPS Lampung Selatan) 

Penggunaan lahan di wilayah Kabupaten Lampung Selatan secara lebih terperinci dapat  

dilihat pada tabel dibawah ini.  Lahan kering kegiatan pertanian bukan sawah 92, 823 Ha 

terdiri dari  Kebun campuran 34,226  Ha (17,05%), ladang 49,237Ha (24, 53 %), Hutan 

rakyat 1,552 (0,77 %), tambak 4,496 Ha (2,24 %) , Kolam 472 Ha (0,24 %), Padang 

pengembalaan 44 Ha (0,02%), sementara tidak diusahakan 480 Ha (0,24%), lain-lain 

2,316 Ha ( 1,15), Sedangkan lahan non pertanian 18.537 Ha terdiri dari  

Rumah, Bangunan,Halaman 17, 773 Ha (8,86%) 

Tabel  2 . Luas Kabupat en Lampung Selatan D irinci Menurut Penggunaannya Tahun 2008 
 
 

No. Keterangan Luas Lahan % 

I SAW AH 44,271 22,6 

  - Irigasi Teknis 3,364 1,68 

  - Irigasi Setengah Teknis 3,755 1,87 

  - Irigasi Sederhana 706 0,35 

  - Irigasi Desa 2,899 1,44 

  - Tadah Hujan 32,154 16,02 

  - Pasang Surut - - 

  - Lebak 1,174 0,58 

  - Polder dan Lainnya 219 0,11 

      

II BUKAN SAWAH 156,430 77,94 

  - Kebun 34,226 17,05 

  - Ladang 49,237 24,53 

  - Perkebunan 30,617 15,26 

  - Hutan Rakyat 1,552 0,77 

  - Tambak 4,496 2,24 

  - Kolam 472 0,24 



STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 2009 3

  - Padang Penggembalaan               44  0,02 

  - Sementara Tdk Diusahakan 480 0,24 

  - Lain-Lain 2,316 1,15 

  -Rumah,Bangunan,Halaman 17,773 8,86 

  - Hutan Negara 6,463 3,22 

  - Rawa-rawa 764 0,38 

  - Lain-lain          7,990  3,98 
 
Sumber : Lampung Selatan Dalam Angka 2009 (BPS Lampung Selatan) 

A. 3.  Luas Kawasan Lindung 

Kawasan Lindung di Kabupaten Lampung Selatan terdiri dari hutan lindung 13.380,9 Ha ( 

6,,8 %) , Cagar Alam Laut G. Anak Krakat au 13.735,1 Ha ( 6, 8 %),  Kawasan Pant ai  

berhutan Bakau Reg.1 Way Pisang 505,8 Ha ( 0,25 %) . Jadi Tot al Kawasan Lindung 

Kabupaten Lampung Selatan adalah 27.621, 8 ( 13,8 %) dari total luasan Tutupan Lahan 

Kabupaten Lampung Selatan 2008 sebesar 200. 701 Ha.  

 Tabel 3.  Pengelompokan Kawasan Lindung di Kabupaten Lampung Selatan   

No. Register Nama Kawasan Hutan Luas (Ha) 

1 2 3 5 

KPHL I Reg : 17  Batu Serampok               7.230 

  Reg : 06  Way  Buatan 950,4 

  Reg : 03  Gunung Rajabasa 5.200.5 

  Jumlah 13.380,9 

    

Kawasan Pantai 
Berhutan Bakau 

Reg: 01 Way  Pisang 505,8 

    

Cagar Alam Laut  Gunung Anak Krakatau 13.735,1 

    

Total   27.621,8 

Sumber : Dinas Kehutanan Kabupaten Lampung Selatan  (2008) 

Hutan lindung tersebut sudah tidak lagi seluruhnya bervegetasi hut an tetapi berbagai 

macam jenis tutupan lahan (berdasarkan data dari BPLHD Prov insi Lampung) sebagaimana 

yang tercantum pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.  Tutupan Lahan Dalam Hutan Lindung Kabupaten Lampung Selat an Tahun 2008. 

Hutan Lindung Kabupaten Tutupan Lahan 

Luasan (Ha) Per sentase 
(%)  

1 2 3  4 
Lampung Selat an Hutan Lahan Kering 6142,29 49,08  

  Kebun Campuran 3798,14 30,35  

  Mangrove     -  

 Perkebunan      -  

  Permukiman 15,281   0,12  
  Sawah 2149, 388 17,18  

  Semak/Belukar 33,164   0,27  

  Tambak/ Empang 5,708   0,05  

  Tanah Terbuka     -  

  Tegalan/Ladang 366,328   2,93  

  Tubuh Air 3,727   0,03  

Total   12514,026 100,00  

Sumber : BPLHD Prov insi Lampung (2009) 

Berdasarkan tabel diatas dalam hutan lindung luasan hutan lahan kering hanya mencapai 

49,08% dari tot al luasan.  Sebagian hutan lindung telah diubah menjadi kebun campuran 

yang mencapai 30,35% dari total luasan.  Sedangkan yang telah berubah menjadi areal 

persawahan mencapai 17,18%.  Dalam hutan lindung juga ditemukan adanya pemuk iman 

yang mencapai 0,12 % dari tot al luasan. Sedangkan sisanya berupa tegalan/ladang,  

semak/ belukar, tambak/empang dan tubuh air . Sedangkan berdasarkan dat a dari  Dinas  

Kehut anan Kabupten Lampung Selatan luas kerusakan hutan mencapai 70 %, jadi yang 

masih berupa hut an lahan kering hanya 30 % 

Terdapat  perbedaan dalam jumlah luasan Hut an Lindung antara data dari BPLHD Prov insi  

dan Dinas Kehut anan Lampung Selatan yaitu Selisih 866 Ha ( 6 %) , namun masih bisa 

dijadikan untuk perbandingan . 

A. 4.  Luas Lahan Kriti s  

Kerusakan lahan yang dapat mengakibatkan terbentuknya lahan kritis diindikasikan dengan 

penurunan luas kawasan bervegetasi, meningkatnya tingkat erosi dan sediment asi, dapat  

terjadi di kawasan hutan dan di luar kawasan hutan.  Kerusakan lahan yang dibiarkan dari  

tahun ke tahun akan mengakibatkan peningkatan luasan lahan k ritis.  Penetapan lahan kritis  

mengacu pada lahan yang telah sangat rusak karena kehilangan penutupan vegetasinya, 

sehingga kehilangan at au berkurang f ungs inya sebagai penahan air, pengendali erosi, siklus  

hara, pengatur ik lim mikro dan retensi karbon. Berdasarkan kondisi vegetasinya, kondisi  
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lahan dapat diklasif ikasikan sebagai : sangat kr itis, kritis, agak kritis, pot ensial kr itis dan 

kondisi normal.   

Luas lahan kritis yang ada di Kabupaten Lampung Selat an tersaj i pada tabel berikut ini : 

Tabel 5.  Luas lahan kritis di Provinsi Lampung tahun 2008. 

 Luas Tingkat Kekritisan Lahan (Ha)  No.  

 Sangat Kritis   Kritis   Agak 
Kritis  

 Potensi 
Kritis  

 Tidak 
Kritis  

 Jumlah 
(Ha)  

 1.  25.479,90  45.625,30  88.409,10  134.212,00  30.690,70  324.417,00  

Sumber:  Dinas Kehutanan Prov insi Lampung 2008 

Luas lahan kritis yang ada di Kabupaten Lampung Selatan menduduki peringkat ke-5 terluas  

di Prov insi Lampung atau mencapai 9,74% dari total luasan provinsi.  Lahan kritis terbesar 

terkat egori pot ensi kritis yang mencapai 41,37% dari total lahan kritis.  Peringkat kedua 

terbesar terkat egori agak kritis yang mencapai 27,25%.  Kemudian kategori kritis yang 

mencapai 14,06%.  Terkat egori  sangat kritis  mencapai 7,85%.  Sedangkan yang terkategori  

tidak kritis sebesar 9,46%. 
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B.  Keanekaragaman Hayati 

B.1.  Gambaran Keanekar agaman Hayati 

Umumnya daerah yang berveget asi hutan kaya akan f lora dan f auna.  Di Kabupaten 

Lampung Selat an kondisi lahan yang masih berveget asi hutan seluas 11.671,45 Ha atau 

5,93% dari tot al luasan.  Keberadaan f lora dan f auna terbesar dalam kawasan hutan lindung 

Gunung Raja Basa.  Untuk jenis f lora dan f auna laut varias i terbesarnya terdapat di Cagar 

Alam Laut Gugus Kepulauan Krakatau. 

Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan Kabupaten Lampung Selatan Fauna/ satwa liar 

yang dilindungi di kawasan konservasi Cagar Alam Gunung Krakat au adalah Raja Udang ( 

Halcyon Sp), Elang Bront ok ( Spizoetus  Cirhatus ),  Elang Bondol ( Heliastur I ndus ),  

Biawak (Varanus Salvatorius), Penyu Hijau ( Chelonia Midas ),  Penyu Sisik ( Eretmochelis  

Imbricata ). Jenis-jenis f auna yang terdapat di hutan lindung khususnya Hutan lindung 

Register 3 Gunung Rajabasa adalah Kucing Hut an ( Felis Bengalenc is), Siamang 

(Sympalaghus Sp), Simpai ( Presbythis Melalops ), Macan Dahan ( Noefelis Nebolusa),  

Kukang  ( Nyticebus Coucang ), Landak (Hystrix Branchyura).  

Veget asi yang terdapat di kawasan hutan di Kabupaten Lampung Selatan cukup banyak  

jenisnya, baik di kawasan hutan lindung, hut an produksi maupun kawasan konservasi.   

Berdasarkan data dari Dinas Kehut anan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2007 f lora yang 

dilindungi yaitu Merbau ( Instia Sp), Tenam ( Shorea Sp), Damar Mat a Kucing ( Shorea Sp), 

Sebagaimana  yang tercantum pada tabel di bawah ini. 

Tabel  6.  Keadaan Flora dan Fauna Kabupaten Lampung Selatan yang Dilindungi 

                 Tahun Data  : 2008 
 

No. Golongan Nama spesies Status 

1. Felis Bengalensis (kucing Hutan) Terancam 

2. SymphalagusSp (Siamang) Terancam 

3. Noefelis Nebolusa (Macan Dahan) Terancam 
1 Hewan menyusui 

4. Presby this Melalops (Simpai) Terancam 

1. Spizoetus Cirhatus (Elang Brontok) Umum 
2 Burung 

2. Heliastur I ndus (Elang Bondol) Umum 

1. Ny ticebus Coucang (Kukang) Terancam 3 Repti l 

2. Hystrik Brannchyura (Landak) Terancam 
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  3. Varanus Salvatorius (Biawak) Terancam 

1. Chelonia Midas (Penyu Hijau) Terancam 
4 Amphibi 

2. Eretmochelis Imbricata (Penyu Sisik) Terancam 

5 Ikan 1. Halcyon Sp (Raja Udang) Umum 

6 Keong   

7 Serangga   

1. Instia Sp (Merbau) Terancam 

2. Shorea Sp (Tenam) Terancam 

3. Shorea Sp (Damar Mata Kuc ing) Terancam 
8 Tumbuh-tumbuhan 

4. Gluta Rengas (Rengas) Terancam 

 
Ket erangan : Pilihan status adalah ende mik, terancam, dan berlimpah 
Su mber : Dinas Kehutanan Kab. La mpung Selatan 
 

Berdasarkan data Dinas Kehutanan Provinsi Lampung (2006), jumlah satwa yang dilindungi 

menurut Undang-Undang pada tahun 2005 yang meliputi Unit Kerja BKSDA II adalah 

sebagai berikut ini : 

Tabel 7.   Jumlah Sat wa yang Di lindungi Undang-Undang Menurut Unit Kerja. 

Sat uan (ekor) 
Jeni s Satwa yang Dilindungi  No. Unit 

Kerja Mamalia Aves Reptilia Amfibi a Pisces Incasia Moluska Crustacea 
1 BKSDA 

II 
34 34 5 - 2 1 7 2 

Sumber:  Dinas Kehutanan Prov insi Lampung (2005) 

 

Sedangkan jenis-jenis ikan air tawar lokal yang t erdapat di Prov insi Lampung termasuk  

tersebar di Kabupaten Lampung Selatan adalah sebagaimana pada tabel berikut ini :  
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Tabel 8.  Jenis -Jenis Ikan Air Tawar Lokal di Prov insi Lampung: 

 

Sumber   :  Noor dkk (1994) 
Ket erangan :  ---  tidak t ermasuk IUCN Red List 

Upaya penyelundupan daging trenggil ing beku sebanyak 26 ekor seberat 90,1 kg asall  

Sumatera Selatan  yang berhasil digagalkan BKSDA Lampung pada 17 November 2008 saat  

petugas melakukan pemeriksaan kendaraan yang hendak menyeberang dari pelabuhan 

Bakauheni menuju pelabuhan Merak di Seaport Interdiction. Daging treggiling yang telah 

dikuliti ini rencananya akan diselundupkan ke Pulau Jawa dan diduga akan diselundupkan 

ke luar negeri sebagai bahan kosmetik dan obat dan harganya mahal. .   

Selain itu BKSDA Propinsi Lampung pada bulan Oktober 2008 juga berhasil menggagalkan 

perdagangan i legal 300 ekor burung dan 11 ekor monyet, karena BKSDA Propinsi Lampung 

tidak berhasil menemukan pemiliknya, hewan t ersebut dilepas l iarkan di pusat pelepas liaran 

sat wa di hutan lindung Waduk Batu Tegi. Ini merupakan bukti bahwa perburuan satwa liar 

yang dil indungi mas ih marak di lakukan oleh pemburu gelap 
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Gambar 1.  Penyelundupan daging trenggiling yang digagalkan Polhut dan BKSDA 

Prov insi Lampung pada 18 November 2008 (Dokument asi BKSDA Provinsi  

Lampung). 

B.3.  Tumbuhan 

Keragaman veget asi di Kabupaten Lampung Selatan tersebar dari vegetas i pant ai sampai 

dengan pegunungan.  Vegetasi hutan mangrove terdapat di muara sungai didominasi oleh 

api-api (Av icennia sp), but a-but a (Bruguira sp), dan semakin ke hulu dijumpai f ormasi nipah 

(Nypa sp), nibung (Oncosperma tigilaria), palem merah (Cyrt ostachys lakka), gelam 

(Malaleuca spp), dan rengas (Glut a renghas).  Pada areal yang lebih tinggi dan relatif  tidak 

berupa rawa terdapat jenis pohon perwakilan dari  tipe veget asi hut an hujan dat aran rendah,  

seperti minyak (Dipterocarpus retut us), merawan (Hopea sp), meranti (Shorea sp), jabon 

(Anthocephalus  chinensis ), puspa (Schima wallichi i) dan sempur (Dillenia excelsa) yang 

membentuk hutan sekunder (Wiryawan dkk, 2002).  
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Tabel 9   Beberapa Contoh Flora di Kawasan Hutan di Prov insi Lampung. 

 Sumber:  Dinas Kehutanan Provinsi Lampung (2006) 
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Beberapa jenis f lora pada tabel di atas t ersebar di Kabupaten Lampung Selat an seperti  

rotan, waru, pulai, durian, dadap, sonokeling, kaliandra, bambu, angsana, asaman, balem,  

bakau t anjung, bayur, bungur, beringin, cemara laut, cempaka, gandaria,  jelut ung, jambu 

batu, jengkol, kenanga, kecapi, ket apang. 

Pendataan awal menunjukkan t erdapat sek itar 213 jenis karang keras yang berbeda di Selat  

Sunda (Kepulauan Krakatau, Kalianda, pulau-pulau di pesisir barat Pulau Jawa). Hal ini  

cukup sesuai bila dibandingkan dengan sek itar 139 jenis yang ditemukan di Kepulauan 

Seribu. Terumbu Karang di Kepulauan Krakatau menunjukkan total 113 jenis karang besar,  

sekal ipun keanekaragaman jenis rat a-rata per lokasi agak rendah (yakni 48,6 ± 9.2). 
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C.  Air 

C.1.  Sungai 

Sungai di Kabupaten Lampung Selat an t ermasuk  Daerah River Basin Sekampung yang 

terletak di sebagian besar wilayah Kabupat en Tanggamus, Lampung Tengah, Lampung 

Selatan bagian Utara, hingga ke arah Timur. Luas river bas in ini mencapai 5. 675 km2 

dengan panjang 6.223 km dari 12 cabang sungai. Pola aliran mencapai kepadatan 0,11 dan 

frekuensinya mencapai 0, 021. 

Dilihat dan ratio debit musim hujan dan musim kemarau, hampir seluruh daerah al iran 

sungai di  Kabupaten Lampung Selatan mencatat angka f luktuasi debit air yang tinggi dari  

61,08% hingga 429,77%.  Kondisi ini menyebabkan kekurangan air pada musim kemarau,  

tetapi kelebihan air pada musim hujan. Penyebab ut amanya adalah rusaknya f ungsi 

hidrologis kawasan hutan lindung dan kondisi tanah setempat yang relatif  porous.  

Perbedaan debit air sungai pada musim hujan dan musim kemarau yang cukup besar 

memberikan dampak terhadap ketersediaan air untuk areal persawahan, khususnya pada 

musim kemarau. Oleh karena itu, perlu dipersiapkan pengendal ian tata air yang 

memungkinkan pemanf aatan curah hujan secara optimal bagi kebutuhan air pada musim 

kemarau, yang antara lain dapat diupayakan melalui pembangunan waduk atau embung. 

Debit air Way  Sekampung debit lebih besar dari 100 m3/detik yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 10.  Pot ensi Sumberdaya Air yang Mel int asi Kabupaten Lampung Selatan. 

No. Satuan Wilayah Sungai (SWS) Luas (km2) Potensi Air  
(juta m3/thn) 

1 Seputih-Sekampung 14.650 11.851 
Sumber:  Bappeda (2000) 
 

Sungai Way Sekampung yang melintasi Kabupaten Lampung Barat memiliki daerah 

tangkapan yang cukup luas mencapai 567. 000 Ha mengingat panjangnya yang mencapai 

6.223 km.  Sungai tersebut mempunyai variasi debit air yang nyata. Ini menunjukan 

besarnya pengaruh musim t erhadap sungai tersebut. 

Tabel 11.  Luas Daerah Tangkapan dan Debit Air Beberapa Sungai Utama di Prov insi  

Lampung. 

No. Nama Sungai Luas daer ah tangkapan (ha) Kisaran debit 
(m3/dtk) 

1 Sekampung 567.000 216 

Sumber:  Wiryawan dkk (2002) 

Daerah tangkapan sungai Way Sekampung dalam kondisi kritis. Tingkat kekeruhan air 

bert ambah tinggi karena erosi tanah (lebih dan 60% hut an lindung telah dikonversi menjadi 
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perkebunan oleh para perambah). Kegiatan reboisasi tidak dapat mengimbangi laju 

penggundulan hut an.  Way  Sekampung membawa komponen tanah yang besar.  

Sungai sangat penting dalam pengelolaan kewilayahan karena f ungsi-f ungsinya untuk  

transportasi, sumber air bagi masyarakat, perikanan, pemeliharaan hidrologi rawa, dan 

lahan basah. Sebagai alat angkut, sungai membawa sedimen (lumpur, pasir), sampah, dan 

limbah serta zat hara, melalui wilayah pemuk iman ke t erminal akhirnya, yaitu laut. 

Dampaknya adalah terciptanya dataran berlumpur, pant ai berpasir, dan bent uk pantai  

lainnya. Seandainya debit sungai berkurang dan beban penggunaannya makin banyak, 

maka kualit as air semakin menurun sampai titik resiko yang membahayakan kesehatan 

masyarakat dan lingkungan. 

Daerah tangkapan (catchment  area) yang telah mengalami kerusakan menyebabkan 

kuantitas air sungai  makin menurun.   Hal  ini dit unjukkan oleh f luktuasi debit air sungai 

yang besar antara musim hujan dan musim kemarau. Apabila perbandingan antara debit  

minimal dan debit maksimal lebih besar dari 1 : 20, maka daerah tangkapan air tersebut  

sudah menga-lami kerusakan.  Selain disebabkan erosi dan sedimentas i, penurunan 

kual itas air juga disebabkan pencemaran air oleh limbah industr i dan rumah tangga.   

Sebagai gambaran rusaknya daerah tangkapan, dit unjukkan oleh debit sungai, seperti yang 

tertera pada tabel berikut : 

Tabel 12.  Debit Air Sungai yang Melintas i Kabupat en Lampung Selatan pada Beberapa 

Stasiun Pengukuran. 

Debit sungai (Q) 
(m3/det) No Sungai utama Anak sungai 

Q-Min Q-Maks   
Lokasi stasiun 

pengukuran 

1 Way  Sekampung Way 
Sekampung 

6.01 516.00 Puj i Rahayu 

2 Way  Sekampung Way 
Sekampung 

7.03 110.00 Jurak 

3 Way  Sekampung Way 
Sekampung 

5.16 266.00 Kuny ir 

5 Way  Sekampung Way Bulok 0.46 178.00 Dam Gat el 
6 Way  Sekampung Way Bulok 0.38 198.00 Bulukerto 
7 Way  Seputih Way Tatayan 0.03 18.70 Sindang Asri 

Sumber : Dinas PU Pengairan Prov insi Lampung, 1999 
 

C.2.  Rawa 

Lahan basah utama di Kabupaten Lampung Selatan adalah Rawa Sragi.  Fungsi-f ungsi 

lahan basah antara lain: sebagai perikanan air tawar, menahan pasang air laut, sebagai 

kolam raksasa pencegah banjir,dan tempat suaka aneka burung air.Rawa Sragi t elah 

direklamas i,baik untuk pemukiman,lahan pertanian at aupun yang lainnya, sehingga 

fungsinya sebagai penyeimbang ekosist em lahan basah telah hilang.  Sedangkan dua rawa 
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lainnya yaitu Rawa Sulan dan Rawa Galih belum direklamasi sehingga diharapkan f ungsi-

fungsi kedua lahan basah tersebut masih terpelihara. 

Tabel 13.  Nama dan Luas Rawa-Rawa di Kabupaten Lampung Selatan. 

Kabupaten/Kota Nama Rawa Luas (ha) Keterangan 

Rawa Sragi         
2.300  

Sudah 
direklamasi 

Rawa Sulan         
1.000  

Belum direklamas i Lampung 
Selatan 

Rawa Galih         
1.000  

Belum direklamas i 

Jumlah         
4.300  

 

Sumber:  Balai Besar Mesuji-Sekampung (2007) 

C.3.  Air Tanah 

Perhit ungan potensi air tanah dapat diprediksi melalui pendekatan jumlah dan kapasitas  

produksi sumur bor dan curah hujan.  Dengan asumsi bahwa rata-rat a kapasitas sumur bor 

10 lit er/detik yang merupakan 25% dari inflow air tanah yang ada serta inflow air hujan 

menjadi air tanah sebesar 10%, Dinas Pertambangan Provinsi Lampung (2005) 

memprediks i potens i air tanah di Provinsi Lampung sebesar 8. 474 juta m3/tahun.  

Berdasarkan Peta Cekungan Air Tanah Prov insi Lampung diket ahui bahwa cadangan air 

tanah (CAT) Kalianda adalah 128 m3/det (Q1) dan 7 m3/det (Q2).  Lebih tepatnya dapat  

dilihat pada peta t ersebut. 
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Gambar 2.  Cekungan Air Tanah di Prov insi Lampung  (Sumber: Di nas  Pertambangan dan Energi Provinsi Lampung) 
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C.4.  Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air di lakukan pada pada beberapa sungai yang melintasi Kabupat en 

Lampung Selat an.  Sungai-sungai tersebut adalah Way  Kandis, Way Galih, dan Way  Gal ih 

Lunik.  Dari hasil analis is STORET untuk masing-masing peruntukan peruntukan golongan 

mutu air untuk kelas II dan III diketahui bahwa tingkat pencemaran antara tercemar ringan 

hingga sedang.  Bi la dibandingkan dengan hasil pengukuran t ahun 2008, ternyata kualitas  

air sungai Way  Kandis (SK-02) dan Way  Galih (SK-03) mengalami perbaikan yaitu dari  

cemar berat menjadi cemar sedang sebagaimana pada tabel berikut ini : 

Tabel 14 Perbandingan Stat us Mutu Air Sungai Kelas  II di Daerah Pengal iran Sungai 

(DPS) Way  Sekampung Tahun 2008 dan 2009 yang Melintas i Kabupaten 

Lampung Selat an. 

Tahun 2008 Tahun 2009 Kabupaten Nama Sungai 
Skor e 

STORET 
Status 

Pencemaran 
Skore 

STORET 
Status 

Pencemaran 
Lampung 
Selatan 

Way  Kandis (SK-02) 
Way  Galih (SK-03) 
Way  Galih Lunik (SK-
04) 

-36 
-36 
-20 

Cemar berat 
Cemar berat 

Cemar 
sedangt 

-20 
-18 
-20 

Cemar 
sedang 
Cemar 
sedang 
Cemar 
sedang 

Sumber:  BPLHD Prov insi Lampung (2009) 

Hasil pengukuran kualitas  air secara lengkap pada tahun 2009 untuk masing-masing sungai 

yang melalui Kabupat en Lampung Selatan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 15.  Kualit as air Sungai Way  Kandis (SK-02) tahun 2009 

Maks Min. Rata2 Maks Min. Rata2 Maks Min. Rata2

1 pH --- 6,73 6,65 5,49 6,73 5,49 6,29 6-9 0 -2 0 6-9 0 -2 0 5-9 0 0 0

2 Suhu
o
C 28,3 27,4 27,2 28,3 27,2 27,633333 Dev 3 0 0 0 Dev 3 0 0 0 Dev 5 0 0 0

3 Salinitas  0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

4 Daya Hantar Listrik us/cm 149,9 137,2 148,3 149,9 137,2 145,13333 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

5 Oksigen Terlarut mg/L 4,33 4,96 4,79 4,96 4,33 4,6933333 >4,0 0 0 0 >3,0 0 0 0 0 0 0 0

6 Padatan Terlarut/TDS mg/L 71 64 70 71 64 68,333333 1000 0 0 0 1000 0 0 0 2000 0 0 0

7 Kekeruhan NTU 84,5 182 88,1 182 84,5 118,2 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

8 BOD mg/L 7,06 6,65 7,41 7,41 6,65 7,04 <3 -2 -2 -6 <6 -2 -2 -6 <12 0 0 0

9 COD mg/L 11,161 14,407 10,245 14,41 10,25 11,937667 <25 0 0 0 <50 0 0 0 <100 0 0 0

10 Sianida (CN) mg/L 0,015 0,017 0,005 0,017 0,005 0,0123333 <0,02 0 0 0 <0,02 0 0 0 - 0 0 0

11 Nitrat Nit rogen (NO3 - N) mg/L 1,8022 1,2571 0,8928 1,802 0,893 1,3173667 <10 0 0 0 <20 0 0 0 <20 0 0 0

12 Nitrit  Nitrogen (NO2 - N) mg/L 0,1609 0,1687 0,0505 0,169 0,051 0,1267 <0,06 -2 0 -6 <0,06 -2 0 -6 - 0 0 0

13 Sulfat (SO4) mg/L 18,324 13,63 22,889 22,89 13,63 18,281 <400 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

14 Padatan tersuspensi/TSS mg/L 38 40,4 26 40,4 26 34,8 <50 0 0 0 400 0 0 0 400 0 0 0

15 Amoniak (NH3 - N) mg/L 0,4049 0,4355 0,203 0,436 0,203 0,3478 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

16 Minyak Lemak mg/L - - -

17 MBAS mg/L - - -

18 Posfat mg/L 0,2224 0,1677 0,2104 0,222 0,168 0,2001667 0,2 0 0 0 1 0 0 0 5 0 0 0

19 Phenol mg/L - - -

-20 -20 0

KadarPeriodeParameter No. 

SK-02

Unit Status Mutu Air utk Kelas III S tatus Mutu Air utk Kelas IVStatus Mutu Air utk Kelas II

Apr-09 Mei-09 Jun-09 Rata2 BMAMaks Min.

Hasil Perhitungan STORET dan Kesimpulan Peruntukan Golongan Mutu Air Masing-masing Kelas Peruntukan Gol Peruntukan Gol Peruntukan Gol

Nilai Storet

Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor

BMA

Nilai Storet

BMA

Nilai Storet

CEMAR SEDANG CEMAR SEDANG BMA  

Sumber: BPLH Prov insi Lampung (2009) 
Ket erangan :  Lokasi pengukuran di Desa Trikora, Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan 
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Tabel 16.  Kualit as air Sungai Way  Galih (SK-03) tahun 2009 

Maks Min. Rata2 Maks Min. Rata2 Maks Min. Rata2

1 pH --- 6,6 6,63 6,09 6,63 6,09 6,44 6-9 0 0 0 6-9 0 0 0 5-9 0 0 0

2 Suhu
o
C 30,6 29,2 29,5 30,6 29,2 29,766667 Dev 3 0 0 0 Dev 3 0 0 0 Dev 5 0 0 0

3 Salinitas  0,01 0 0,01 0,01 0 0,0066667 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

4 Daya Hantar Listrik us/cm 122,8 80,6 112,5 122,8 80,6 105,3 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

5 Oksigen Terlarut mg/L 4,32 4,69 4,86 4,86 4,32 4,6233333 >4,0 0 0 0 >3,0 0 0 0 0 0 0 0

6 Padatan Terlarut/TDS mg/L 58 38 53 58 38 49,666667 1000 0 0 0 1000 0 0 0 2000 0 0 0

7 Kekeruhan NTU 38,1 148 154 154 38,1 113,36667 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

8 BOD mg/L 7,07 7,62 5,46 7,62 5,46 6,7166667 <3 -2 -2 -6 <6 -2 0 -6 <12 0 0 0

9 COD mg/L 14,16 13,047 12,671 14,16 12,67 13,292667 <25 0 0 0 <50 0 0 0 <100 0 0 0

10 Sianida (CN) mg/L 0,005 0,016 0,019 0,019 0,005 0,0133333 <0,02 0 0 0 <0,02 0 0 0 - 0 0 0

11 Nitrat Nit rogen (NO3 - N) mg/L 1,9818 1,0861 0,6349 1,982 0,635 1,2342667 <10 0 0 0 <20 0 0 0 <20 0 0 0

12 Nitrit  Nitrogen (NO2 - N) mg/L 0,2163 0,2163 0,0202 0,216 0,02 0,1509333 <0,06 -2 0 -6 <0,06 -2 0 -6 - 0 0 0

13 Sulfat (SO4) mg/L 19,161 34,301 18,05 34,3 18,05 23,837333 <400 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

14 Padatan tersuspensi/TSS mg/L 32 36 34 36 32 34 <50 0 0 0 400 0 0 0 400 0 0 0

15 Amoniak (NH3 - N) mg/L 0,588 0,362 0,3382 0,588 0,338 0,4294 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

16 Minyak Lemak mg/L - - -

17 MBAS mg/L - - -

18 Posfat mg/L 0,2248 0,1141 0,2197 0,225 0,114 0,1862 0,2 0 0 0 1 0 0 0 5 0 0 0

19 Phenol mg/L - - -

-18 -16 0

Apr-09 Mei-09 Jun-09

No. Parameter Unit 

SK-03

Periode Kadar Status Mutu Air utk Kelas II Status Mutu Air utk Kelas III S tatus Mutu Air utk Kelas IV

Maks Min. Rata2 BMA

Nilai Storet

Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor

BMA

Nilai Storet

BMA

Nilai Storet

CEMAR SEDANG CEMAR SEDANG BMA

Hasil Perhitungan STORET dan Kesimpulan Peruntukan Golongan Mutu Air Masing-masing Kelas Peruntukan Gol Peruntukan Gol Peruntukan Gol

 

Sumber: BPLH Prov insi Lampung (2009) 
Ket erangan :  Lokasi pengukuran di Desa Tegal Sari, Kecamatan Jati Agung, Lampung Selatan 
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Tabel 17.  Kualit as air Sungai Way  Galih Lunik (SK-04) t ahun 2009 

Maks Min. Rata2 Maks Min. Rata2 Maks Min. Rata2

1 pH --- 7,15 6,94 6,47 7,15 6,47 6,8533333 6-9 0 0 0 6-9 0 0 0 5-9 0 0 0

2 Suhu
o
C 29,7 29,7 28,9 29,7 28,9 29,433333 Dev 3 0 0 0 Dev 3 0 0 0 Dev 5 0 0 0

3 Salinitas  0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

4 Daya Hantar Listrik us/cm 184,4 128 167,8 184,4 128 160,06667 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

5 Oksigen Terlarut mg/L 4,37 4,21 5,4 5,4 4,21 4,66 >4,0 0 0 0 >3,0 0 0 0 0 0 0 0

6 Padatan Terlarut/TDS mg/L 87 61 79 87 61 75,666667 1000 0 0 0 1000 0 0 0 2000 0 0 0

7 Kekeruhan NTU 32,6 89 73 89 32,6 64,866667 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

8 BOD mg/L 9,08 6,66 6,42 9,08 6,42 7,3866667 <3 -2 -2 -6 <6 -2 -2 -6 <12 0 0 0

9 COD mg/L 13,182 10,934 8,6069 13,18 8,607 10,907633 <25 0 0 0 <50 0 0 0 <100 0 0 0

10 Sianida (CN) mg/L 0,008 0,017 0,011 0,017 0,008 0,012 <0,02 0 0 0 <0,02 0 0 0 - 0 0 0

11 Nitrat Nit rogen (NO3 - N) mg/L 1,3451 1,076 0,8075 1,345 0,808 1,0762 <10 0 0 0 <20 0 0 0 <20 0 0 0

12 Nitrit  Nitrogen (NO2 - N) mg/L 1,7653 1,502 0,067 1,765 0,067 1,1114333 <0,06 -2 -2 -6 <0,06 -2 -2 -6 - 0 0 0

13 Sulfat (SO4) mg/L 9,195 19,351 19,777 19,78 9,195 16,107667 <400 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

14 Padatan tersuspensi/TSS mg/L 30 46 24 46 24 33,333333 <50 0 0 0 400 0 0 0 400 0 0 0

15 Amoniak (NH3 - N) mg/L 0,6034 0,9371 0,5759 0,937 0,576 0,7054667 - 0 0 0 - 0 0 0 - 0 0 0

16 Minyak Lemak mg/L - - -

17 MBAS mg/L - - -

18 Posfat mg/L 1,5266 0,3498 0,2033 1,527 0,203 0,6932333 0,2 0 0 0 1 0 0 0 5 0 0 0

19 Phenol mg/L - - -

-20 -20 0

No. Parameter Unit 

SK-04

Periode Kadar Status Mutu Air utk Kelas II Status Mutu Air utk Kelas III S tatus Mutu Air utk Kelas IV

Apr-09 Mei-09 Jun-09 Maks Min. Rata2

Hasil Perhitungan STORET dan Kesimpulan Peruntukan Golongan Mutu Air Masing-masing Kelas Peruntukan Gol Peruntukan Gol Peruntukan Gol

BMA

Nilai Storet

Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor

BMA

Nilai Storet

BMA

Nilai Storet

CEMAR SEDANG CEMAR SEDANG BMA  

Sumber: BPLH Prov insi Lampung (2009) 
Ket erangan :  Lokasi pengukuran di Desa Kemang, Kecamat an Tanjung Bint ang, Lampung Selatan 
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Kondisi kualitas air sumur di Kabupaten Lampung Selatan pernah dilakukan pengukuran  yang 

berlokasi  disumur Gali pak Makruf  Desa Gotong Royong Kec. Katibung ,Sumur Gali pak Agus 

Desa Gunung Serampok Kec. Ketibung ,Sumur Gali pak Edi Desa Tarahan Kec.  

Ketibung,Sumur Gali pak Oman Desa Sukamaju Kec. Ketibung 

Kualitas air sumur pada  4 sumur tersebut  masih dibawah baku mutu atau masih dalam kondis i 

baik.  Lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 18. Kualitas Air Sumur 

Kabupaten  : Lampung Selatan 

Tahun Data  : Februari 2008 
 

Lokasi Sampling 
Parameter Satuan Baku 

Mutu 
1 2 3 4 dst 

Nama Lokasi             

Koordinat             

Waktu Pemantauan             

FISIKA  

Temperatur  oC  dev iasi3 27.12 27.07 27.16  27   

Residu Terlarut  mg/ L  1000 305 568 502  343   

Residu Tersuspensi  mg/L             

KIMIA ANORGANIK  

pH  - 6-9 6.78 6.8 6.81 6.8   

BOD  mg/L  - 2.6 3.3 2.8 3   

COD  mg/L  - 5.4 6.6 6.1 6.2   

DO  mg/L  - 13.6 16.5 11.7 14.1   

Mangan  mg/L             

Air Raksa  mg/L  0,001 ttd ttd Ttd Ttd   

Seng  mg/L  0,05           

Khlorida  mg/l  600           

Sianida  mg/L  
0,02 <0,005 <0,005 <0,005 <0,00

5 
  

Fluorida  mg/L             

Nitrit sebagai N  mg/L  0,06 0.011 0.015 0.016 0.012   

Sulfat  mg/L  400 2.7 2.9 2.3 2.5   

Khlorin bebas  mg/L             

Belereng sebagai H2S  mg/L  
0,002 <0,002 <0,002 <0,002 <0,00

2 
  

MIKROBIOLOGI  
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Fecal coliform  
jml/100 
ml  

 11 12 9 14    

Total coliform  
jml/100 
ml  

1000 234 123 117  120   

RADIOAKTIVITAS  

Gross-A  Bq /L   ttd ttd Ttd Ttd   

Gross-B  Bq /L   ttd ttd Ttd Ttd   

KIMIA ORGANIK  

Minyak dan Lemak  ug /L   ttd ttd Ttd Ttd   

Detergen sebagai MBAS  ug /L              

Senyawa Fenol sebagai Fenol ug /L   ttd ttd Ttd Ttd   

DDT  ug /L   ttd ttd Ttd Ttd   

 
Keterangan :  

Lokasi:  I.  Sumur Gali pak Makruf  Desa Gotong Royong Kec. Ketibung 

                     II.  Sumur Gali pak Agus Desa Gunung Serampok Kec. Ketibung 

       III.  Sumur Gali pak Edi Desa Tarahan Kec. Ketibung 

       IV. Sumur Gali pak Oman Desa Sukamaju Kec. Ketibung 

  Baku Mutu Air = PPRI No: 82 Air Kelas 1 

Sumber :      BLHD Lampung Selatan 
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D.  Udara 

Pesatnya pertumbuhan industri di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan 

berkontribusi pada penurunan kualitas udara ambien Kabupaten Lampung Selatan.  Posis i 

Kabupaten Lampung Selatan yang dilalui lintas sumatera bahkan pusat penyebrangan kegiatan 

ekonomi dan penduduk Sumatera-Jawa tentunya berpengaruh pula pada kualitas udara ambien.   

Emisi yang dihasilkan dari berbagai aktiv itas industri dan transportasi tersebut ada yang bersifat 

gas rumah kaca, seperti CO2, CH4, dan N2O,  yang dapat mengakibatkan pemanasan global 

dan perubahan iklim.   Dalam skala mikro, pencemaran udara dalam ruangan juga merupakan 

ancaman yang perlu mendapat perhatian. 

Berdasarkan hasil penelitian Manik dkk (2008) di beberapa titik di Kota Bandar Lampung,  

menunjukkan bahwa secara umum keadaan parameter kualitas udara di Kota Bandar Lampung,  

masih berada di bawah baku mutu lingkungan (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 

Kep-13/MENLH/3/1995, tentang: Baku Mutu Emisi Sumber Bergerak), kecuali kebis ingan.   

Kondisi ini tentunya tidak akan berbeda jauh dengan kondisi Kabupaten Lampung Selatan.   

Kebisingan di Kabupaten Lampung Selatan berpusat di Pelabuhan Bakauheni yang hampir 

serupa dengan kodisi  terminal Rajabasa di Kota Bandar Lampung. Catatan tentang kualitas 

udara ambien menurut lokasi yang ada di Kabupaten Lampung Selatan sebagaimana pada 

tabel berikut ini  

Tabel 19. . Kualitas Udara Ambien Menurut Lokasi 

Kabupaten  : Lampung Selatan 

Tahun Data  : 2009 
 

Lokasi No. Parameter Satuan BML 

1 2 3 

 1 SO2  mg/Nm3  900 22 22 18 

2 CO mg/Nm3  30000 494 453 416 

 3  N02  mg/Nm3 400 24 23 20 

4 O3 mg/Nm3 235 ttd ttd Ttd 

5 HC  mg/Nm3 160 ttd ttd Ttd 

6 PM10  mg/Nm3        

7 PM 2.5 mg/Nm3        
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8 TSP mg/Nm3  97 95 84 

10 Dustfall    97 95 84 

12 Fluor Index          

13 
Khlorine & Khlorine 
Dioksida          

14 Sulphat Index          

 

Keterangan : 
- Lokasi 1 : + 50 meter dari pabrik/lapangan Parkir Kantor PTPN Kedaton, (Kawasan Industri) 
Kec.Tj.Bintang 
- Lokasi 2 :  + 50 meter dari pabrik/depan Gudang Material (Kawasan Industri) Kec. Tj Bintang 
- Lokasi 3 : + 300 meter dari Pabrik arah Timur/Perumahan Karyawan (Ambient) Kec.Tj. Bintang 
 - BML  = PP RI N0.41/1999 

Su mber : Balai Hiperkes dan Keselamatan Kerja 

Dari data diatas diketahui bahwa kualitas udara di lokasi masih jauh dibawah baku mutu.   

Demikian pula dengan tingkat kebisingan yang terjadi. 
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E.  Laut, Pesisir Dan Pantai 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki wilayah pesisir yang luas dan beberapa pulau.  Luasnya 

wilayah pesis ir Kabupaten Lampung Selatan sesuai dengan kondisi letak Kabupaten Lampung 

Barat dimana sebelah selatan berbatasan dengan Selat Sunda, sebelah timur berbatasan 

dengan Laut Jawa.  Pulau-pulau yang terletak di Kabupaten Lampung Selatan antara lain pulau 

Krakatau, pulau Sebesi, pulau Sebuku, pulau Rimau dan pulau Kandang. 

E.1.  Kualitas Air Laut 

Perairan laut Kabupaten Lampung Selatan merupakan jalur transportasi laut utama yang 

menghubungkan pulau Sumatera dan Jawa.  Kondisi ini tentunya akan sangat mempengaruhi 

kualitas air di wilayah pesis ir dan laut Kabuaten Lampung Selatan.  Adanya kegiatan 

pertambakan di sebagian wilayah peisisr Kabupaten Lampung Selatan juga turut menurunkan 

kualitas air laut yang ada.  Hal lain yang menjadi permasalahan adalah kebiasan masyarakat  

pesis ir yang membuang hajat dan sampah rumah tangga ke tepian pantai. 

Perairan Laut Kabupaten Lampung Selatan termasuk perairan teluk lampung dan pantai timur.   

Data kualitas air laut yang pernah diukur di Kabupaten Lampung Selatan adalah di  

Desa Rangai Tritunggal Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan.  Untuk lebih 

jelasnya hasil pengukuran tersaji pada tabel berikut ini : 

Tabel 20     Kualitas Air Laut 

Kabupaten  : Lampung Selatan 

Tahun Data  :   
 

Lokasi Sampling 
Parameter Satuan 

Baku 
Mutu Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 

Nama Lokasi : Desa Rangai Tritunggal Kecamatan 
Katibung Kab. Lampung Selatan 

    

Koordinat     

Waktu sampling Februari 2008     

Fisika 
    

1. Warna CU <30 <30 <30   

2. Bau  alami alami alami   

3. Kecerahan M >3 3.6 3.45   

4. Kekeruhan NTU <30 14 23   

5. TSS mg/l <80 21.2 29.5   

6. Sampah - nihil nihil nihil   
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7. Lapisan Minyak - nihil nihil nihil   

8. Temperatur oC alami 29.6 30.7   

Kimia 
    

1. pH - 6,0-9,0 7.8 7.9   

2. Salinitas ‰ >10 32 32.5   

3. DO mg/l >4,0 6.75 6.71   

4. BOD5 mg/l <45,0 12.61 13.28   

5. COD mg/l <80,0 26.04 30.09   

6. Amonia total mg/l <1,0 0.04 0.07   

7. NO2-N mg/l nihil 0.04 0.06   

8. NO3-N mg/l      

9. PO4-P mg/l      

10. Sianida (CN-) mg/l 0.2 ttd ttd   

11. Sulf ida (H2S) mg/l <0,03 ttd ttd   

12. Klor mg/l      

13. Minyak bumi mg/l <5 ttd 0.23   

14. Fenol mg/l <0,002 ttd ttd   

15. Pestisida mg/l      

16. PCB mg/l <0,01 ttd ttd   

17. Deterjen mg/l <1,0 ttd ttd   

18. Merkuri (Hg) mg/l      

19. Krom (Cr) mg/l      

20. Mangan (Mn) mg/l      

21. Arsen (As) mg/l      

22. Selenium (Se) mg/l      

23. Kadmium (Cd) mg/l      

24. Tembaga (Cu) mg/l      

25. Timbal (Pb) mg/l      

26. Besi mg/l      

27. Seng (Zn) mg/l      

28. Nikel mg/l      

29. Cobalt (Co) mg/l      

30. Perak (Ag) mg/l      

Biologi 
    

31. E coli MPN/100 ml      
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32. Coliform MPN/100 ml      

 
Keterangan : 

Sumber : BLHD Lampung Selatan 

BML : KepMenLH No.2/1983 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kualitas air laut pada lokasi masih dibawah baku 

mutu atau masih baik. 

E.2.  Terumbu Karang 

Kebanyakan terumbu karang di Kabupaten Lampung Selatan adalah jenis “fringing reef”,  

dengan luasan relatif  20-60 meter. Pertumbuhan karang berhenti pada kedalaman 10 - 17 

meter. Di bawah kedalaman itu terdapat lumpur atau hamparan pasir.  Pendataan awal 

menunjukkan terdapat sekitar 213 jenis karang keras yang berbeda di Selat Sunda (Kepulauan 

Krakatau, Teluk Lampung, Kalianda, pulau-pulau di pesisir barat Pulau Jawa). Hal ini cukup 

sesuai bila dibandingkan dengan sekitar 139 jenis yang ditemukan di Kepulauan Seribu.  

Terumbu Karang di Kepulauan Krakatau menunjukkan total 113 jenis karang besar, sekalipun 

keanekaragaman jenis rata-rata per lokasi agak rendah (yakni 48,6 ± 9.2). 

Luas dan kondisi terumbu karang di Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan pengambilan 

data tahun 2008 adalah sebagai berikut : 

Tabel 21 . Luas dan Kondisi Terumbu Karang di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008. 

Persentase Luas Terumbu Karang (%) No. Lokasi Luas 
Tutupan 

(%) Sangat 
Baik 

Baik Sedang Rusak 

1 Kepulauan Krakatau 75   v     

2 Pulau Sebesi - Sebuku 70   v     

3 Pulau Rimau Balak - 
Mundu - Seram 

65     v   

4 Perairan Pantai Kec. 
Rajabasa 

50     v   

5 Perairan Pantai Kec 
Kalianda 

50     v   

6 Perairan Pantai Kec. 
Bakauheni 

60     v   

7 Perairan Pantai Desa Suak 60   v     

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Lampung Selatan 
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Kondisi di atas lebih baik dari yang dikemukakan Wiryawan dkk (2002) yang menyatakan 

penutupan terumbu karang di perairan Kabupaten Lampung Selatan memilik i penutupan karang 

batu yang rendah (0-10%) khususnya pada Pulau Rimau Balak, Pulau Mundu, Pulau Seram 

Besar, Pulau Seram Kecil.  Penutupan terumbu karang yang lebih besar terdapat di Pulau 

Sebesi dan Sebuku berupa tutupan karang batu hidup berkisar antara 15-25%. 
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Gambar 3.  Kondisi terumbu karang di Te luk Lam pung (Sumber:  Wiry awan dkk., 2002). 
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 Tabel 22.  Persen Penutupan Dan Kondis i Karang Dar i Beberapa Lokas i Penyelaman di Teluk Lampung. 

 

Sumber:  Dinas Kelaut an dan Perik anan Provinsi Lampung (2007) 

Sand Rubble Silt
1 Pu lau Tangkil Upper Fore Ree f 05 30 35 105  16  10.7 30 3 30 0 2 24 11 33 30 Sedang
2 Teluk Pu lau Tegal Upper Fore Ree f 05 33 53 .40 105  16  43.60 8 38 24 6 8 3 13 46 24 Sedang
3 Pu lau Maitem Upper Fore Ree f 05 35 33 .50 105  16  44.60 20 22 ,5 12 8 22,5 5 10 42 ,5 12 Sedang
4 Pu lau Kelagian Lower Fore Ree f 05 37 08 .97 105  13  08.28 16,28 45,63 14,97 0 5 ,03 17 ,09 1,01 61,91 14,97 Baik

5 Pu lau Puhawang Lower Fore Ree f 05 39 44 .10 105  12  27.8 9,18 29,18 11,12 10 5,1 19 ,39 16 ,02 38,36 11,12 Sedang
6 Pu lau Siuncal Upper Fore Ree f 05 48 06 105  18  50.90 5,74 42,01 5,36 1,44 31,87 3,82 9,76 47,75 5 ,36 Sedang
7 Pu lau Legundi Lower Fore Ree f 05 47 69 .84 105  17  56 0 10,97 10 3,42 28,77 46 ,84 10,97 10 Buruk
8 Teluk Se lesung (Legundi ) Upper Fore Ree f 05 47 23 .74 105  17  36.4 1,89 27,82 13 5,25 11,13 40 ,91 29,71 13 Sedang
9 Pu lau Unang-unang Upper Fore Ree f 05 47 25 .95 105  16  44.03 10,53 25,47 10,53 7,37 4,2 1,58 40 ,32 36 10,53 Sedang

10 Pu lau Seserot Upper Fore Ree f 05 47 35 .77 105  14  52.12 8,89 26,67 4,44 0 3 ,33 7,78 48 ,89 35,56 4 ,44 Sedang
11 Teluk Kucangreang Reef Fla t 05 46 24 .06 105  13  2 .65 0,52 2,06 44,33 2,37 25,46 25 ,26 2,58 44,33 Buruk
12 Pu lau Balak Reef Fla t 05 45 10 .10 105  10  39.70 35 16 9 0 7 23 10 51 9 Baik

13 Pu lau Lok Fore Reef 05 44 42 .90 105  10  35.20 11 30 5,5 4,5 14,8 14 20,2 41 5,5 Sedang
14 Gosong Pulau Lok Reef Fla t 05 44 31 .96 105  10  46.32 6,82 12,16 10 3,41 3 ,41 45 ,45 18 ,75 18,98 10 Buruk
15 Pu lau Lunik Reef Fla t 05 44 22 .25 105  10  26.57 0 0 0 0 0 100 0 0 Buruk
16 Gosong Lun ikan Reef Fla t 05 44 26 .70 105  10  16.30 9,95 39 ,3 10,95 1,11 11,46 17 ,69 9,55 49,25 10,95 Sedang
17 Tajung  Putus (1) Reef Fla t 05 43 46 .94 105  12  40.23 7,14 32,14 35,71 3,57 0 7,14 14 ,29 39,28 35,71 Sedang
18 Tan jung Pu tus (2) Reef Fla t 05 43 46 .65 105  12  32.83 12 50 8 0 8 12 10 62 8 Baik
19 Pu lau Le langga Balak Reef Fla t 05 43 45 .75 105  13  46.31 24 ,6 10 27 0 14,4 14 10 34 ,6 27 Sedang
20 Pu lau Le langga Lunik Upper Fore Ree f 05 43 10 .40 105  14  32.10 10 14 20 0 16 24 16 24 20 Buruk

21 Pu lau Puhawang Lun ik Reef Fla t 05 40 35 .30 105  14  24.60 2 22 30 5 0 18 23 24 30 Buruk
22 Pantai Ketapang Reef Fla t 05 35 33 .50 105  13  59.40 9 50 13 18 5 5 59 13 Baik
23 Pantai Can ti Reef Fla t 05 48 01 .30 105  34  58.2 0 15 ,8 16 11 19 22 16,2 15 ,8 16 Buruk
24 Pu lau Tiga Lana Fore Reef 05 48 52 .38 105  32  37.15 0 16 4 12 15 18 35 16 4 Buruk
25 Pu lau Tiga Lok Fore Reef 05 48 59 .65 105  32  46.30 0 26 2 4 16 21 31 26 2 Sedang
26 Pu lau Tiga Damar Fore Reef 05 49 9.05 105  33  0 .96 0 19 0 12 12 29 28 19 0 Buruk
27 Pu lau Sebuku Upper Fore Ree f 05 50 48 .40 105  31  45 13 ,8 10,13 16,46 1,27 2 ,66 54 ,43 1,27 23,93 16,46 Buruk
28 Pu lau Elang (Sebuku Kecil) Reef Fla t 05 52 40 .11 105  32  29.67 0 12 72 0 0 16 12 72 Buruk

29 Pu lau Sebesi Lower Fore Ree f 05 55 11 .26 105  30  3 .18 5,6 15 ,4 4 7 19 23 26 21 4 Buruk
30 Pu lau Umang-umang Reef Fla t 05 55 33 .99 105  31  57.11 21 ,6 25 ,4 12 10 15 8 8 47 12 Sedang
31 Pe labuhan  Ka liandak Reef Fla t 05 44 39 .61 105  35  10.60 2 10 0 42 0 46 12 0 Buruk
32 Pantai Pasir Putih Reef Fla t 05 33 32 .24 105  22  0 .94 23 2 0 17 0 27 31 25 0 Buruk
33 Lokasi Batu Bara Reef Fla t 05 31 48 .90 105  21  14.37 20 8 20 2 1 8 41 28 20 Sedang
34 Pu lau Sulah (1) Upper Fore Ree f 05 32 45 .22 105  20  44.12 13 ,5 10 ,5 7 0 0 39 30 24 7 Buruk
35 Pu lau Sulah (2) Lower Fore Ree f 05 32 48 .36 105  20  35.98 29,63 14,81 38,89 0 7 ,41 9,26 44,44 38,89 Sedang
36 Pu lau Condong Lau t Lower Fore Ree f 05 33 25 .65 105  20  28.87 28 ,8 12 15 ,8 12 0 18 13,4 40 ,8 15,8 Sedang

37 Pu lau Condong Dara t Reef Fla t 05 33 25 105  20  54.63 27,27 17,27 12,73 4,55 0 18 ,18 20 44,54 12,73 Sedang
38 Tan jung Se laki Reef Fla t 05 37 23 .44 105  24  18.21 36,14 0 0 49,57 0 14 ,29 36,14 0 Sedang
39 Merak Be lantung (1 ) Reef Fla t 05 40 29 .86 105  32  32.95 0 11 0 55 0 26 8 11 0 Buruk
40 Merak Be lantung (2 ) Reef Fla t 05 41 31 .45 105  31  59.03 0 8 15 51 0 25 1 8 15 Buruk
41 Pantai Puri Gading Back Reef 05 28 9.21 105  15  27.69 0 0 0 0 0 87 13 0 0 Buruk
42 Gudang Le lang Back Reef 05 27 18 .45 105  16  14.20 0 0 0 0 24 68 8 0 0 Buruk
43 Pu lau Kubur Back Reef 05 29 14 .30 105  15  29.80 0 0 0 0 33,33 66 ,67 0 0 Buruk
44 Pu lau Tega l Lower Fore Ree f 05 34 5.53 105  16  7 .98 8 39 26 0 2 9 16 47 26 Sedang
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E.3.  Mangrove 

Keanekaragaman mangrov e di Kabupat en Lam pung Selatan rendah. Sebagian besar  

didominasi oleh Api-ap i (Avicennia alba dan Av icennia marina) pada lahan y ang baru 

terbent uk, ditunjang oleh but a-but a (Bruguiera parviflora dan Excoecaria agal locha) y ang 

lazim dijum pai di daerah muara. Agak k e hulu dijum pai nipah (Nypa fruticans) , pedada 

(Sonneratia caseolaris ), dan Xylocarpus granatum y ang m enunjukk an adanya pengaruh air  

tawar. Bakau (Rhizophora stylosa) t erbukti mendominasi m angrov e y ang berasosiasi  

dengan terum bu karang. Hal ini terdapat di sepanjang pant ai dan pulau-pulau di Teluk  

Lampung term asuk yang terdapat di Kabupaten Lam pung Selatan. 

Berdasarkan ka jian D inas Kelautan dan Perik anan Prov insi  Lam pung pada tahun 2007,  

diketahui bahwa total kerus akan hut an mangrov e di Provinsi Lampung mencapai 45.136,75 

ha dari luas  keseluruhan dan di wilay ah pesisi r Kabupat en Lampung Selatan (Kecamatan 

Penengahan, Ketapang, dan Sragi) tidak ada areal m angrov e dalam kategor i masih baik,  

karena sebagian besar areal mangrove telah diubah menjadi tambak udang.  

Tabel 23.   Luas dan kondis i mangrov e di Prov insi Lampung menurut kabupaten/kota 

tahun 2007. 

Luas Mangrove (ha) 
No Kabupaten/ 

Kota 
Kecamatan Zona Pantai 

Rusak Baik Jumlah 
Ket apang Pantai Timur 1.628,40 0,00 1.628,40 
Penengahan Pantai Timur 176,02 0,00 176,02 1 Lampung 

Selatan 
Sragi Pantai Timur 2.788,73 0,00 2.788,73 

Sumber:  Dinas Kelautan dan Perikanan Prov insi Lam pung, dikutip dalam Koran Tribun 21 
Agustus 2009 

 

E.4.  Padang Lamun 

Komunitas padang lam un m emiliki peranan y ang sama pentingny a dengan ekosistem terumbu 

karang baik sec ara ekologis maupun secara ek onomis. Secara ekologis ek osistem padang 

lamun memiliki fungsi penting bagi wilayah pesis ir dan laut seperti: (a) sebagai produsen 

detritus dan zat hara y ang sangat penting sebagai sumber produktiv itas perairan daerah 

tersebut. Detritus dan zat hara ini dapat juga dimanf aatkan secara langsung oleh berbagai  

hewan seperti siput (gastropoda) dan kerang-kerangan (b ivalv a) y ang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan oleh m anusia.; (b) Mengikat sedimen dan menstabi lkan subtrat y ang 

lunak, dengan sistem perakaran y ang padat dan s aling menyilang; (c) Sebagai tempat  

berlindung, mencari m akan, tumbuh besar dan memijah bagi beberapa jenis biota laut, 

terutam a y ang m elewati mas a dewas any a di lingk ungan ini; dan (d) Sebagai tempat  

berlindung bagi penghuni komunitas padang lam un dari sengatan cahay a matahari. 
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Peta s ebaran padang lamun y ang termasuk Kabupaten Lam pung Selatan y ang berada dalam  

kawasan teluk lampung dapat dilihat pada peta dibawah ini : 

    

Gambar 4 Sebaran Padang Lam un di Sebagian Wilayah Kabupaten Lampung Selatan 

y ang Termas uk Teluk Lampung. 
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F.  Iklim 

Menurut W inarso (2003) berdas ark an k ajian dan pantauan dibidang ik lim siklus cuac a dan 

iklim terpanjang adalah 30 tahun dan terpendek adalah 10 tahun dim ana k ondisi ini dapat  

menunjukk an kondisi baku yang umum ny a akan berguna unt uk menentuk an kondisi iklim  

per dekade. Peny impangan iklim m ungkin ak an, s edang at au t elah terjadi bila dilihat leb ih  

jauh dari k ondisi c uaca dan ikl im y ang t erjadi s aat ini. 

Kondisi iklim di Kabupaten Lampung Selatan sec ara umum juga dipengaruhi oleh iklim  

global, seperti f enomena El-Nino dan La-Nina.  Fenom ena El -Nino dan La-Nina merupakan 

salah satu akibat dari peny im pangan ikl im. Fenomena ini ak an m eny ebabkan penurunan 

dan peningkatan jumlah curah hujan untuk beberapa daerah di Indonesia. Menurut peneliti  

Balai Penelitian Agroklimat dan H idrolog i seperti yang diungkapkan oleh Irianto (2003)  

bahwa dam pak dari f enom ena El -Nino menyebabk an penurunan jumlah curah hujan m usim  

hujan, musim kemarau, awal musim kemarau lebih cepat dan awal musim hujan leb ih  

lam bat. Berbeda dengan El-Nino, pada saat f enom ena La-Nina berlangs ung menurut  

Eff endy  (2001) akan m eningkatkan jumlah curah hujan tahunan s ekit ar 50 mm dari c urah 

hujan rat a-rata normal, dimana s aat bulan Desem ber, Januari dan Februari curah hujan 

meningkat sangat nyata. 

Sec ara um um Kabupat en Lam pung Selatan m erupakan daerah tropis, dengan curah hujan 

rata-rat a 161,8 mm/ bulan dan rat a-rata jumlah hari hujan 13,1 hari/ bu lan.  Rata-rata 

temperaturnya bers elang ant ara 22, 9oC-32,4oC.  Selang rat a-rata kelem baban relatif ny a 

adalah antara 56, 8% sampai dengan 93, 1%.  Sedangkan rata- rat a tek anan udara minimal  

dan maks imal di Kabupaten Lampung Selatan adalah 1008, 1 Nbs dan 936, 2 Nbs. 

F.1.  Curah Hujan  

Sec ara klimat ologis pola hujan di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga y aitu pola monson, 

pola ek uatorial dan pola lokal. Pola monson dicirik an oleh bentuk pola hu jan y ang bersif at 

uni modal (satu puncak musim hujan y aitu sekitar bulan Desember). Sec ara umum musim  

kemarau berlangs ung dari bu lan April s ampai Sept ember dan musim hujan dari bulan 

Oktober sampai bulan Maret (Boer, 2003). De Boer (1947) dala m Dary ono (2002)  

mengatakan bahwa apabila curah hujan di suat u daerah >150 mm/ bulan mak a daerah 

tersebut telah memas uki mus im hujan, begitupun sebalik nya bila curah hujan <150 

mm/bulan maka daerah tersebut telah mem asuki musim kemarau. 

Berdasarkan anal isis data c urah hujan selama 16 tahun (1992-2007) diketahui bahwa pola 

hujan di  Provinsi Lampung t erm asuk Kabupaten Lampung Selat an mengikuti po la moonson.  

Musim hujan berlangsung antara bulan November hingga bulan Apr il dan puncak m usim  

hujan pada bulan Januari.  Pola tersebut mas ih berlaku h ingga tahun 2008 sebagaimana 
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pada tabel berik ut ini : 

Data curah hujan di Kabupaten Lam pung Selat an tahun 2008 dapat di lihat pada tabel berikut  

ini : 

Tabel 24.  Curah H ujan Rata-R ata Bulanan (mm) Tahun 2008 di Kabupaten Lampung 

Selatan. 

Curah Hujan Rata-Rata Bulanan (mm) 
No. 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

 1 164,8 183,3 246,6 174,3 38,2 45,5 29,0 135,2 86,0 73,8 186,5 478,9 

Sumber : BMKG Lam-Sel 

Berdasarkan tabel di atas curah hujan rat a-rata m enc apai 153,51.  Curah hujan terbesar  

terjadi pada bulan D esember dan terkecil pada bulan J uli.  Selang ant ara k edua curah hujan 

tersebut c ukup besar y aitu 449,90.  Selisih curah hujan tertinggi dari c urah hujan rat a-rata 

adalah 325, 39. 

F.2.  Suhu Udara  

Suhu udara rata-rata di Provinsi Lampung termas uk di Kabupat en Lam pung Selat an dalam  

15 t ahun t erakhi r berdasark an data 1992-2007 mengalami peningkat an dan penurunan, baik  

suhu udara m aksimum maupun suhu udara minim um.  Fenomena t ers ebut menurut  

Diposaptono dkk (2009) adalah variabi litas iklim, y aitu naik turunny a suhu udara dari waktu 

ke waktu akibat posis i (jarak ) m atahari-bum i yang s ela lu berubah-ubah.  Ketik a posisi  

matahari-bumi berada pada jarak terdek at m engakibatkan s uhu permuk aan bum i di berbagai  

wi layah tropis mengalami k enaikan ta jam.  D emikian juga s ebalik ny a jika bumi menjauhi  

matahari m aka suhu permukaan bumi akan menurun lagi.  

Namun demikian jika mencerm ati trend (kec enderungan) naik-turunny a suhu udara tersebut  

ternyata t erjadi  kec enderungan suhu udara y ang semakin meningk at.  Hal ini t erl ihat jelas  

pada graf ik suhu udara m inimum.  Terka it dengan permasalahan pem anasan global y ang 

melanda se luruh dunia, Dipos aptono dkk (2009) menjelaskan bahwa f enomena pemanasan 

global telah meny ebabkan perubahan tem peratur rat a-rata muk a bumi menjadi semak in 

panas.  D alam waktu 70 tahun se jak 1940 suhu udara rata-rata di m uka bumi mengalami  

kenaikan sekitar 0,5 °C. 
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Tabel 25.  Curah H ujan Rata-R ata Bulanan (mm) Tahun 2008 di Kabupaten Lampung 

Selatan. 

Suhu Udara Rata-Rata Bulanan (0C) 
No 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des 

 1 26,9 26,2 26,2 26,4 26,7 26,1 25,8 26,1 26,9 26,6 26,5 26,1 

Sumber : BMKG Lam-Sel 

Berdasarkan data di atas, curah hujan rata-rata tahun 2008 adalah 26, 375.  Suhu udara 

minimum terjadi pada bulan Jul i dan suhu udara m aksimum terjadi pada bulan Januari dan 

Septem ber.  Sel isih s uhu udara m aksimum dan minimum sangat kecil hany a 1,10 atau 

dapat d ikatakan stabil.  



STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH  KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 2009 35 

G.  Bencana Alam 

G.1.  Banjir 

Bencana banjir merupak an salah sat u benc ana y ang timbul akibat f enomena alam.   

Bencana banjir merupakan bencana y ang memilik i pola ters endiri dan menghantam daerah 

yang sama sec ara periodik.  Benc ana banji r b iasany a diikuti o leh tanah longsor, terutama di  

daerah rawan longsor, dan keduany a terjadi s ete lah turun hujan yang cukup deras dan 

lam a.  Banjir y ang tercatat di Kabupaten Lampung Selat an pada tahun 2008 adalah sebagai  

ber ikut : 

Tabel 26.  Bencana Banjir, Korban, dan Kerugian di Kabupaten Lam pung Selatan Tahun 

2008. 

Korban 
No Kecamatan 

Total Area 
Terendam (Ha) Mengungsi Meninggal 

Perkiraan 
Kerugian 

(Rp.) 

1 Natar                          -        

2 Jati Agung                          -        

3 Tanjung bint ang                          -      25.000.000 

4 Tanjung Sar i                   36,25        

5 Katibung                          -        

6 Merbau Mataram                          -        

7 Way  Sulan               212,00      1.670.305. 505 

8 Sidomuly o                          -        

9 Candipuro                 365,00     156.000.000 

10 Way  Panji                          -        

11 Kal ianda                          -        

12 Raja Basa                          -        

13 Palas                          -        

14 Sragi                 316,00 795   3.753.500. 000 

15 Penengahan                          -        

16 Ket apang 320,00     450.000.000 

17 Bak auheni                          -        

TOTAL   
1.249,25  

     6.054.805. 505 

Sumber:  Badan Kesbang,Politik dan Linmas Kabupaten Lampung Selatan (2008) 
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Sec ara um um, penyebab banjir di Kabupaten Lampung Selatan adalah karena meluapny a 

sungai  akibat terjad iny a hujan di hulu bers amaan dengan pasang air laut, sehingga air y ang 

beras al dari sungai tidak bisa leluas a mengalir ke laut dan menggenangi daerah sekit arny a 

di bagian h ilir.  Berdasarkan tabel di atas k ecamat an dengan luasan areal yang terendam  

banjir terbesar adalah Candipuro y ang m encapai 365 Ha.  Kerugian yang dider ita akibat  

banjir di Sragi m erupakan y ang t erbes ar menc apai R p 3.753. 500.000. 

Tabel 27.  Kejadian Bencana Banjir di  Kabupaten Lampung Selatan Periode Januari 2008-

Maret 2009. 

No. Kecamatan Waktu Kerusakan/Kerugian 
1  Kec. Sragi  

 Kec.C andi Puro 

 19 Desem ber 
2008 

 140 rumah dan 3 masjid 
tergenang a ir 

 1.475 ha lahan pert anian 
tergenang a ir 

 140 petak tambak meluap 

Sumber:  Badan Kesbang ,Politik dan Linmas Kabupat en Lampung Selatan (2008) 
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Gambar 5.  Peta rawan banji r Prov insi Lam pung
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Berdasarkan Peta Rawan Banjir Provinsi Lampung yang dibuat oleh Bakos urtanal diket ahui  

bahwa daerah rawan banjir s ebagian  terdapat s epanjang pantai di Kecamat an Ketapang 

dan Kecam atan Sragi terutam a di daerah a liran Sungai W ay  Sekam pung Kabupaten 

Lampung Selat an. 

G.2.  Tanah Longsor 

Gerak an tanah (tanah longsor)  adalah suatu produk dari proses gangguan k eseimbangan 

lereng yang meny ebabkan bergerakny a m asa tanah dan batuan ke tempat/daerah y ang 

leb ih rendah. Gerakan masa ini dapat terjadi pada lereng-lereng y ang hambat geser  

tanah/batuanny a lebih kecil dari berat masa tanah/batuan itu sendi ri. Pemicu dari terjadiny a 

gerak an tanah ini adalah curah hujan y ang tinggi serta kelerengan tebing. 

Di Kabupaten Lampung Selatan terdapat zona kerent anan tanah longsor.  Sebagian besar  

daerah rawan longsor  berada di sek itar k awasan perbukitan.  Namun untuk Kabupaten 

Lampung Selat an belum ada cat atan k ejadian longs or y ang serius. 

Sec ara um um, peny ebab terjadiny a tanah longs or adalah sebagai berik ut: 

 Veget asi penut up di areal perbukitan y ang sem ula hutan, telah berubah menjadi ladang 

dan semak belukar akibat adany a perm ukim an penduduk.  

 Terbentuk nya lahan kritis akibat gangguan manusia terutama di sekit ar struktur patahan. 

 Tidak t ers edianya bangun-bangunan penahan longsor di kawas an perm ukim an y ang 

ber lok asi d i perbukitan 

 Tidak t erlindunginy a lapisan tanah penutup dari a liran dra inase dan ai r hu jan sehingga 

tembus sam pai ke das ar batuan. 

 Meningkat nya jumlah perm ukim an di kaki k awasan perbukit an. 

G.3.  Kekeringan  

Bencana k ekeringan y ang melanda Indonesia, termas uk juga di Prov insi Lam pung, pada 

das arny a merupak an akibat dari pemanas an global.  Salah satu pengaruh ut ama iklim di  

Indonesia adalah El-N ino Southern Oscillation (EN SO) y ang s etiap beberapa tahun memicu 

berbagai cuaca ekstrem.  Pada s aat ter jadi El -Nino, b iasanya ter jadi m usim kemarau y ang 

panjang.   

Perubahan pola curah hujan akibat v ariabilitas iklim maupun perubahan musiman disertai  

dengan peningkatan temperat ur juga te lah m enimbulkan dampak y ang signif ikan pada 

cadangan air berupa kelangkaan air, y ang menim bulkan berbagai dampak lanjutan y ang 

merugikan.  Dampak lanjutan akibat kelangkaan ai r antara la in terjadiny a kekeringan dan 

menyebabkan aktiv itas pertanian terganggu, sehingga produksi pertanian m enurun t ajam.    
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Bencana k ekeringan di Kabupat en Lampung Selatan diras akan pada bulan April 2008 

hingga Agustus 2008.  Luas lahan pert anian y ang m engalam i kekeringan dan puso 

sepanjang tahun 2008 di Kabupaten Lampung Selatan mencapai luasan 13.477 ha atau 

sekitar 25, 30%. 

Tabel 28.  Luas lahan pert anian berdasarkan jenis tanaman yang mengalami kek eringan 

dan puso d i Kabupaten Lam pung Selatan se lam a Tahun 2008. 

Luas Lahan Pertanian (Ha) 
Padi Jagung Kedelai 

No. Kabupat en 

R S B P J R S B P J R S B P J 

1. Lampung 
Selatan 

3.556  388  171  85  4.210  5.125  3.225  831  86  9.267  -      
-  

    
-  

    
-  

    
-  

 
Sumber: Dinas Pert an ian Tanaman Pangan dan Hortik ultura Lampung (2009) 
Ket erangan: R = kek er ingan ringan, S=kekeringan s edang, B=k ekeringan berat, P=puso,  
J=jumlah 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui lahan pertanian y ang m engalam i kekeringan 

merupakan lahan y ang dit anami padi dan jagung.  Luasan terbesar mengalami k ekeringan 

merupakan areal  y ang ditanami jagung s eluas 9.267 Ha.  84,47% luasan areal padi y ang 

keker ingan mengalami kek eringan ringan, 9,22% mengalami kekeringan sedang, 4,06% 

mengalami kekeringan berat dan y ang mengalami pus o sebesar 2,02%.  Unt uk areal jagung 

yang m engalami kekeringan ringan m enc apai 55, 30% dari tot al luas an y ang mengalami  

keker ingan, 34,80% mengalami kekeringan sedang, 8, 97% mengalami kek er ingan berat dan 

yang mengalami puso menc apai 0, 93%. 

 

 

 

Gambar 6.  Lahan pertanian y ang mengalami k eker ingan di Natar (Lam pung Selatan) 
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G.4.  Angin Puting Beliung 

Angin puting bel iung, y aitu angin k enc ang y ang datang secara tiba - tiba, m empuny ai pusat, 

bergerak m elingk ar s eperti s piral hingga menyentuh permuk aan bumi dan punah dalam  

waktu singk at (3 - 5 m enit). Kecepatan angin rata - ratany a berkis ar antara 30 - 40 knots. 

Angin in i berasal dari awan Cumulonim bus (Cb) yaitu awan yang bergumpal berwarna abu -  

abu gelap dan menju lang tinggi. Namun, tidak semua awan Cumulonimbus m enimbulkan 

puting bel iung.  

Puting bel iung dapat terjadi d imana saja, di darat maupun di laut dan jik a terjadi di laut  

durasinya lebih lama daripada di darat. Pergerak an angin akan leb ih cepat sampai ke 

daratan jika di wilay ah daratan memantulkan panas dan bertanah lapang tanpa perbukitan.  

Gedung-gedung di perk otaan dan tanah tandus lapang meny umbang terjadiny a angin itu. 

Angin ini umum ny a terjadi pada siang atau sore hari, terk adang pada malam hari dan leb ih  

sering terjadi pada peralihan musim (panc aroba). Luas daerah y ang terk ena dampak ny a 

sekitar  5 - 10 km, karena itu bersif at sangat lokal.  W alaupun bencana alam angin puting 

bel iung bersif at lokal, tap i sanggup m engangkat atap rumah dan m emporak-porandakan 

pemukiman. Hal ini disebabkan karena kecepatannya hingga 120 km/jam, dan berlangs ung 

antara 1-5 m enit. Dampak kerus akan y ang d itimbulk an angin puting beliung dapat  

menyebabkan at ap rumah nonpermanen atau rumah y ang beratap s eng/asbes akan 

bert erbangan.   

Selam a tahun 2008 dan Maret 2009 tercatat beberapa bencana angin puting beliung y ang 

terjadi di Kabupaten Lampung Selat an, seperti y ang tertera pada tabel berikut ini : 

Tabel 29 Bencana angin puting beliung di Kabupaten Lampung Selatan periode Januari  

2008-Maret 2009 

NO. KABUPATEN/ KOTA WAKTU KERUSAKAN/KERUGI AN 
1. Dusun Berlendung,  

Kec. Ketapang 
27 Maret 2008  1 rumah rus ak berat 

 7 rumah rus ak ringan 
Kerugian d iperki rak an 

Rp23.079. 000,- 
2. Desa Sinar Rejeki,  

Kec. Tanjung Sari 
10 Apr il 2008  4 rumah rus ak berat 

 48 rum ah rusak ringan 
Kerugian d iperki rak an 

Rp36.000. 000,- 
3. Desa J ati Baru,  

Kec. Tanjung Bintang 
12 Januar i 2009  8 rumah rus ak sedang 

 1 rumah rus ak sedang 
 1 unit kandang ayam potong 

rusak s edang 
 1 warung rusak berat 
 1 gudang KUD rus ak sedang 
Pagar SMK rusak berat 

 3 mot or rusak berat 

Sumber: Badan Kes bang, Politik dan Linmas Kabupaten Lampung Selatan 
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Bencana angin puting beliung seperti tertera pada tabel diatas telah m enimbulk an kerugian 

berupa rusakny a rumah penduduk, gedung sek olah, masjid.  Benc ana angin puting beliung 

terjadi  pada desa y ang berpindah-pindah.  Diawali  dengan k ejadian d i D usun Berlendung 

Kec am atan Ketapang pada tanggal 27 Maret 2008.  Selanjutny a ter jadi di Desa Sinar Rejeki,  

Kec am atan Tanjung Sari pada tanggal 10 April 2008 dan terak hir terjadi d i Desa J ati Baru,  

Kec am atan Tanjung Bintang pada tanggal 12 Januari 2009. 

G.5.  Gempa Bumi 

Kabupaten Lampung Selat an merupakan daerah y ang perlu terus waspada terhadap 

gempa.  Kabupaten t ersebut terletak dek at Selat Sunda.  Berdas ark an k ondisi geologis,  

wi layah Selat Sunda berpotensi dilanda gempa bumi, baik gempa bumi tektonik, vulkanik  

maupun longs oran. Ak an t etapi bencana gempa bumi yang m ungkin bersif at merusak dan 

dominan adalah gem pa bumi tekton ik. Gem pa ini dapat terjadi pada bagian lempeng 

kontinen maupun pada lempeng samudra y ang menyusup. 

Menurut pemantauan BMG, antara tahun 1985 sampai tahun 1990, gem pa di k awas an Selat  

Sunda berv ariasi ant ara 6 - 29 ka li gempa per tahun dengan magnit udo di atas 4.0 SR.  

Dengan bertam bahny a alat monitor ing yang Iebih baik, maka sejak tahun 1991 terpantau 

gempa bumi di kawas an tersebut sebany ak 1.865 gempa, 1992 sebany ak 2.342 gempa,  

tahun 1993 sebany ak 1.692 gempa dan tahun 1994 sebany ak 2.456 gempa. 

Data gempa m erusak BMG menunjukkan bahwa se jak tahun 1833 sam pai dengan saat ini  

tidak k urang dari 31 gem pa kuat yang di ras akan, dan sebagian bahkan mengakibatkan 

korban jiwa dan kerugian hart a benda, salah satuny a adalah gempa Liwa tahun 1994 y ang 

diak ibatkan oleh sesar aktif Sem angko dan memak an korban 200-an jiwa dan ratusan 

bangunan rus ak berat dan roboh. Gempa y ang berkek uat an 6, 2 skala Richter dengan 

kedalaman sumber gempa 23 k m. Dat a kejadian gempa di s ekitar Selat Sunda antara tahun 

1900-2008 yang diperoleh dar i USGS (2008).  

Selam a periode Januar i-J uni 2008 Stasiun Geof isika Kotabumi mencat at sedikit nya 225 

gempa terjadi di Lampung. Menurut Kepala Stasiun Geof isika Kot abumi, Krism ant o (dalam  

Lampung Post, 25 Juni 2008), ratus an gempa y ang terjadi selama periode Januari -Juni  

tersebut berkek uatan 4,0--5,4 pada skala Richter.  Konsentrasi pus at gempa berada di  

selatan Pulau Enggano, Krui, dan Selat Sunda. Dari 225 ka li gempa yang terjad i selama 

semest er I tahun 2008 ters ebut, 21 kal i gempa dengan tingkat getaran II--III MMI ( modified 

mercalli intensity) terjad i di Selat Sunda. Kawasan perai ran Selat Sunda m emang term asuk  

daerah paling rawan gem pa k arena bany ak terdapat pus at gempa di sepanjang pera iran 

tersebut.  Unt uk memantau kejadian gem pa y ang kerap terjadi telah dipasang pera latan 

baru bant uan dari C hina di Kabupaten Lam pung Selat an. 
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BAB II 

TEKANAN TERHAD AP LINGKUNG AN 

A.  Kependudukan 

A. 1.  Juml ah, Pertumbuhan dan Kepadatan Penduduk 

Jumlah, pert umbuhan dan kepadatan penduduk s angat berpengaruh terhadap 

perkem bangan suatu wi layah atau proses pem bangunan.  Karenany a permasalahan 

kependuduk an per lu diperhatikan dalam proses pem bangunan.  Jumlah penduduk y ang 

bes ar dapat menjadi potensi, tetap i dapat pula menjadi beban dalam pros es pembangunan 

jika berkualitas rendah.  

Jumlah penduduk Kabupaten Lampung Selatan tahun 2008 sebanyak 929.702 jiwa y ang 

tersebar di beberapa k ecamatan sebagaim ana tabel ber ikut ini : 

Tabel 30.  Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk. 

No. Kecamatan Luas (km2) Jumlah 
Penduduk 

Kepadatan 
Penduduk 

1 2 3 4 5 

1 Natar 250,88 169.539  675,8  

2 Jati Agung 164,47 94.097  572,1  

3 Tanjung b int ang 129,72 66.373  511,7  

4 Tanjung Sar i 103,32 29.359  284,2  

5 Katibung 188,62 60.467  320,6  

6 Merbau Mataram 113,94 50.468  442,9  

7 Way Sulan 46,54 25.564  549,3  

8 Sidomulyo 158,99 61.751  388,4  

9 Candipuro 84,9 52.049  613,1  

10 Way Panji 38,45 17.183  446,9  

11 Kal ianda 179,82 82.036  456,2  

12 Raja Basa 100,39 24.610  245,1  
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1 2 3 4 5 

13 Palas 165,57 56.047  338,5  

14 Seragi 93,44 33.756  361,3  

15 Penengahan 124,96 38.717  309,8  

16 Ket apang 108,6 46.805  431,0  

17 Bak auheni 57,13 20.881  365,5  

TOTAL 2109,74 929.702  440,7  

Sumber : BPS Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk terbesar terdapat di Kec am atan Natar y ang 

mencapai 18,24% dari t otal jum lah penduduk.  Jumlah penduduk t erbes ar k edua terdapat di  

Kec am atan Jati Agung.  Ibukota Kabupat en sendiri menem pati urut an ketiga terbes ar y ang 

mencapai 8,82 %.  Sedangkan kecam atan dengan jumlah penduduk terkec il terdapat di  

Kec am atan W ay Panji y ang hany a 1, 85%.  Dari data d i atas  terl ihat bahwa sebaran 

penduduk Kabupat en Lampung Selatan tidak m erata.   

Perkem bangan penduduk Kabupaten Lam pung Selatan dapat dil ihat pada tabel dibawah   

ini : 

Tabel 31. Jumlah penduduk Kabupaten Lampung Selatan berdasark an  tahun 1998-2008. 

Tahun Lampung 
Selatan 

1 9 9 8   1.114.421 
 1 9 9 9   1.123.762 
 2 0 0 0   1.133.124 

 2 0 0 1   1.147.914 
 2 0 0 2   1.162.708 
 2 0 0 3   1.177.505 
 2 0 0 4   1.192.296 

 2 0 0 5 1.281.104 
 2 0 0 6 1.312.527 
 2 0 0 7 1.341.258 
2 0 0 8 929.702 

Sumber:  BPS  Lam pung (2009) 
Ket erangan:  Kabupaten Lampung Selatan Mengalami Pemekaran Tahun 2008 

Berdasarkan tabel diat as jumlah penduduk terus m engalami perkem bangan yang jik a dit elah 

dengan garis linier  statistik m engikuti persam aan  y  = 7096, 1x + 1E+06.  In i berarti  

pert am bahan penduduk pertahunny a sebes ar 7096 jiwa termasuk d idalamnya pertumbuhan 

jumlah penduduk Kabupat en Pesawaran. 
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A. 2.  Pola Migrasi 

Migrasi penduduk merupak an kejadian y ang mudah dijelaskan dan tampak nyata dalam  

kehidupan sehari -hari, namun pada praktekny a sangat s ulit untuk mengukur dan 

menentukan uk uran bagi migrasi itu sendiri. Hal itu disebabkan karena hubungan antara 

migrasi dan proses pem bangunan y ang terjadi dalam suat u negara/daerah saling m engkait. 

Migrasi merupakan suat u reaksi atas kesempat an ekonomi pada suatu wilayah.  Umum ny a 

migrasi penduduk mengarah pada wilay ah yang “subur” pembangunan ek onominy a, karena 

faktor ekonomi s angat kental m em pengaruhi orang untuk pindah.  Faktor ekonomi  

merupakan m otif  y ang pal ing ser ing di jadik an s ebagai a las an utam a dalam k eputusan 

seseorang untuk melak ukan migrasi.  Pola migrasi di Kabupaten Lampung Selat an tidak  

dapat ditentuk an k arena tidak tersedianya data sedangk an untuk pola migrasi netto menurut  

kelompok umur dan jenis kelamin di Prov insi Lam pung tahun 2008 y ang diprediksi oleh 

Bappenas, BPS, dan UNF A Indonesia (2005) tertera pada t abel dibawah in i : 

Tabel 32.    Pola m igrasi  netto menurut ke lompok umur dan jenis kelamin di Prov insi  

Lampung tahun 2008 

Jenis Kelam in Kelom pok Umur 
Laki -laki Perempuan 

0-4 -0,85 -0,88 
5-9 0,44 0,25 

10-14 0,71 0,28 
15-19 -0,60 -4,99 
20-24 -4,87 -6,10 
24-29 0,05 -0,29 
30-34 1,79 1,39 
35-39 2,11 1,52 
40-44 2,01 1,66 
45-49 2,25 1,67 
50-54 1,91 1,79 
55-59 2,17 1,77 
60-64 2,16 2,26 
65-69 2,17 2,09 
70-74 2,26 3,39 
74 + 2,28 2,19 

Nilai min imum 0,05 0,25 
Nilai maksimum 2,26 3,39 

Frekuensi --- --- 

Sumber: Bappenas, BPS, dan U NFA I ndonesia (2005) 

Berdasarkan tabel di atas ter lihat bahwa penduduk laki -lak i angkatan k erja yang berusia di  

atas 24 t ahun cenderung ke luar dari Prov insi Lampung.  Demikian juga halny a dengan 

penduduk perempuan yang berusia di atas 30 tahun ke atas.  Peny ebab penduduk  

melakukan migrasi keluar dari Provinsi Lampung ant ara lain karena day a tar ik ekonomi.   

Penelitian y ang telah di lak ukan Darmawan (2007) menjelask an hal ters ebut. 
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A. 3.  Rasio Jenis Kelamin (Sex Ratio) 

Berdasarkan data y ang terc atat dar i sejak tahun 1991 sam pai dengan tahun 2007, jumlah 

penduduk pria selalu lebih bes ar dari jumlah penduduk wanit a.  Sex rasio dari tahun 1991 

sampai dengan tahun 1993 mengalami penurunan dan meningkat lagi pada tahun 1994 dan 

turun kembali dari tahun 1995 s am pai dengan tahun 1999.  Meningkat kem bali pada tahun 

2000 dan turun kembali di tahun 2001 dan terus m eningkat dari tahun 2002 hingga tahun 

2006 dan turun kem bali di tahun 2007.  Namun sec ara umum ada peningk atan sex ratio dari  

tahun 1991 s ampai dengan tahun 2007 atau berarti pertambahan jumlah pria terus  

meningkat c epat m elebihi dari pert ambahan jumlah wanita.  Dalam dunia k erja pada saat ini  

tenaga kerja pria masih lebih bany ak terserap dibandingk an dengan tenaga kerja wanita.    

Hal ini dim aklumi mengingat lebih v ariatif ny a jenis pek erjaan y ang bis a d itangani pr ia  

dibandingk an dengan wanita khususny a y ang membutuhkan kekuat an f isik.  Ini berarti dari  

segi  peluang unt uk m endapatkan pekerjaan jauh leb ih besar  bagi penduduk Kabupaten 

Lam pung Selat an. 

Tabel 33.  Kondisi Perkem bangan Sex R atio Penduduk Kabupaten Lampung Selatan dari  

Tahun 1991 s/d 2007. 

 

Ket erangan :  1. Tahun 1991 s. d 1999 dab 2001 hasil R egistras i 

 2. Tahun 2000 hasil Sens us Penduduk 2000 

 3. Tahun 2002, 2004 s.d 2007 has il Proy eksi Penduduk 
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 4. Tahun 2003 hasil P4B 

 5. Tahun 2007 tidak t erm asuk Kabupaten Pes awaran 

Sumber : Badan Pusat Statisktik Kabupaten Lampung Selatan 

Sex rasio penduduk perk ecamatan untuk t ahun 2007 dapat dil ihat pada tabel berikut.  

Jumlah penduduk terbes ar laki-laki dan perempuan berada di Kecam atan N atar.   

Sedangkan nila i sex ras io t ertinggi terdapat di Kec amatan Bakauheni.  Hal ini dimungkinkan 

karena Kec amatan Bakauheni yang dek at dengan s arana trans port asi darat dan laut di  

Kabupaten Lampung Selatan.  Jadi tipikal pekerjaan y ang membut uhk an tenaga f isik akan 

sangat banyak dibutuhkan apalagi pada daerah ters ebut berkembang jas a-jasa angkutan 

hasi l bumi Bak auheni –  Merak. 

A. 4.  Komposisi Penduduk Berdasar kan Umur 

Komposisi penduduk berdasark an um ur sangat diperlukan, ha l ini dapat digunak an untuk  

menjadi rujukan guna menent ukan berapa potensi usia produktif .  Jumlah usia produktif  

dapat di jadikan pi jakan guna menentuk an tingk at keamanan dari ketersediaan tenaga ker ja  

dalam rangka pembukaan atau pengembangan usaha.  Hal ini juga dapat dijadikan sebagai  

salah sat u tolak ukur bagi pemerintah dalam rangk a m engembangan pus at industr i di  

Kabupaten Lampung Selatan.  Bahk an sebaran penduduk berdas ark an umur dapat  

digunak an dalam rangka penyiapan sarana pendidikan dan kesehatan agar seluruh 

masyarak at dapat m empero leh pendidik an dan pelay anan kes ehatan y ang layak.  

Komposisi penduduk Kabupaten Lam pung Selat an berdasarkan umur dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 34.  Sebaran Penduduk Laki-Laki dan Perem puan Berdasarkan Kelompok Umur 

Tahun 2007. 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan 
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Berdasarkan tabel di atas, komposisi penduduk di Kabupaten Lam pung Selat an mengikuti  

pola piramida usia muda, y aitu  jumlah penduduk usia m uda lebih bany ak dibandingk an us ia  

dewasa dan tua.  H al ini merupak an gambaran dinamik a penduduk yang biasanya mem ang 

terjadi di negara s edang berkem bang.  Berdas arkan pendekat an y ang digunak an BPS, y aitu  

batasan umur 15 tahun ke atas  dari semua penduduk y ang dik enal dengan istilah penduduk  

usia k erja dengan membatasi h ingga umur 64 mak a jumlah penduduk usia kerja di  

Kabupaten Lampung Selatan tahun 2007 berjumlah 575.983 jiwa atau 62,40% dari t otal  

jumlah penduduk.  Artinya lebih  besar jumlah tenaga produktif  dar i pada yang tidak produktif  

atau 10 orang usia produktif  akan menanggung 6 orang usia tidak produktif . 

A. 5.  Status Pendidikan 

Status pendidikan masyarakat di suatu wilayah m enunjukk an tingkat k em ajuan y ang t elah 

dicapai dalam pem bangunan.  Semak in tinggi tingkat pendid ikan masyarak at berkorelasi  

erat dengan status pem bangunan manusia di wilayah ters ebut.  Sedangkan status  

pendidikan para pencar i kerja y ang ada di Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada 

tabel berik ut ini : 

Tabel 35.  Pencari Kerja  dan Penem pat anny a Menurut Pendidikan dan J enis Kelamin Tahun 

2007 

 

Sumber : Lampung Selatan Dalam Angk a (2008) 



STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH  KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 2009 48 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar pencari kerja di Kabupaten 

Lampung Selatan merupak an t amatan SLTA, k emudian tam atan S1 dan D1, D2, D3.  Hany a 

sebagian kec il yang tamatan SLTP dan SD.  In i berarti sebaran tamatan pendidik an di  

Kabupaten Lampung telah c ukup baik dengan umumny a tam atan SLTA. 

Untuk melihat gam baran pendidikan pada sekolah das ar dapat d ilihat pada tabel berikut : 

Tabel 36.  Banyakny a Sek olah, Murid Dan Guru Sek olah Dasar (SD) Menurut Kec amatan 

di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2007. 

 

Sumber : Lampung Selatan Dalam Angk a (2008) 

Berdasarkan tabel di atas dik etahui bahwa jumlah siswa sekolah dasar 106.907 orang,  

jumlah guru 3.257 orang dengan duk ungan sek olah sejumlah 474 unit.  Jumlah siswa 

terbany ak d i Kecamat an Natar dan terk ecil di Kecamatan W ay  Sulan.  D emikian pula halny a 

dengan jumlah guru y aitu jumlah guru terbany ak di Kecam atan N atar  dan t erkecil di  

Kec am atan W ay Sulan.  Unit sek olah terbanyak juga berada di Kecam atan Natar dan 

terkeci l di k ecamatan Way  Sulan.  Artinya secara gar is bes ar s ebaran sis wa, guru dan uni  

sekolah t elah cuk up merata dan ber imbang, walaupun jika s ecara detail masih ada 

ketimpangan antara jum lah sis wa, guru dan unit sekolah di beberapa tempat. 

Untuk mendapatkan gambaran um um k ondisi SLTP d i Kabupaten Lam pung Selat an dapat  

dilihat pada tabel berik ut ini : 
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Tabel 37.  Banyakny a Sekolah, Murid Dan Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Pert am a (SLTP) 

Menurut Kecamatan d i Kabupaten Lam pung Selatan Tahun 2003-2007. 

 

Sumber : Lampung Selatan Dalam Angk a (2008) 

Berdasarkan tabel di atas t erlihat bahwa sebaran sis wa SLTP terbanyak di Kecamatan Nat ar  

dan terkecil di Way Sulan.  Hal ini m engingat d i Kecamatan Way Panji be lum ada unit  

sekolah SLTP, y ang seharus nya ada sebab untuk s ek olah dasar di W ay  Panj i cukup 

banyak.  Ini berarti anak-anak di W ay  Panji yang ingin melanjutkan sek olah ke SLTP harus  

pergi ke luar kecamat an.  Jika dibandingk an terlihat bahwa bany akny a sebaran guru dan 

sekolah berimbang dan merata mengik uti s ebaran s iswa.  Namun jik a dibandingkan dengan 

sebaran sis wa, guru dan sek olah SD mak a terlihat adany a ketidakberlanjut an pendidikan 

pada beberapa kec am atan atau dalam artian ant ara sebaran s ekolah SD dan SLTP tidak  

seiram a. 

Untuk mendapatkan gambaran kondisi SMU di Kabupaten Lampung Selat an dapat dilihat  

pada tabel berik ut ini : 
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Tabel 38.  Bany akny a Sek olah, Murid Dan Guru Sekolah Menengah Um um (SMU) Menurut  

Kec amatan di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2007. 

 

Sumber : Lampung Selatan Dalam Angk a (2008) 

Berdasarkan tabel di at as ter lihat bahwa hany a 14 k ecamat an y ang terdapat SMU,  

selebihnya tidak ada.  Sebaran sis wa, guru dan sek olah juga telah s eirama artinya y ang 

terbesar untuk kategori jumlah siswa, guru dan sekolah m asih di Kecamat an N atar,  

Kec am atan Jati Agung dan Kal ianda.  Kondisi ini sebenarnya sama juga dengan tiga 

kecam atan teratas unt uk kondisi di SLTP dan SD. 

Adapun jumlah penduduk di Kabupaten Lampung Selat an y ang mengalami put us sekolah di  

tingkat sek olah dasar berdasarkan k ecamatan tempatny a bers ekolah adalah sebagai   

ber ikut : 
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Tabel 39.  Jumlah Siswa SD y ang Putus Sek olah di Kabupat en Lampung Selatan Tahun  

2007. 

No. Kecamatan Tidak Sekolah 

1 Natar 32 

2 Jati Agung 6 

3 Tanjung bint ang 12 

4 Tanjung Sar i 7 

5 Katibung 30 

6 Merbau Mataram 3 

7 Way  Sulan 6 

8 Sidomuly o 7 

9 Candipuro 2 

10 Way  Panji 7 

11 Kal ianda 7 

12 Raja Basa 10 

13 Palas 7 

14 Seragi 2 

15 Penengahan 3 

16 Ket apang 5 

17 Bak auheni 2 

Jumlah 148 

Sumber : Kabupaten Lampung Selatan Dalam Angk a (2008) 

Berdasarkan tabel di atas terl ihat bahwa masih adanya sis wa SD yang putus sek olah 

walaupun jumlahny a sangat k ecil jika d ibandingkan dengan total siswa yang bers ekolah di  

tingkat SD. 
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B.  Pemuki man 

Perum ahan m erupakan kebut uhan dasar manusia dan juga merupak an det erminan 

kesehat an masyarakat. Karena itu pengadaan perumahan merupakan tujuan f undam ental  

yang kompleks dan ters ediany a standar perum ahan m erupak an is u penting dari k esehatan 

masyarak at. Perum ahan y ang layak unt uk tempat tinggal harus memenuhi syarat k esehatan 

sehingga penghuniny a tetap sehat. Perumahan y ang sehat tidak lepas dari ket ersediaan 

prasarana dan sarana yang terk ait, s eperti peny ediaan air bersih, sanitasi pem buangan 

sampah, trans portasi, dan ters edianya pelay anan sosial.  

Pada tahun 2008 Dinas Pekerjaan Um um Prov insi Lampung melak ukan identif ikasi spasial  

kawas an kumuh d i Provinsi Lampung.  Di Kabupaten Lampung Selatan masih t erdapat  

pemukiman kumuh sebagaimana tabel berik ut ini : 

Tabel 40.  Jumlah rumah dan KK di bantaran s ungai, di bawah s utet, dan pemukiman 

kumuh di Prov insi Lam pung tahun 2008. 

Bantaran Sungai Di bawah Sutet 
Pemukiman 

Kumuh No 
Kabupaten/ 

Kota 
Rumah KK Rumah KK Rumah KK 

1 Lampung 

Selatan 

350 257 109 89 180 203 

Sumber:  Dinas Pekerjaan Umum Prov insi Lampung (2008) 
Ket erangan: ─ tidak ada data; data diolah k embali. 
 

Pemukiman kumuh merupakan kumpulan dari rumah-rum ah t ak layak huni y ang bias any a 

menem pati sudut -sudut kota y ang terletak di pinggiran atau di bantaran sungai, di lok asi-

lokasi yang padat penduduk seperti daerah industri Tanjung Bintang dan d i sekit ar  

pelabuhan Bakauheni. 

Kondisi rumah tangga tangga miskin di Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada tabel  

ber ikut ini : 
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Tabel 41.  Jumlah R umah Tangga Miskin Menurut Kec am atan di Kabupaten Lam pung 

Selatan Tahun 2008. 

No. Kecamatan Jumlah Rumah 
Tangga 

Jumlah Rumah 
Tangga Miskin 

1 2 3 4 

1 Natar 42.440  17241 

2 Jati Agung 24.881  9722 

3 Tanjung b intang 14.200  10454 

4 Tanjung Sari 11.264  5008 

5 Katibung 12.277  9372 

6 Merbau Mataram 12.910  6503 

7 W ay Sulan 8.992  2857 

8 Sidom ulyo 15.288  7606 

9 Candipuro 14.081  6239 

10 W ay Panji 5.894  2131 

11 Kal ianda 20.144  12169 

12 Raja Basa 5.711  3471 

13 Palas 14.992  8729 

14 Seragi 9.255  5490 

15 Penengahan 7.019  4854 

16 Ket apang 12.520  5218 

17 Bak auheni 8.215  3311 

TOTAL 240.083  120.375  

Sumber : BPS Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel di atas dik etahui bahwa Kec amatan y ang persentas e rumah tangga 

miskinnya paling bany ak d i Kec am atan Katibung s ebes ar 76,34 %.  Kecam atan kedua y ang 

pal ing bany ak penduduk m iskinny a adalah Kec amatan Tanjung Bintang sebes ar 73, 62 %.   

Sedangkan kecamat an k etiga y ang banyak penduduk miskinnya adalah Kecamatan 

Penengahan sebesar 69, 16 %.  Dari 17 Kecamatan ada 8 kec amatan yang penduduk  

miskinnya lebih dari 50% total rumah t angga y ang ada. 

Salah satu mas alah y ang berat dari perum ahan kumuh adalah sanitasi. R umah-rumah tak  

lay ak huni tentuny a tidak manusiawi. R umah tersebut tidak mempuny ai s arana MCK,  

sumber air  bersih dan t em pat pembuangan s ampah. Kebiasaan di des a untuk membuang 

air besar di mana-mana d ilakuk an pula di sini. Demik ian pula dalam kebiasaan membuang 
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sampah, sementara pelay anan sanitasi di kota terbatas, sehingga terjad i kerus akan 

lingkungan biof isik dapat meny ebabkan banjir dan mas alah-masalah lainny a. 

Kaj ian mengenai gambaran k ondis i perum ahan di  Prov insi Lampung t erm asuk Kabupaten 

Lampung Selatan pernah dilak ukan oleh BPS Prov insi Lam pung pada t ahun 2005. Indikat or  

yang diukur untuk menilai kondisi pem ukim an tersebut ant ara lain luas lant ai, penggunaan 

air bersih, jarak sumber air minum ke tempat penam pungan tinja, serta penggunaan fasilitas  

tempat buang a ir besar.  

Menurut BPS Prov insi Lampung (2006) rata- rata luas Iantai y ang dihuni rumah tangga di  

Kabupaten Lam pung Selatan 61,95 m2.  Pada kajian ini  luas lantai per rum ah tangga dibagi  

menjadi tiga ke lompok y aitu luas Iantai per rumah tangga y ang kurang dar i 20 m2 , antara 20 

dan 99 m2 dan Ieb ih dan atau sam a dengan 100 m2. Sec ara lengk ap, sebaran persent ase 

kondisi rum ah tangga berdasarkan luas lantai d i Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat  

pada tabel berik ut ini : 

Tabel 42.  Persentas e Luas Lantai Rum ah Tangga di Kabupaten Lampung Selat an Tahun 

2005. 

Luas lantai No. Kabupaten/ kota 
< 20 m2 20-99 m2 ≥ 100m2 

Rata-rata luas lan tai/ 
rumah tangga (m2)  

1 Lampung Selat an 1,79 90,71 7,51 61,95 

Sumber:  BPS Prov insi Lampung (2006) 

Fasilit as ai r bersih merupak an s alah satu f aktor yang s angat penting untuk kelay akan tempat  

tinggal. Sedangkan keters ediaan ai r leding relatif  terbatas. Hal ini  dis ebabkan terbatas ny a 

dana dan jangkauan jaringan perus ahaan air leding yang dik elola o!eh PAM maupun PD AM.  

Sebagai dampakny a bany ak rumah t angga yang s umber air minum ny a beras al dan sumur 

dan m ata air.  Berdasarkan Susenas 2007 di daerah perkotaan dan pedesaan di  Prov insi  

Lampung termas uk di Kabupaten Lampung Selatan sebagian bes ar penduduk ny a 

menggunak an sum ber air bersih y ang berasal dari sumur baik di perkot aan m aupun di  

pedes aan.  

Jumlah rum ah t angga y ang menggunakan a ir minum ledeng di Kabupaten Lam pung Selatan 

dapat d ilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 43.  Jumlah R um ah Tangga dan Sumber Air Minum Ledeng Tahun 2008. 

No. Kecamatan Ledeng 

1 2 3 

1 Natar 686  

2 Jati Agung   -  

3 Tanjung Bintang   -  

4 Tanjung Sar i   -  

5 Katibung 5  

6 Merbau Mataram   -  

7 Way Sulan   -  

8 Sidomulyo   -  

9 Candipuro   -  

10 Way Panji   -  

11 Kal ianda 1.064  

12 Raja Basa 956  

13 Palas   -  

14 Seragi   -  

15 Penengahan 426  

16 Ket apang   -  

17 Bak auheni 421  

JUMLAH 3.558  

Sumber  : Sie Kesehat an Lingkungan/Peny ehatan Lingkungan (2009) 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pengguna air ledeng terbany ak di Kecamatan 

Kal ianda, hal ini berkait an dengan Kal ianda sebagai ibukota k abupaten dan PDAM terletak  

di Kalianda.  Sedangk an y ang kedua terbes ar adalah Kecam atan Raja Basa. 

Berdasarkan f asilitas tempat buang ai r bes ar, s ebagian besar rumah tangga di  perk otaan di  

Provinsi Lampung sudah m emi liki f asilit as tempat buang ai r besar y ang berupa tangki/SPAL 

termasuk di Kabupat en Lampung Selatan, sedangkan di pedesaan masih bany ak y ang 

memanf aatkan perairan, ataupun mem buang ai r bes ar d i pinggir pant ai, lapangan, dan 

kebun. 

Cara mem buang sampah masyarakat di Kabupaten Lampung Selatan masih ada y ang 

dilakuk an dengan cara membakar dan buang di kali.  Lebih jelasny a dapat melihat tabel  

ber ikut ini : 
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Tabel 44.  Jumlah Rum ah Tangga dan menurut C ara Pembuangan Sampah d i Kabupaten 

Lam pung Selat an Tahun 2008. 

Cara Pembuangan No. Kecamatan Jumlah 
RT 

Jumlah 
Jiwa 

Angkut Ti mbun Bakar Ke Kali Lainnya 
1 Natar 39.414,00 158.789,00 36,00 106,00 80,00 24,00 134,50 

2 Jati Agung 21.397,00 82.047,00 6,00 63,50 42,50 12,00 54,00 

3 Tanjung 
Bint ang 

14.569,00 54.224,00 60,00 35,00 28,00 12,00 42,60 

4 Tanjung Sar i 7.011,00 26.036,00 0,00 18,00 13,40 3,00 22,00 

5 Katibung 13.481,00 57.759,00 6,00 49,00 36,00 9,00 31,30 

6 Merbau 
Mataram 

11.818,00 46.244,00 0,00 30,40 25,00 15,00 30,00 

7 Way  Sulan 3.405,00 13.478,00 0,00 11,50 7,00 2,00 8,70 

8 Sidomuly o 14.381,00 54.886,00 12,00 35,50 28,50 8,00 41,10 

9 Candipuro 12.825,00 46.242,00 4,00 37,30 26,00 7,00 30,00 

10 Way  Panji 5.990,00 26.623,00 0,00 13,40 20,70 5,00 19,00 

11 Kal ianda 19.455,00 76.282,00 56,50 49,50 41,00 13,00 11,50 

12 Raja Basa 5.663,00 22.797,00 0,00 14,50 12,40 3,50 19,00 

13 Palas 15.128,00 54.894,00 0,00 35,50 28,50 8,00 47,10 

14 Sragi 8.097,00 30.364,00 0,00 19,00 15,80 13,00 18,00 

15 Penengahan 9.558,00 39.865,00 12,00 27,00 22,00 6,00 25,50 

16 Ket apang 13.185,00 47.592,00 0,00 46,00 28,80 8,00 20,40 

17 Bak auheni 4.517,00 21.928,00 12,00 17,80 14,20 4,00 11,50 

  TOTAL 219.894,00 860.050,00 204,50 608,90 469,80 152,50 566,20 

  Nilai 
Maksim um 

39.414,00 158.789,00 60,00 106,00 80,00 24,00 134,50 

  Nilai 
Minimum 

3.405,00 13.478,00 0,00 11,50 7,00 2,00 8,70 

  Nilai Rata-
rata 

12.934,94 50.591,18 12,03 35,82 27,64 8,97 33,31 

Sumber      : Dinas Pasar dan Kebersihan Kabupaten Lampung Selatan 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dik etahui bahwa cara mem buang sampah dengan metode 

angkut pa ling bany ak di temuk an d i Kecamatan Tanjung Bintang.  Sistem timbun banyak 

ditemuk an di Kecamatan Natar.  Sedangk an m etode y ang sangat dilarang yaitu membakar  

dan dibuang di kal i bany ak dilak ukan di Kec am atan Natar.  Namun rata- rat a di setiap 

kecam atan melak ukan metode pem buang sam pah yang sama kec ual i sistem angk ut hany a 

di daerah perkot aan sa ja. 
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Cara buang a ir besar y ang terc atat di Dinas Pasar dan Kebersihan Kab. Lampung Selatan 

adalah tempat buang a ir besar sendi ri.  F asilaitas tem pat buang air besar  per k ecamatan 

dapat d ilihat pada tabel berikut : 

Tabel 45. Jumlah Rumah Tangga dan Fas ilitas Tem pat Buang Ai r Besar. 

Tempat Buang Air Besar No. Kecamatan Jumlah RT 

Sendiri Bersama Umum Tidak Ada 
1 Natar 42.440,00 10.658,00       

2 Jati Agung 24.881,00 5.006,00       

3 Tanjung bint ang 14.200,00 583,00       

4 Tanjung Sar i 11.264,00 200,00       

5 Katibung 12.277,00 397,00       

6 Merbau Mataram 12.910,00 879,00       

7 Way  Sulan 8.992,00 3.837,00       

8 Sidomuly o 15.288,00 1.367,00       

9 Candipuro 14.081,00 974,00       

10 Way  Panji 5.894,00 281,00       

11 Kal ianda 20.144,00 8.478,00       

12 Raja Basa 5.711,00 2.865,00       

13 Palas 14.992,00 7.654,00       

14 Seragi 9.255,00 5.496,00       

15 Penengahan 7.019,00 1.029,00       

16 Ket apang 12.520,00 576,00       

17 Bak auheni 8.215,00 2.866,00       

  JUMLAH 240.083,00 53.146,00       

  Nilai Maksimum 42.440,00 10.658,00       

  Nilai Min imum 5.711,00 200,00       

  Nilai Rata-rata 14.122,53 3.126,24       

Sumber      : Dinas Kesehatan Kab. Lam pung Selatan 
 

Berdasarkan tabel di atas diket ahui bahwa f asilit as buang a ir besar pr ibadi bany ak di  

temuk an di Kec am atan Nat ar dan y ang paling s edik it di Kec am atan Tanjung Sari.  N ila i rat a-

rata k epemil ikan tingka Kabupaten Lampung Selatan sebany ak 3.126,24 per Kec am atan. 

Kondisi tim bunan s am pah di Kabupaten Lampung Selatan dapat d ilihat pada t abel berikut   

ini : 
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Tabel 46.  Jumlah Rum ah Tangga m enurut Kecamatan dan Perk iraan Timbulan Sampah 

per H ar i 

No. Jumlah Rumah Tangga Jumlah RT Jumlah Ji wa Ti mbulan Sampah 
(m3/hari) 

1 Natar 39.414,00 158.789,00 380,50 

2 Jati Agung 21.397,00 82.047,00 178,00 

3 Tanjung bint ang 14.569,00 54.224,00 177,60 

4 Tanjung Sar i 7.011,00 26.036,00 56,40 

5 Katibung 13.481,00 57.759,00 131,30 

6 Merbau Mataram 11.818,00 46.244,00 100,40 

7 Way  Sulan 3.405,00 13.478,00 29,20 

8 Sidomuly o 14.381,00 54.886,00 125,10 

9 Candipuro 12.825,00 46.242,00 104,30 

10 Way  Panji 5.990,00 26.623,00 44,70 

11 Kal ianda 19.455,00 76.282,00 171,50 

12 Raja Basa 5.663,00 22.797,00 49,40 

13 Palas 15.128,00 54.894,00 119,10 

14 Seragi 8.097,00 30.364,00 65,80 

15 Penengahan 9.558,00 39.865,00 92,50 

16 Ket apang 13.185,00 47.592,00 103,20 

17 Bak auheni 4.517,00 21.928,00 59,50 

  TOTAL 219.894,00 860.050,00 1.988,50 

  Nilai Maksimum 39.414,00 158.789,00 380,50 

  Nilai Min imum 3.405,00 13.478,00 29,20 

  Nilai Rata-rata 12.934,94 50.591,18 116,97 

Sumber      : Dinas Pasar dan Kebersihan Kab. Lam pung Selat an 
 

Berdasarkan tabel di atas ter lihat bahwa tim bunan sam pah yang dihas ilkan terk ait erat  

dengan jumlah jiwa y ang ada.  Karenanya kec amatan Natar y ang memiliki penduduk y ang 

padat memilik i volume sampah terbesar dan Kecamatan W ay  Sulan terkec il sesuai dengan 

jumlah pendudukny a. Sampah y ang ditimbulkan perj iwa adalah 0,00231 m3/hari. 
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C.  Kesehatan 

C.1.  Usia Harapan Hidup 

Angka Harapan Hidup merupakan alat untuk m engevaluas i kinerja pemerint ah dalam  

meningkatk an kesejahteraan penduduk pada umumny a, dan meningkatkan derajat  

kesehat an pada khusus ny a. Keberhasilan program kes ehat an dan program pembangunan 

sosial ekonom i pada umum ny a dapat d ilihat dari peningkatan us ia  harapan hidup penduduk  

dar i suatu daerah. Meningk atny a perawatan k esehat an melalui puskesmas, m eningkat ny a 

day a beli masy arak at akan meningkatkan aks es terhadap pelay anan kesehat an, mampu 

memenuhi kebutuhan gizi dan kalori, mampu mem puny ai pendidik an yang lebih baik  

sehingga mem pero leh pek erjaan dengan penghasilan y ang memadai, y ang pada gil iranny a 

akan meningk atkan derajat k esehat an m asy arak at dan memperpanjang usia harapan 

hidupny a.  

Angka harapan hidup Kabupaten Lampung Selatan masih rendah jik a dibandingkan dengan 

angka harapan hidup rata-rata Prov insi Lampung.  Ini berarti  diperlukan program  

pembangunan kesehat an, dan program s osia l lainny a termasuk kes ehatan lingkungan,  

kecuk upan gis i dan kalori  termas uk program pemberantasan kemiskinan.  Angka harapan 

hidup t ersebut tercantum pada tabel ber ikut ini :  

Tabel 47.  Angka Harapan Hidup Kabupat en Lampung Selat an dan Prov insi Lam pung 2002-

2008. 

Angka Harapan Hidup (tahun) Kabupaten/Provinsi 
2002 2005 2007 2008 

Lampung Selat an 65,2 67,4 67,8 67,97 
Prov insi Lampung 66,1 68.0 68,8 69,00 

Sumber:  BPS Prov insi Lampung, data dio lah kembali. 
 

Angka harapan hidup bersam a-sama dengan angk a melek huruf , rata-rata lama sek olah,  

dan pengeluaran per k apita merupakan indik ator -indik ator yang menent ukan Indeks  

Pembangunan Manusia (I PM).  Nilai IPM Kabupaten Lampung Selatan mas ih dibawah nilai  

IPM Prov insi Lam pung karenany a harus d itingkatk an.  U ntuk lebih je las nya dapat dilihat  

pada tabel berik ut ini : 

Tabel 48.  Nilai I PM Kabupaten Lam pung Selat an dan Prov insi Lampung dan Per ingkat ny a 

Tahun 2008. 

Peringkat Kabupaten/Provinsi IPM 
Provinsi Nasional 

Lampung Selat an 68,79 9 327 
Prov insi Lampung 70,30 --- 20 

Sumber:  BPS Prov insi Lampung (2007) 
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C.2.  Angka Kelahiran 

Fertilit as m erupakan s alah satu k omponen demograf i di samping migrasi dan m orta litas  

yang dapat mempengaruhi perubahan dem ografi.  Fertil itas diartikan sebagai hasil  

reproduks i ny ata s eorang wanita atau sek elompok wanita, y aitu menyangk ut banyak ny a 

anak y ang dilahi rkan dalam jangka waktu tertent u.  Fertil itas at au k elahiran merupak an s alah 

satu f aktor penambah jumlah penduduk dis amping migrasi mas uk. Kelahiran bay i membawa 

konsekuens i pemenuhan k ebutuhan tumbuh kembang bay i tersebut, termasuk pemenuhan 

gisi dan k ecuk upan k alori, perawatan kesehat an. Pada gi liranny a, bayi ini akan tum buh 

menjadi anak usia s ekolah y ang menunt ut pendidik an, lalu mas uk angk atan k erja dan 

menuntut pek erjaan. Bay i perempuan akan tumbuh m enjadi rem aja perempuan dan 

perem puan usia subur y ang ak an menikah dan melahirk an bay i.  

Tingkat ke lahiran di masa lalu  mempengaruhi tingginy a tingkat f ertilitas  masa kini. Jumlah 

kelahiran y ang besar di masa lalu disertai dengan penurunan kematian bayi akan 

menyebabkan bay i-bay i tersebut tetap h idup dalam jumlah yang lebih bany ak dibandingkan 

dengan tahun-t ahun sebelumnya di saat kematian bayi masih tinggi. Lima belas tahun 

kemudian bay i-bay i ini akan membentuk kelompok perempuan usia s ubur. 

Ukuran y ang biasa dipak ai untuk m engetahui tingkat f ertilit as antara lain adalah t otal  

fertilization rate (TF R).  Untuk menget ahui angk a kelahi ran yang dieks presik an mela lui TFR  

per lu diketahui Age Specific Fertil ity Rate (ASFR), y aitu angka kelah iran menurut umur 

wanita.  TFR dan ASFR Kabupaten Lampung Selatan dan Provinsi Lampung dapat dilihat  

pada tabel berik ut ini : 

Tabel 49.  Nilai ASRF  dan TFR Kabupaten Lampung Selatan dan Prov insi Lampung t ahun 

2000. 

ASFR 
Kabupaten/Provinsi 

15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 
TFR 

Lampung Selat an 59 127 132 93 60 23 3 2.48 

Provinsi Lampung  54 131 125 90 55 24 6 2.42 

Sumber:  BPS Indonesia (www. dat astatistik-indonesia.com) berdas arkan dat a Susenas 
2003, 2004, 2005 

Pengetahuan tentang f ertilitas at au k elah iran dan KB sert a indik ator-ind ikat orny a s angat  

berguna bagi para penentu kebijakan dan perencana program untuk m erenc anakan 

pembangunan sos ial t erut ama kes ejahteraan ibu dan anak.  Di Kabupaten Lam pung Selatan 

yang tingk at f ertilitasny a lebih tinggi dar i tingkat prov insi perlu ditingkatkan penyuluhan 

tentang keluarga berencana dan pengadaan sarana dan pras arana unt uk menduk ung 

kesehat an ibu dan bay i. 
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C.3.  Angka Kematian 

Mortalitas atau kematian merupakan salah sat u dari tiga komponen demograf i selain  

fertilitas dan migrasi,  yang dapat mempengaruhi jumlah dan kom pos isi umur penduduk.   

Organis asi Kesehatan Dunia (WHO) mendef inisik an kematian sebagai suatu peristiwa 

menghilangny a semua tanda-tanda kehidupan secara permanen, yang bis a terjadi setiap 

saat sete lah kelahi ran hidup. Mort alitas atau kematian dapat m enimpa siapa sa ja, tua,  

muda, kapan dan dimana saja. Kasus kem atian terutama dalam jumlah bany ak berk aitan 

dengan m asalah sosia l, ekonomi, adat istiadat maupun mas alah kes ehatan lingkungan.  

Indikator k ematian berguna untuk memonitor kinerja pemerint ah pusat maupun lokal dalam  

peningk atan k esejahteraan masyarakat. 

Kematian dewasa um umny a disebabkan karena peny akit menular, peny akit degeneratif , 

kecelakaan atau gaya hidup y ang beresiko terhadap kematian. Kem atian bay i dan balita  

umumnya disebabkan oleh penyakit sistim pernapasan bagian atas (ISPA) dan diare, y ang 

merupakan penyakit karena inf eksi kum an. Fakt or gizi buruk juga meny ebabkan anak-anak  

rent an t erhadap peny akit menular, sehingga m udah t erinf eksi dan menyebabk an tingginy a 

kematian bayi dan bal ita di s esuatu daerah. 

Faktor sos ial ekonomi, seperti pengetahuan tentang kes ehatan, gisi dan k esehatan 

lingkungan, k eperc ay aan, ni lai-n ilai, dan kemiskinan m erupakan f aktor indiv idu dan 

keluarga, m em pengaruhi mortal itas dalam masyarakat. Tingginya kem atian ibu merupakan 

cerminan dari ketidaktahuan masy arakat mengenai pentingny a perawatan ibu hamil dan 

pencegahan terjadinya komplikasi kehamilan. 

Indikator mortalitas at au angka kematian y ang umum dipak ai adalah Angk a Kem atian Kasar  

(AKK) at au Crude Death Rat e (CDR). Def inisi Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth  

Rate/C BR) adalah angk a y ang menunjukkan bany akny a k elahiran pada tahun tert ent u per  

1.000 penduduk pada pertengahan tahun y ang sama.  Angka ini  dis ebut k asar  sebab belum  

memperhit ungkan umur penduduk. Penduduk tua mempuny ai risiko kematian y ang leb ih  

tinggi dibandingkan dengan penduduk yang m asih muda. Angk a kematian kas ar adalah 

ind ikator sederhana y ang tidak memperhitungk an pengaruh umur penduduk. Akan tetapi  

kalau tidak ada indikator k ematian y ang lain angka ini berguna untuk m emberik an gambaran 

mengenai keadaan kes ejahteraan penduduk pada s uat u tahun yang bersangk utan. Apabi la  

dikurangk an dari angka k elah iran kasar akan menjadi das ar perh itungan pertumbuhan 

penduduk alamiah. Ind ikator angka kematian lainnya adalah: Angka Kem atian Bayi (IMR) 

dan Angk a Harapan Hidup ((E0) at au Life Expectancy.  Untuk tingk at Kabupaten Lampung 

Selatan sendiri belum ditem uk an data untuk mengukur angk a kematian y ang terjad i. 
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C.4.  Pola Penyakit yang Banyak Diderita 

Gambaran kesehat an m asy arak at di s uatu wilay ah erat kait anny a dengan lingk ungan tempat  

mereka tinggal y ang d ipengaruhi berbagai f aktor, seperti tingkat kesejahteraan, sanitasi  

lingkungan, pencemaran, peny ebaran peny akit, dan lain-lain.  Pola peny akit y ang banyak 

diderit a oleh penduduk berdas arkan data pusk esm as di Kabupaten Lam pung Selatan tahun 

2007 tertera pada tabel berikut ini : 

Tabel 50.  Pola Penyakit Penderita  Rawat Jalan di Pusk esm as di Kabupat en Lampung 

Selatan untuk Semua Golongan Umur Tahun 2007. 

 

Sumber : Kabupaten Lampung Selatan Dalam Angk a (2008) 
 

Berdasarkan data d i atas peny akit yang bany ak meny erang adalah inf eksi akut lain pada 

saluran pernaf asan bagian atas y ang mencapai 27, 75%.  Ditem pat kedua peny akit la in  

saluran pernaf asan bagian atas s ebesar 14,46%  sedangkan y ang k etiga adalah peny akit 

kulit inf eksi sebes ar 11,62%.  Peny akit saluran pernapasan ini s angat berkaitan erat dengan 

kebersihan udara bebas dan kemungk inan sangat berhubungan dengan letak Kabupaten 

Lampung Selat an y ang sebagian besar merupakan jalur lint as sumatera. 

Di Kabupaten Lam pung Selat an juga ditemukan cukup bany ak penderit a penyakit k ulit alergi  

dan diare y ang terkait erat dengan sanit asi perumahan warga masy arak at y ang mem ang 
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saat in i masih bany ak y ang belum memenuhi standar kes ehatan.  Rum ah-rumah tak layak 

huni tersebit tidak mempunyai sarana MC K, sum ber air bersih dan t em pat pem buangan 

sampah. Kebiasaan di des a untuk m em buang a ir besar di mana-mana d ilak ukan pula di sini.  

Demik ian pula dalam kebiasaan membuang sampah, sementara pelay anan sanitasi d i kota 

terbatas, sehingga menyebabkan peny ebaran peny akit lebih cepat dan meluas. 

Penyakit malaria klinis juga masih ditemuk an walaupun merupakan terkeci l nomor dua dari  

sejumlah peny akit lainnya.  Um um ny a penyakit ini terjadi  akibat tergangguny a habitat asli  

ny amuk pembawa v irus malaria yang kemudian terbang ke area pem ukiman penduduk. 

Sedangkan pola peny akit berdas arkan data dari R SUD Kalianda dapat dilihat pada tabel  

ber ikut ini : 

Tabel 51.  Pola Penyakit Penderit a Rawat Jalan di RSUD Kalianda Kabupat en Lampung 

Selatan untuk Semua Golongan Umur Tahun 2007. 

 

Sumber : Kabupaten Lampung Selatan Dalam Angk a (2008) 

Berdasarkan data di atas diket ahui bahwa penderita penyakit terbanyak mas ih berhubungan 

dengan saluran pernaf asan atas. 
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C.5.  Sampah Rumah Sakit 

Dalam menjalankan f ungsinya sebagai tem pat pengobatan, rumah sakit juga m enimbulkan 

beban limbah pada lingk ungan.  Lebih jelas nya dapat dilihat pada tabel berik ut ini : 

Tabel 52.  Perkiraan Volume Limbah Padat dan Limbah C air dari Rum ah Sakit Tahun 2008 

Volume Li mbah (m3/hari) 
Volume Limbah 

B3 (m3/hari) No. 
Nama Rumah 

Sakit Tipe/Kelas*) 

Padat Cair Padat Cair 
1. RSUD Kalianda C 2 1 0,5 - 
2.             
3.             

4.             

Total           

Keterangan : *) Tipe/ Kelas A, B, C, atau D     
Sumber      : Badan Layanan R SUD Kalianda Kab. Lampung Selatan   

 

Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa v olum e limbah padat RSUD Kalianda perhari  

adalah 2 m3.  J adi dalam s atu t ahun menc apai 730 m3.  Yang berbentuk  cai r per tahun bisa 

mencapai 365 m3.  Bahkan y ang perlu penanganan khusus adany a lim bah medis y ang 

termasuk B3 y ang mencapai 0,5 m3per hari atau 182,5 m3 pertahun.  

Upaya Pengelo laan Lim bah yang te lah dilak ukan pihak RSU D Kalianda : 

1. Unt uk Pengelolaan Limbah Cai r d iolah dengan Sarana I nstalasi Pengelolaan Lim bah Cair  

y ang telah tersedia di lingkungan RSUD Kalianda. 

2. Lim bah padat disediakan Tempat Penampungan Sementara (TPS) RSU D Kalianda dan 

diangkut secara periodik  oleh petugas dari  Dinas Pasar dan Kebers ihan Kab. Lampung 

Selatan. 

3. Limbah B3 dikum pulk an dan dibakar secara perid ik 1 kali semingggu dengan incenarat or  

khus us Limbah B3.  
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D.  Pertanian 

D.1.  Produksi Lahan Pertanian 

Lahan sawah Di Kabupaten Lampung Selat an berdasark an f rekuensi penanamanny a terbagi  

menjadi dua y aitu  1 k ali dan 2 ka li.  Jumlah produksi rata- rata perhektarnya adalah 49,14 

ku/Ha.  Lebih lengkapny a dapat dil ihat pada tabel d ibawah ini : 

Tabel 53.  Luas Lahan Sawah m enurut Frek uensi Penanam an dan Has il Produksi per  

Hektar Tahun 2008. 

Luas (Ha) dan Frekuensi Penanaman No. Kecamatan 

1 kali 2 kali 3 kali 

Produksi per 
Hektar(ku/Ha) 

1 Natar 3670 891 - 52,06 

2 Jati Agung 3040 675 - 47,25 

3 Tanjung bint ang 221 1203 - 47,11 

4 Tanjung Sar i 50 568 - 44,82 

5 Katibung 500 515 - 44,00 

6 Merbau Mataram 125 752 - 46,84 

7 Way  Sulan 474 1396 - 49,46 

8 Sidomuly o 2252 544 - 48,22 

9 Candipuro 4052 1565 - 50,14 

10 Way  Panji 2260 - - 50,68 

11 Kal ianda 1277 1720 - 48,01 

12 Raja Basa 60 1014 - 50,87 

13 Palas 3453 3240 - 50,93 

14 Seragi 1280 1600 - 51,44 

15 Penengahan 174 1940 - 52,48 

16 Ket apang 1980 1180 - 51,9 

17 Bak auheni 480 - - 49,12 

TOTAL 25348 18803 - 835,33 

Sumber : Dinas Pert anian Kabupaten Lampung Selatan  (2009) 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa y ang paling ekonomis pengelolaan lahan 

pert an ianny a berdasarkan produksi per hektar adalah sawah-sawah di Kecamatan 

Penengahan.  Hal in i karena di Kec amatan Penengahan 91,77% s awah dapat ditanami  
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sampai dengan dua kal i dan tanahnya pun cenderung kondisiny a lebih subur.  Produktif itas 

lahan pertanian d i Kecamatan yang produksi perhektarny a mas ih di bawah 49, 14 k u/Ha 

per lu dilakukan pembinaan intensif  agar biasa diatas rata-rata produksi pada umumny a di  

Kabupaten Lampung Selatan khus usny a di Kecamat an Katibung dan Tanjung Sari. 

Produksi tanaman padi dan palawi ja perkecam atan d i Kabupat en Lampung Selatan tahun 

2008 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 54.  Produksi Tanaman Palawija  menurut Jenis Tanaman Tahun 2008. 

Produksi (Ton) No. Kecamatan 

Padi Jagung Kedelai Ubi Kayu Ubi 
Jalar 

Kacang 
Tanah 

1 Natar 28951,90 56603,40 23,90 4722, 80 2288, 70 171,30 

2 Jati Agung 21829,80 33805,80 0,00 26651,40 1005, 90 21,10 

3 Tanjung b int ang 14176,90 17888,40 0,00 9572, 10 253,90 66,20 

4 Tanjung Sar i 7224,70 8146, 80 0,00 19134,20 106,80 51,70 

5 Katibung 9218,30 15327,10 0,00 10338,40 281,30 67,90 

6 Merbau Mataram 8323,80 17910,70 1,10 25565,20 628,70 48,80 

7 Way Sulan 15857,80 9590, 10 0,00 4510, 70 200,60 49,50 

8 Sidomulyo 16249,40 31764,60 95,40 720,40 200,30 21,30 

9 Candipuro 39533,70 13718,70 6,10 2854, 10 705,00 54,70 

10 Way Panji 12747,10 13025,50 71,10 218,10 66,70 9,40 

11 Kal ianda 29139,70 15424,80 6,90 904,70 173,80 25,40 

12 Raja Basa 10643,00 745,30 0,00 156,20 0,00 0,20 

13 Palas 39535,60 20495,00 42,70 778,70 53,50 16,20 

14 Seragi 14623,90 10244,30 35,40 1237, 20 107,40 13,80 

15 Penengahan 15283,30 28864,20 65,40 906,80 335,80 48,20 

16 Ket apang 15004,70 60333,30 95,10 192,20 27,00 12,30 

17 Bak auheni 3055,60 12524,00 71,80 1221, 70 779,20 88,90 

TOTAL 301399,20 366412, 00 514,90 109684, 90 7214, 60 766,90 

Sumber : Dinas Pert anian Kabupaten Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa produks i padi terbes ar di Kec am atan Palas y ang 

mencapai  39.535,60 t on.  Produksi jagung t erbesar di Kec amatan Ket apang yang m enc apai  

60.333,30 ton.  Produksi kedela i terbes ar di Kecamatan Sidom ulyo sebesar 95,40 ton.   

Produksi U bi k ay u terbes ar di Kecamatan J ati Agung sebesar 26.651,40 ton.  U ntuk  
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produksi ub i jalar y ang terbesar di Kecamat an N atar sebesar 2. 288,70 ton dan demikian 

pula kacang tanah produksi terbesar dari Kecam atan Natar sebesar 171,30 ton. 

Perkebunan besar dan rakyat di Kabupat en Lampung Selatan umum nya berupa t anaman 

kelapa, karet, kelapa s awit dan coklat.  Untuk coklat hany a ditanam di perkebunan rakyat.  

Untuk lebih jelasny a dapat dilihat pada tabel dibawah in i : 

Tabel 55.  Luas Lahan dan Produks i Perk ebunan Bes ar dan Rakyat menurut J enis  

Tanam an Tahun 2008. 

Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) No. Jeni s Tanaman 

Perkebunan 
Besar 

Perkebunan 
Rakyat 

Perkebunan 
Besar 

Perkebunan 
Rakyat 

1. Karet 6.904  1.822  6.624  643  

2. Kelapa 55  35.351  56  33.371  

3. Kelapa sawit 5.608  5.893  86.296  4.614  

4. Kopi 0  1.749  0  556  

5. Coklat 0  11.067  0  7.898  

6. The 0  0  0  0  

7. Cengkeh 0  1.343  0  134  

8. Tebu 0  0  0  0  

9. Tembak au 0  0  0  0  

10. Kapas 0  0  0  0  

11. Jarak 0  2.851  0  189  

12. Kapuk 0  24  0  7  

13. Kina 0  0  0  0  

14. Jambu mete 0  10  0  1  

15. Pala 0  2  0  0  

16. Kay u manis 0  0  0  0  

Sumber      : Dinas Perk ebunan Kabupaten Lampung Selatan 

 

Berdasarkan tabel di atas diket ahui bahwa 82, 71% areal perk ebunan merupak an milik  

rakyat dan selebihnya baru m erupakan m ilik perk ebunan bes ar.  Um um nya perkebunan 

rakyat berupa perkebunan kelapa y ang mencapai 58,81% dari t otal k eseluruhan perkebunan 

rakyat.  Perkebunan coklat rakyat mencapai 18, 14% dari tota l luasan perkebunan rakyat.  

Sedangkan perkebunan besar umumny a berupa perkebunan karet yang m encapai 54, 94% 
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dar i total luasan.  Yang tak kalah besarny a adalah perkebunan kelapa sawi yang m enc apai  

44,62% dari tot al luasan perkebunan besar.   

D.2.  Produksi Hewan Ternak dan Unggas 

Produksi hewan ternak di Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada tabel berik ut ini : 

Tabel 56.  Jumlah Hewan Ternak menurut Jenis Ternak Tahun 2008 dan Pembandingny a 

Tahun-Tahun Sebelum nya. 

No. Kecamatan Sapi 
Per ah 

Sapi 
Potong 

Kerbau Kuda Kambing Domba Babi 

1 Natar 0,00 5610, 00 115,00 0,00 20452,00 1888, 00 0,00 

2 Jati Agung 0,00 6261, 00 82,00 0,00 18049,00 582,00 183,00 

3 Tanjung 
bint ang 

0,00 11915,00 0,00 0,00 10421,00 485,00 1365, 00 

4 Tanjung Sar i 0,00 4073, 00 0,00 0,00 5218, 00 265,00 0,00 

5 Katibung 0,00 3780, 00 220,00 0,00 25169,00 11,00 383,00 

6 Merbau 
Mataram 

0,00 1174, 00 22,00 0,00 24850,00 121,00 0,00 

7 Way  Sulan 0,00 1891, 00 210,00 0,00 12603,00 6,00 230,00 

8 Sidomuly o 0,00 3952, 00 146,00 0,00 19531,00 116,00 81,00 

9 Candipuro 0,00 1611, 00 0,00 0,00 15535,00 89,00 536,00 

10 Way  Panji 0,00 1976, 00 73,00 0,00 9780, 00 65,00 50,00 

11 Kal ianda 0,00 1503, 00 408,00 0,00 11697,00 385,00 0,00 

12 Raja Basa 0,00 239,00 142,00 0,00 8267, 00 0,00 0,00 

13 Palas 0,00 1237, 00 120,00 0,00 9798, 00 847,00 326,00 

14 Seragi 0,00 830,00 310,00 0,00 4638, 00 469,00 188,00 

15 Penengahan 0,00 499,00 349,00 0,00 10292,00 38,00 0,00 

16 Ket apang 0,00 1537, 00 94,00 0,00 10210,00 766,00 1391, 00 

17 Bak auheni 0,00 249,00 269,00 0,00 5171, 00 21,00 0,00 

TOTAL   48337,00 2560, 00 0,00 221681, 00 6154, 00 4733, 00 

2007 0,00 47968,00 3082, 00 0,00 220465, 00 6114, 00 4668, 00 

2006 0,00 71464,00 4048, 00 0,00 348442, 00 9103, 00 4614, 00 

2005 0,00 83084,00 13515,00 0,00 349878, 00 13606,00 12822,00 

2004 0,00 82624,00 13236,00 0,00 345738, 00 11971,00 10972,00 

Sumber : BPS Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel d iat as d iket ahui bahwa produks i hewan ternak y ang ut ama d i Kabupaten 

Lampung Selatan berdasarkan jumlahnya adalah kambing namun jika dinilai dengan rupiah 
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maka produksi terbesar adalah sapi potong.  Sapi potong umum ny a di produksi di  

Kec am atan Tanjung Bint ang.  Sedangkan k ambing produksi terbesarny a di Kecamatan 

Katibung.  Kerbau produks i terbes arny a di Kalianda, domba di N atar dan babi di Ketapang. 

Produksi Unggas d i Kabupaten Lam pung Selatan dapat di lihat pada tabel ber ikut ini : 

Tabel 57.  Jumlah Hewan Unggas menurut Jenis U nggas Tahun 2008 dan Pembandingny a 

Tahun-Tahun Sebelum nya. 

No. Kecamatan 
Ayam 

Kampung 
Ayam 

Petelur 
Ayam 

Pedaging Itik 

1 Natar 969.842,00  93.700,00  1.163.965, 00  100,00  

2 Jati Agung 465.517,00  725.555,00  2.048.417, 00  65,00  

3 Tanjung bint ang 493.720,00  930.196,00  574.216,00  47,00  

4 Tanjung Sar i 200.564,00  50.265,00  323.852,00  3.421,00  

5 Katibung 313.080,00  0,00  576.298,00  250,00  

6 Merbau Mataram 204.165,00  45.931,00  580.553,00  4.782,00  

7 Way  Sulan 247.862,00  30.257,00  656.000,00  1.500,00  

8 Sidomuly o 243.973,00  14.322,00  699.266,00  2.611,00  

9 Candipuro 150.006,00  0,00  34.755,00  1.006,00  

10 Way  Panji 328.136,00  2.114,00  511.242,00  25.144,00  

11 Kal ianda 85.294,00  0,00  13.997,00  6.339,00  

12 Raja Basa 139.888,00  40.339,00  529.733,00  225,00  

13 Palas 167.845,00  2.500,00  48.804,00  2.322,00  

14 Seragi 159.331,00  251.369,00  251.369,00  53,00  

15 Penengahan 127.114,00  150.611,00  150.611,00  1.537,00  

16 Ket apang 47.369,00  9.000,00  185.444,00  1.355,00  

17 Bak auheni 65.400,00  0,00  138.719,00  283,00  

TOTAL 4.409.106, 00  2.346.159, 00  8.487.241, 00  51.040,00  

2007 3.395.226, 00  885.385,00  7.979.003, 00  53.006,00  

2006 5.193.838, 00  1.448.263, 00  12.804.049,00  66.618,00  

2005 6.375.799, 00  1.010.361, 00  15.434.534,00  277.548,00  

2004 6.565.466, 00  907.274,00  25.666.567,00  264.029,00  

Sumber : BPS Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa umumny a unggas y ang diproduksi di Kabupaten 

Lampung Selat an merupakan ay am pedaging.  Produksi terbesar kedua adalahayam  
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kampung.  Selanjutny a ay am pet elur dan terakhi r itik.  Produksi unggas dari tahun-tahun 

sebelumny a ter jadi peningkatan kecuali itik y ang mengalami penurunan 1.966,00 ekor. 

D.3.  Kebutuhan Air 

Air merupakan salah satu uns ur y ang sangat penting dalam produksi pangan. Jika ai r tidak  

tersedia maka produksi pangan akan terhenti. Ini berarti bahwa sum berday a air menjadi  

faktor kunci untuk keberlanjutan pertanian khusus nya pertan ian berir igasi. Pertanian 

berkelanjutan (sustainable agricult ure) sec ara sederhana diartik an disini sebagai upay a 

memelihara, memperpanjang, meningk atkan dan meneruskan kemam puan produktif  dari  

sumberday a pert anian unt uk memenuhi kebut uhan k ons umsi pangan. Guna mewujudkan 

pert an ian berke lanjutan, s umberdaya pert anian seperti air dan tanah yang tersedia per lu  

dim anf aatkan s ecara berdaya guna dan berhasil guna. Kebutuhan akan sum berday a air dan 

tanah cenderung meningkat akibat pertam bahan jumlah penduduk dan perubahan gay a 

hidup, sehingga kompetisi dalam pemanf aatanny a juga semakin tajam baik ant ara sekt or  

pert an ian dengan sektor non-pertanian maupun antar pengguna dalam sektor pertanian itu  

sendiri. 

Terjad inya krisis air dapat d ipic u oleh sikap dan prilaku m asy arakat y ang c enderung boros  

dalam memanf aatkan air karena air sebagai milik umum (common property) dianggap tidak  

terbatas adany a dan karenany a dapat diperoleh sec ara cum a-c uma at au gratis. Padahal, air  

sebagai s umberday a alam, adalah terbat as jumlahny a karena memil iki siklus tata air y ang 

relatif  tetap. Ket ersediaan a ir tidak merat a peny ebaranny a dan tidak pernah bertambah.  

Pelestarian dan perlindungan s umberday a air untuk m enjamin k eberlanjut an tat a ai r dan 

pada akhirnya juga keberlanjutan pertanian perlu lebih ditingk atkan. Beberapa cara dapat  

ditempuh seperti misalnya (Sutawan, 2001): 

 Pelaks anaan analis a dam pak  lingk ungan bagi proyek-proyek pem bangunan atau 

inv estasi. Proy ek y ang s ec ara potensial dapat mengganggu ke lestarian sum berday a 

air agar sec ara tegas d ilarang atau dihentikan. 

 Penerapan aturan siapa y ang melak ukan pencemaran dia lah yang harus  

menanggung beban biay a penanggulangan penc em aran tersebut (pollut ers pay  

principle ) dan kepada pelakuny a juga harus  dik enai sanksi ses uai aturan y ang 

ber lak u. 

 Pengendalian pencemaran at as mutu sumberday a ai r dengan cara ant ara lain: (a)  

pengolahan air  tercem ar pada badan-badan ai r seperti sungai dan danau; (b)  

pengolahan a ir limbah pada sum ber-s um ber tercemar s eperti pabrik dan 

pemukiman; dan (c) pengembangan teknologi pengendalian pencemaran 
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 Penerapan tek nologi irigasi ai r limbah. Ir igasi air lim bah adalah s uat u metode 

pengolahan air limbah y ang dapat dimanfaatkan unt uk usaha pertanian.  

 Rehabilitas i kerus akan daerah hulu sungai (daerah tangk apan). Kerus akan daerah 

hulu sangat f atal karena dapat mengakibatkan banji r. Adany a erosi karena 

penggundulan hut an di daerah hulu berakibat pengendapan lum pur pada waduk dan 

bangunan irigasi. R ehabilitasi kerus akan daerah tangkapan dapat d ilak ukan antara 

lain melalui penghijauan dan reboisasi. 

Lebih lanjut Sut awan (2001) meny atakan bahwa Gerak an H emat Ai r yang te lah dic anangkan 

oleh pemerint ah s ejak tanggal 16 Okt ober 1994 perlu ditindaklanjuti dengan perencanaan 

dan pelaks anaan program hem at air sehingga menjadi leb ih operasional guna mencegah 

terjadinya krisis air di mas a depan. Program-program yang relev an antara lain kampany e 

secara nasional tent ang arti pentingnya penghemat an a ir; peny usunan peraturan dan 

kebi jak an y ang sec ara eksplisit mengatur hemat air; penerapan teknologi y ang lebih ef isien 

dalam pemanf aatan a ir; dan penerapan tehnik  budiday a tanam an yang dapat menghemat  

air.  

D.4.  Kebutuhan Pupuk 

Kebut uhan pupuk Kabupaten Lam pung Selatan pada t ahun 2008 dapat di lihat pada t abel  

ber ikut ini : 

Tabel 58.  Realisasi Peny aluran Pupuk Bersubsidi di Kabupaten Lam pung Selat an Tahun  

2008*. 

No. Kabupaten/Kota Jeni s 
Pupuk 

Alokasi Realiasi 

        Jumlah % 
1. Lam pung Selat an Urea 42.701,00   36.683, 00  86 

    SP 36  7.208,00     4.894, 00  68 

    ZA     776,00        982,00  127 
    NPK 

Phonsk a 
 6.810,00     5.080, 00  75 

    Pupuk 
Organik 

 2.500,00        147,00  6 

  To tal   59.995,00   47.786, 00   
Sumber: Dinas Pert an ian, Tanaman Pangan dan H ortik ultura Provinsi Lampung (2009) 
Ket erangan: * meliputi penggunaan untuk b idang pertanian, perk ebunan, perikanan, dan 
peternakan. 
 

Berdasarkan data di at as terl ihat bahwa pers entase realis asi dar i alokasi hany a satu y ang 

mencapai  127% y aitu  untuk pupuk jenis ZA s edangkan y ang lainnya tidak  ada y ang 

mencapai 100%.  Dan y ang mengkhawati rkan adalah belum dibias akanny a masyarakat  

untuk menggunakan pupuk organik s ebagai bukti peny aluranny a hany a mencapai 147 ton 

atau t erealis asi hanya 6% dari tota l 2.500 t on. 
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Kebut uhan pupuk untuk berbagai jenis t anam an perk ebunan dapat d ilihat pada tabel di  

bawah ini : 

Tabel 59.  Penggunaan Pupuk untuk Tanaman Perkebunan menurut Jenis Pupuk Tahun 

2008. 

Pemakaian Pupuk (Ton) 
No. Jeni s Tanaman 

Urea SP. 36 ZA NPK Organi k 

1. Karet 986,45 241,89 0,00 346,65 0,00 

2. Kelapa 1894, 93 464,68 0,00 665,91 109,35 

3. Kelapa sawit 3194, 32 783,33 0,00 1122, 53 184,34 

4. Kopi 270,70 66,37 0,00 95,13 13,24 

5. Coklat 2707, 05 663,84 0,00 951,30 156,22 

6. The 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

7. Cengkeh 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

8. Tebu 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

9. Tem bak au 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

10. Kapas 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

11. Jarak 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

12. Kapuk 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

13. Kina 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

14. Jambu m ete 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

15. Pala 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

16. Kay u manis 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 9053, 45 2220, 11 0,00 3181, 52 463,15 

Sumber      : Dinas Perk ebunan Kabupaten Lampung Selatan (2009) 
 

Berdasarkan tabel di atas dik etahui bahwa untuk pupuk urea um um nya digunak an pada 

perkebunan kelapa sawit sebes ar 3.194,32 ton atau sebes ar 35,28%.  Demikian pula untuk  

SP. 36, NPK, Organik penggunaan terbes arny a pada perk ebunan kelapa s awit.  In i berarti  

perkebunan sawit sangat m em but uhkan pupuk dalam jumlah y ang bes ar. 

Penggunaan pupuk pada tanam an padi dan palawija dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 60.  Penggunaan Pupuk untuk Tanam an Padi dan Palawija menurut Jenis Pupuk  

Tahun 2008. 

Pemakaian Pupuk (Ton) No. Jeni s Tanaman 

Urea SP.36 ZA NPK Organi k 

1. Padi 15702,00 9421, 20 4710, 60 6280, 80 314040, 00 

2. Jagung 23143,50 13886,10 6943, 05 9257, 40 462870, 00 

3. Kedelai 127,00 76,20 38,10 50,80 2540, 00 

4. Kac ang tanah 102,25 61,35 30,68 40,90 2045, 00 

5. Ubi kay u 1563, 25 937,95 468,98 625,30 31265,00 

6. Ubi jalar 106,00 63,60 31,80 42,40 2120, 00 

Total 40744,00 24446,40 12223,20 16297,60 814880, 00 

Sumber : Dinas Pert anian Kabupaten Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel diat as dapat dil ihat bahwa penggunaan pupuk terbesar untuk semua jenis  

pupuk umumny a pada t anaman jagung.  Hal in i terk ait dengan k ebutuhan pupuk yang cukup 

bes ar untuk tanaman jagung. 

D.5.  Alih Fungsi Lahan Pertanian 

Perubahan spesif ik dar i penggunaan lahan unt uk pertanian ke pemanf aatan bagi non-

pert an ian y ang kemudian dikenal dengan istilah alih fungs i (konversi ) lahan, kian wakt u kian 

meningkat. Fenom ena ini tentuny a dapat m endat angkan permasalahan yang ser ius di  

kemudian har i jika tidak diantisipasi sec ara serius. Impl ikasiny a, alih f ungsi lahan pertanian 

yang tidak terk endali dapat mengancam k apasitas penyediaan pangan, dan bahk an dalam  

jangka panjang dapat menimbulkan kerugian sosial. 

Sei ring dengan peningk atan jumlah penduduk dan perkem bangan struktur perek onomian,  

kebutuhan lahan untuk kegiatan nonpertanian cenderung terus meningkat. Kecenderungan 

tersebut meny ebabkan a lih f ungsi lahan pert anian sulit dihindari. Beberapa kasus  

menunjukk an jika di suatu lokas i terjadi al ih f ungsi lahan, m aka dalam waktu yang tidak lama 

lahan di  sekit arny a juga beralih  fungsi  sec ara progresif . Menurut I rawan (2005), hal tersebut  

disebabkan o leh dua f aktor.Pertama, sejalan dengan pem bangunan kawasan perumahan 

atau industri di suatu lokas i alih f ungs i lahan, mak a aksesibilitas di lokasi t ersebut menjadi  

semak in kondusif  untuk pengembangan industri dan pemukiman y ang akhirny a mendorong 

meningkat nya perm int aan lahan oleh inv estor lain at au spekulan tanah sehingga harga 

lahan di s ekitarny a meningkat. Kedua, peningkat an harga lahan s elan jutny a dapat  

merangsang petani lain di sekitarnya untuk menjual lahan. W ibowo (1996) m enam bahkan 
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bahwa pelak u pembelian tanah b ias any a bukan penduduk s etempat, sehingga 

mengakibatkan terbent ukny a lahan-lahan gunta i y ang secara umum rent an t erhadap proses  

alih fungsi lahan. 

Sec ara em piris lahan pert anian y ang paling rentan terhadap a lih f ungsi adalah sawah. Hal  

tersebut disebabkan oleh : (1) kepadatan penduduk d i pedes aan y ang mempuny ai  

agroekosist em dominan sawah pada um um nya jauh lebih  tinggi  dibandingkan 

agroekosist em lahan kering, sehingga tekanan penduduk atas lahan juga lebih tinggi; (2)  

daerah pesawahan banyak yang lok asinya berdekat an dengan daerah perkotaan; (3) akibat  

pola pembangunan di mas a s ebelumny a, inf rastruktur wilayah pes awahan pada umum ny a 

leb ih baik dari pada wilay ah lahan k ering; dan (4) pembangunan prasarana dan sarana 

pemukiman, kawas an industri, dan s ebagainy a cenderung berlangs ung c epat d i wilayah 

bert opograf i dat ar, dimana pada wilayah dengan topografi seperti it u ek osistem pertanianny a 

dom inan areal pers awahan.  Dan untuk tahun 2008 tidak ada perubahan f ungsi pertanian di  

Kabupaten Lam pung Selatan berdasark an inf ormasi dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

Kabupaten Lampung Selatan (2009). 

D.6.  Emi si dari Kegi atan Pertanian 

Persawahan di Kabupat en Lampung Selatan menghas ilkan gas metan s ebagaimana pada 

tabel berik ut ini : 

Tabel 61. Perki raan Emisi Gas Met an (CH4) dari Lahan Sawah 

No. Kecamatan Luas Lahan (Ha) Emisi CH4 (Ton/ Tahun) 
1 Natar 5.495,00  714.350,00  
2 Jati Agung 4.000,00  520.000,00  

3 Tanjung bint ang 2.648,00  344.240,00  
4 Tanjung Sar i 1.065,00  138.450,00  
5 Katibung 1.554,00  202.020,00  

6 Merbau Mataram 1.332,00  173.160,00  
7 Way  Sulan 2.946,00  382.980,00  

8 Sidomuly o 3.193,00  415.090,00  
9 Candipuro 7.962,00  1.035.060, 00  
10 Way  Panji 2.415,00  313.950,00  

11 Kal ianda 4.919,00  639.470,00  

12 Raja Basa 1.750,00  227.500,00  
13 Palas 7.698,00  1.000.740, 00  
14 Seragi 2.820,00  366.600,00  

15 Penengahan 3.061,00  397.930,00  

16 Ket apang 3.105,00  403.650,00  
17 Bak auheni 497,00  64.610,00  
  Jumlah 56.460,00  7.339.800, 00  

  Nilai Maksimum 7.962,00  1.035.060, 00  

  Nilai Min imum 497,00  64.610,00  
  Nilai Rata-rata/ Ha   130,00  
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Sumber : Dinas Pert anian Kabupaten Lampung Selatan , dat a di olah (2009) 

Berdasarkan tabel di at as y ang pal ing bes ar emis i gas m etannya adalah Kecamatan 

Candipuro sebesar 1. 035.060,00 ton/tahun.  Sedangk an yang terkeci l Kecamatan 

Bak auheni.  Sedangkan emisi gas m etan perhektar pertahun adalah 130 ton. 

Bes arnya emisi gas metan dari kegiatan peternakan sec ara um um di Kabupaten Lam pung 

Selatan dapat di lihat pada tabel ber ikut ini : 

Tabel 62. Perki raan Emisi Gas Met an (CH4) dari Kegiat an Pet ernak an s ecara umum 

Jumlah Hewan Ternak Emisi CH4 (Ton/ Tahun) No. Kecamatan 

Ternak Unggas Ternak Unggas Total 
1 Natar 28.065,00 2.227.607, 00 10.345,76 55.188,56 65.534,32 

2 Jati Agung 25.157,00 3.239.554, 00 11.443,84 76.702,45 88.146,29 
3 Tanjung 

bint ang 
24.186,00 1.998.179, 00 23.660,90 54.203,21 77.864,11 

4 Tanjung Sar i 9.556,00 578.102,00 5.174,90 14.104,54 19.279,44 
5 Katibung 29.563,00 889.628,00 11.937,22 20.925,86 32.863,08 

6 Merbau 
Mataram 

26.167,00 835.431,00 6.214,62 19.257,40 25.472,02 

7 Way  Sulan 14.940,00 935.619,00 6.442,92 21.508,57 27.951,49 
8 Sidomuly o 23.826,00 960.172,00 8.742,72 21.812,50 30.555,22 
9 Candipuro 17.771,00 185.767,00 8.489,58 5.225,46 13.715,04 

10 Way  Panji 11.944,00 866.636,00 4.442,30 20.886,66 25.328,96 

11 Kal ianda 13.993,00 105.630,00 4.743,10 3.028,93 7.772,03 
12 Raja Basa 8.648,00 710.185,00 2.176,40 16.008,22 18.184,62 
13 Palas 12.328,00 221.471,00 5.904,94 6.156,09 12.061,03 

14 Seragi 6.435,00 662.122,00 3.796,78 17.349,97 21.146,75 

15 Penengahan 11.178,00 429.873,00 3.263,76 11.390,08 14.653,84 
16 Ket apang 13.998,00 243.168,00 13.672,52 5.440,60 19.113,12 
17 Bak auheni 5.710,00 204.402,00 1.825,82 4.744,87 6.570,69 

JUMLAH 283.465,00 15.293.546,00 132.278,08 373.933,97 506.212,05 

2007 282.297,00 12.312.620,00 132.246,08 289.588,57 421.834,65 
2006 437.671,00 19.512.768,00 183.549,06 457.342,55 640.891,61 
2005 472.905,00 23.098.242,00 272.836,92 538.601,92 811.438,84 
2004 464.541,00 33.403.336,00 257.681,22 745.434,41 1.003.115, 63 

Sumber : Dinas Peternakan  Kabupaten Lampung Selatan, data diolah (2009) 

Berdasarkan tabel di atas sebenarnya telah ter jadi penurunan gas metan untuk tahun 2008 

jika dibandingk an dengan tahun 2004 s am pai dengan 2006.  Sedangkan untuk tahun 2007 

jelas lebih tinggi.  Unggas lebih besar emisi gas metanny a dibandingkan dengan ternak.   

Dan total  gas m etan y ang dihasilk an se Kabupaten Lam pung Selatan tahun 2008 m enc apai  

506.212,05 ton pertahun. 

Gas metan yang d ihasilkan dari kegiatan peternakan sapi, kerbau dan jenis-jen is mamalia di  

Kabupaten Lampung Selatan untuk tahun 2008 dapat dilihat pada tabel berik ut ini : 
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Tabel 63.  Perkiraan Em isi Gas Metan (CH 4) dari Kegiat an Peternakan menurut Jenis  

Ternak d i Kabupaten Lam pung Selatan Tahun 2008. 

Emisi 

Sapi 
Potong 

Kerbau Kambing  Domba Babi Jumlah 
Emisi 

Ternak 

No. Kecamatan 

1 2 0,2 0,22 7 8 

1 Natar 5.610,00  230,00  4.090,40  415,36  0,00 10.345,76  
2 Jati Agung 6.261,00  164,00  3.609,80  128,04  1.281,00 11.443,84  
3 Tanjung bint ang 11.915,00  0,00  2.084,20  106,70  9.555,00 23.660,90  
4 Tanjung Sar i 4.073,00  0,00  1.043,60  58,30  0,00 5.174,90  
5 Katibung 3.780,00  440,00  5.033,80  2,42  2.681,00 11.937,22  

6 Merbau Mataram 1.174,00  44,00  4.970,00  26,62  0,00 6.214,62  

7 Way  Sulan 1.891,00  420,00  2.520,60  1,32  1.610,00 6.442,92  
8 Sidomuly o 3.952,00  292,00  3.906,20  25,52  567,00 8.742,72  
9 Candipuro 1.611,00  0,00  3.107,00  19,58  3.752,00 8.489,58  
10 Way  Panji 1.976,00  146,00  1.956,00  14,30  350,00 4.442,30  
11 Kal ianda 1.503,00  816,00  2.339,40  84,70  0,00 4.743,10  
12 Raja Basa 239,00  284,00  1.653,40  0,00  0,00 2.176,40  
13 Palas 1.237,00  240,00  1.959,60  186,34  2.282,00 5.904,94  
14 Seragi 830,00  620,00  927,60  103,18  1.316,00 3.796,78  
15 Penengahan 499,00  698,00  2.058,40  8,36  0,00 3.263,76  
16 Ket apang 1.537,00  188,00  2.042,00  168,52  9.737,00 13.672,52  
17 Bak auheni 249,00  538,00  1.034,20  4,62  0,00 1.825,82  

JUMLAH 48.337,00  5.120,00  44.336,20  1.353,88  33.131,00 132.278,08  

2007 47.968,00  6.164,00  44.093,00  1.345,08  32.676,00 132.246,08  
2006 71.464,00  8.096,00  69.688,40  2.002,66  32.298,00 183.549,06  
2005 83.084,00  27.030,00  69.975,60  2.993,32  89.754,00 272.836,92  
2004 82.624,00  26.472,00  69.147,60  2.633,62  76.804,00 257.681,22  

Sumber : Dinas Peternakan  Kabupaten Lampung Selatan, data diolah (2009) 

Berdasarkan tabel di atas ter lihat sec ara umum adanya peningk atan emisi gas metan di  

tahun 2008.  Namun berdas arkan jenis t ernak untuk sapi potong terjadi penurunan jika 

dilihat pembandingny a di t ahun 2007.  Demikian pula unt uk Kerbau.  Sedangk an untuk  

kambing, domba dan babi terjadi peningkat an. 

Bes arnya emis i gas m etan dari  peternakan berbagai jenis unggas di Kabupat en Lampung 

Selatand dapat dilihat pada tabel berik ut ini : 
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Tabel 64.  Perkiraan Em isi Gas Metan (CH 4) dari Kegiat an Peternakan menurut Jenis  

Unggas di Kabupaten Lampung Selat an Tahun 2008. 

Emisi No. Kecamatan 

Ayam 
Kampung 

Ayam 
Petelur 

Ayam 
Pedaging 

Itik Jumlah 
Emisi 

Unggas 

1 Natar 29.095,26  2.811,00  23.279,30  3,00  55.188,56  
2 Jati Agung 13.965,51  21.766,65  40.968,34  1,95  76.702,45  
3 Tanjung bint ang 14.811,60  27.905,88  11.484,32  1,41  54.203,21  
4 Tanjung Sar i 6.016,92  1.507,95  6.477,04  102,63  14.104,54  
5 Katibung 9.392,40  0,00  11.525,96  7,50  20.925,86  

6 Merbau Mataram 6.124,95  1.377,93  11.611,06  143,46  19.257,40  

7 Way  Sulan 7.435,86  907,71  13.120,00  45,00  21.508,57  
8 Sidomuly o 7.319,19  429,66  13.985,32  78,33  21.812,50  
9 Candipuro 4.500,18  0,00  695,10  30,18  5.225,46  
10 Way  Panji 9.844,08  63,42  10.224,84  754,32  20.886,66  
11 Kal ianda 2.558,82  0,00  279,94  190,17  3.028,93  
12 Raja Basa 4.196,64  1.210,17  10.594,66  6,75  16.008,22  
13 Palas 5.035,35  75,00  976,08  69,66  6.156,09  
14 Seragi 4.779,93  7.541,07  5.027,38  1,59  17.349,97  
15 Penengahan 3.813,42  4.518,33  3.012,22  46,11  11.390,08  
16 Ket apang 1.421,07  270,00  3.708,88  40,65  5.440,60  
17 Bak auheni 1.962,00  0,00  2.774,38  8,49  4.744,87  

JUMLAH 132.273,18  70.384,77  169.744,82  1.531,20  373.933,97  

2007 101.856,78  26.561,55  159.580,06  1.590,18  289.588,57  
2006 155.815,14  43.447,89  256.080,98  1.998,54  457.342,55  
2005 191.273,97  30.310,83  308.690,68  8.326,44  538.601,92  
2004 196.963,98  27.218,22  513.331,34  7.920,87  745.434,41  

Sumber : : Dinas Peternak an Kabupaten Lampung Selatan, dat a diolah (2009) 

Berdasarkan data d i atas dapat dilihat bahwa ada peningkatan emisi gas metan j ika 

dibandingk an dengan tahun 2007.  Namun sebenarnya yang terbes ar emisi gas metan dari 

peternakan unggas terjadi di tahun 2004.  Emisi gas met an dari ayam pedaging merupakan 

yang tertinggi dari s eluruh jenis unggas yang ada di Kabupaten Lampung Selatan. 

Tabel 65. Perki raan Emisi Gas CO2 dari Penggunaan Pupuk Urea Tahun 2008. 

 

No. Kabupaten  Konsumsi Pupuk Urea 
(Ton) 

Emisi CO2 

 1 Kabupat en Lampung 
Selatan 

40.744,00  8.148,80  

Sumber : Dinas Pert anian Kabupaten Lampung Selatan, data diolah (2009) 

Berdasarkan tabel di atas t erbukti bahwa pupuk urea juga dapat meningk atkan jumlah C O2 

di atmosf er yang m erupakan salah s atu pem icu ef ek rumah kac a. 
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E.  Industri 

Indust ri di Kabupaten Lampung Selatan dibagi m enjadi tiga kategori yaitu industr i besar,  

industri menengah dan indust ri kecil.  Indust ri besar dan m enengah yang beroperasi di  

Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada tabel berik ut ini : 

Tabel 66.  Jumlah Industri/ Kegiatan Usaha Skala Menengah dan Bes ar di Kabupaten 

Lam pung Selatan Tahun 2008. 

Kapasitas Produksi (Ton/ Tahun) No. Nama Industri Jeni s Industri*) 

Terpasang Senyatanya 

1 2 3 4 5 

1 Hans F alit a Utama Sortase J agung 15.000,00  Ton   

2 PT. Nek a Boga 
Perisa 

Peng. Rem pah-
rempah 

10.000,00  Ton   

3 Hasan Djaid iguna Sort. Jagung, 
Lada dan Kopi 

15.000,00  Ton   

4 PT. Coc acola 
Am atil Botling 

Minum an Ringan 254.900.000,00  Ltr   

5 PT. Segar Sari 
Husada 

Ind. Sari Buah 
Kelapa 

3.600,00  Ton   

6 PT. Gerind ia Indah Kayu Olahan 2.400,00  M3   

7 PT. Indof ood 
Suks es Mak mur 

Mie Instant 123.840.000,00  Bks   

8 PT. Naga Hi jau 
Lestari 

Sortase Kopi 1.000,00  Ton   

9 Air Kal i Urang Es Balok 21.600,00  Ton   

10 CV. Murni Miny ak Kelapa 600,00  Ton   

11 PT. Gerbang 
Cahaya Utama 

Sort. Jagung, 
Lada dan Kopi 

35.000,00  Ton   

12 PT. Indra Brother Sort. Jagung, 
Lada dan Kopi 

4.500,00  Ton   

13 PT. Belinus a 
Belamas 

Sort. Jagung, 
Lada dan Kopi 

4.500,00  Ton   

14 PT. Si rad 
Produced. Tbk 

Pakan Ternak 432.000,00  Ton   

15 PT. Si read Produck Konsentrat 
Pakan Ternak 

216.000,00  Unit   

16 PT. Agrindo Darma Tepung Tapioka 17.000,00  Ton   

17 Indra Brother Kopi Bubuk 75,00  Ton   

18 PT. Taru Darma 
Kary a 

Penggergajian 
Kayu 

800,00  M3   
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19 Puj ianto Sortase J agung 12.000,00  Ton   

20 Bint ang Tiga Kerupuk       

21 PT. Sasabil Utama 
Bumi Sari 

Pengolahan Kayu 2.000,00  M3   

22 PT. Sury a Bumi Era 
Kencana 

Sortase J agung 5.000,00  Ton   

23 PT. Panj i Saburai 
Putra 

Pengolahan 
Udang 

120,00  Ton   

24 CV. Dwi Kary a Pengolahan Kayu 1.000,00  M3   

25 PT. Florindo 
Makmur 

Pengolahan 
Singk ong 

25.000,00  Ton   

26 PT. Sr iwijay a 
Pangindo 

Ind. Mie Kering 7.500,00  Ton   

27 PT. Indokom 
Samudera Perk asa 

Es Balok       

28 PT. Keong 
Nusantara Abadi 

Keong dalam 
Kaleng 

2.100,00  Ton   

29 PT. Lampung 
Andalas 

Perbaikan Kapal 20,00  Unit   

30 PT. Kary a Prima Moulding 6.000,00  Unit   

31 CV. Lambang Jaya Bengk el 
Las/ Bubut 

50,00  Unit   

32 Djay a Sury ana Arang Batok 1.300,00  Ton   

33 PT. Cokro Putra 
Utama 

Bengk el 
Las/ Bubut 

1.000,00  Ton   

34 PT. Sunter Inti 
Megah 

Bengk el 
Las/ Bubut 

250,00  Unit   

35 PT. Sorento 
Nusantara 

Cor Beton 50.000,00  M3   

36 PT. Cahaya Murni 
Indo Lampung 

Furniture/busa 1.500,00  Set   

37 PT. Sumber Bat u 
Berkah 

Ind. Batu Split 200.000,00  Ton   

38 PT. Sinar Laut 
Indah Branti 

Ind. Bahan 
Bangunan dari 
Semen 

3.000.000, 00  Buah   

39 PT. Konv erta Mitra 
Abadi Lampung 

Kemas an Kot ak 
Karton 

      

40 PT. Bina Sarana 
Dirgant ara 

Bantalan Keret a 
Api 

150.000,00  Buah   

41 PT. Budi Berlian 
Motor 

Dealer dan 
Bengk el Mobil 

2.000,00  Unit   

42 Pt. Wong C oco 
Motor 

SC. Kendaraan 
Motor 

300.000,00  Unit   

 



STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH  KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 2009 80 

 

1 2 3 4 5 

43 PT. Bea Sar i Jelit a Ind. Sabun dan 
Detergen 

       

44 PT. Mas a Kini 
Mandi ri 

SKH. Lampost 1.440.000, 00  Exp   

45 PT. Tam bang Batu 
Bara 

Ind. Br iket Batu 
Bara 

12.000,00  Ton   

46 CV. Bangun 
Suks es Abadi 

Jasa 
Perbengkelan 

12,00  Unit   

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lam pung Selat an (2009) 

Indust ri-industri yang m engolah makanan, pengolahan singkong, tepung tapioka, produksi  

sabun dan detergen pada t abel d i at as dalam menghasilk an produkny a m elakukan proses  

pencucian dan ada proses perebus an y ang menghasilk an a ir limbah y ang berpotensi untuk  

mencemari sum ber air.  Industri -industri tersebut juga m elakuk an proses pembakaran dalam  

penghasilkan produk ny a jadi berpotensi pula untuk m enc emari udara.  Ampas dari  

pengolahan t epung tapiok a dan pengolahan sabun dan det ergen biasany a m enimbulkan 

bau y ang tak s edap pada udara sekitar pabrik. 

Sedangkan industri kecil y ang beroperasi di Kabupaten Lam pung Selatan dapat di lihat pada 

tabel berik ut ini : 

Tabel 67.  Jumlah Industri/ Kegiatan Usaha Sk ala Keci l di Kabupaten Lampung Selatan 

Tahun 2008. 

Kapasitas Produksi (Ton/Tahun) No. Nama Industri Jeni s 
Industri*) 

Terpasang Senyatanya 

1 2 3 4 5 

1 El Biana Kerupuk dan 
Sejenisnya 

100,00 Ton   

2 Natar Abung Furniture dari 
Kay u 

1.500,00 M3   

3 Munasi r Kom. Bahan 
Bang. D ari 
Kay u 

300,00 Bot ol   

4 Saos (KS) Indust ri Saos 150.000,00 Ton   

5 Ajung Muly ono Indust ri 
Kerupuk 

6,00 Ton   

6 Kondo Makan Furniture dari 
Kay u 

800,00 Stel   

7 Merpati Plastik Furniture dari 
Kay u 

200,00 Buah   
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8 Mustaf a Plastik Kopi Bubuk 30,00 Ton   

9 Sinar Baru Kerupuk   50,00 Ton   

10 Suhardi. S Kerupuk 150.000,00 Buah   

11 Saripat Jay a Pengolahan 
Rotan 

5.000,00 Ton   

12 Jempol Ind. Bambu, 
Mebel 

200,00 Kg   

13 Rik Rak Kerupuk dan 
Sejenisnya 

27,00 Ton   

14 Sinar Rejeki Tapiok a 300,00 Ton   

15 PP. W agianto Beras Giliup 100,00 Ton   

16 Bumi Jay a Kerupuk 25,00 Ton   

17 Sinar Sury a Kerupuk 120,00 Ton   

18 Abadi Jay a Indust ri Mie 450,00 Ton   

19 Rizan Zulkifli Pembersih Biji 
Jagung 

30,00 Ton   

20 Sumber Prot ein Konsentrat 
Pak an Ternak 

200,00 Ton   

21 Kub. Pola Makmur Gula Merah 1.500,00 Ton   

22 Sumber Manis Gula Merah 20,00 Ton   

23 Kary a Jepara Komponen 
Bahan 
Bangunan 

300,00 Stel   

24 Mut Mainah Pengolahan 
Ikan 

150,00 Ton   

25 "33" Minya Mak an 
Nabati 

30,00 Ton   

26 Cita Rasa Kopi Bubuk 2,00 Ton   

27 Setia Jay a Furniture dari 
Kay u 

300,00 Unit   

28 Asem Way ang Pembungkus 
Asam Jawa 

30,00 Ton   

29 Mu. Sinurat Ransum Pakan 
Ternak 

150,00 Ton   

30 PT. Pr ima Makmur Furniture dari 
Kay u 

3.000,00 M3   

31 "99" Rajangan 
Cengkeh 

30,00 Ton   

32 Maju Jay a Roti dan 
Makanan 
Ringan 

40.000,00 Bal   

33 Djaya Sury a Agar-agar 
Rumput Laut 

72,00 Ton   
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34 Kurnia Furniture dari 
Kay u 

360,00 Stel   

35 A.N.S Pengolahan 
Jagung 

3.000,00 Ton   

36 CV. Bumi J asi Pengolahan 
Rotan 

75,00 Ton   

37 PT. Keong 
Nusantara Abadi 

Ind. Mak anan 
Ringan 

300,00 Ton   

38 Biono Furniture dari 
Kay u 

75,00 Stel   

39 Tina W ati Furniture dari 
Kay u 

150,00 Stel   

40 Masruri R ahman Ind. Mak anan   30,00     

41 Darm o Pembuatan 
Tepung 

5.600,00 Ton   

42 Sinar Palem Kerupuk 150.000,00 Ton   

43 Dinia Mas Kerupuk 7,00 Ton   

44 PT. Mitra Perkasa Kerupuk 100,00 Ton   

45 Ganda Mekar Pat ok Kopi 500,00 Bks   

46 Sopo Ny ono Kerupuk 8,00 Ton   

47 Sangan Seni 
Bambu 

Kerajinan dari 
Bambu 

240,00 Unit   

48 Darsino Gula Merah 20,00 Ton   

49 Serbabakti Kerupuk 10,00 Ton   

50 Bina Kurnia Furniture dari 
Kay u 

250,00 Unit   

51 Cahay a Alami Penggil ingan 
Sabut Kelapa 

50,00 Ton   

52 Munc ul J ayadi Kerupuk 15,00 Ton   

53 KG. Alami Makanan 8,00 Ton   

54 Makm un Furniture dari 
Kay u 

30,00 Unit   

55 Sinar Bandung Kerupuk 75,00 Ton   

56 Kary a Muda Minyak Mak an 30,00 Ton   

57 Jamiin Kopi Bubuk 10,00 Ton   

58 Gajul i Indust ri Kopi 
Bubuk 

215,00 Ton   

59 Arlian Jay a Furniture dari 
Kay u 

225,00 Unit   

60 Sumber R ejek i Furniture dari 
Kay u 

220,00 Unit   

61 Nurhay ati Kopra 20,00 Unit   

62 Amir Sugit o Kerajinan dari 
Bambu 

200/1000 Unit/
Buah 
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63 Mekar Sari Kerupuk 75,00 Ton   

64 Pardio Jati Indah Kopra 30,00 Ton   

65 Citra Jay a Kerupuk 1.200,00 Buah   

66 Sari Rasa Kerupuk 30.000,00 Buah   

67 Ngati jan Kerajinan dari 
Bambu 

200,00 Unit   

68 Berkah Jay a Furniture dari 
Kay u 

20,00 Ton   

69 Super Indust ri Tempe 200,00 Unit   

70 Dwi Mebel Furniture dari 
Kay u 

1.200,00 Buah   

71 Alami Kerupuk 125.000,00 Buah   

72 Yendiawas Toy ib Pengeringan 
Jagung 

30,00 Unit   

73 Sari Nikm at Saos Tomat 60,00 Ton   

74 Pel ita Jay a Kerupuk Sagu 30,00 Ton   

75 Delima Tepung Aren 200,00 Unit   

76 Adi Berkah Jay a Roti dan 
Makanan 
Ringan 

6,00 Ton   

77 Sari Rasa Tem pe 50,00 M3   

78 Kurnia Furnit ure Furniture dari 
Kay u 

100,00 Ton   

79 Bernadus 
Pakpahan 

Kopra 80,00 Bak   

80 Dul C hol ik Catering 6,00 Ton   

81 Bangun J aya Kerupuk 10,00 Ton   

82 Desa Kek iling Tahu 55,00 Ton   

83 Jaljuli Tahu 200,00 Ton   

84 Sinar Sury a Kerupuk 8,00 Ton   

85 Sinar Bintang Lim un dan 
Snack 

150/20000
0 

Ton   

86 Citra R asa Kerupuk 22,00 Ton   

87 Suks es Jaya 
Perkas a 

Makanan 
Ringan 

100,00 Ton   

88 Hartono Furniture dari 
Kay u 

40,00 Stel   

89 Salsabila Utam a Pengolahan 
Kay u 

1.000,00 Unit   

90 Nipindo Prima Pengolahan 
Sabut Kelapa 

3.000,00 Ton   

91 Nusantara Indah Kerupuk 50,00 Ton   
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92 Odeng Hadori Furniture dari 
Kay u 

200,00 Unit   

93 Dri Rahay u Furniture dari 
Kay u 

200,00 Unit   

94 Rumini Kerajinan dari 
Bambu 

4.000,00 Buah   

95 Samsul Muarif  Kerajinan dari 
Bambu 

200,00 Stel   

96 Mahf ud Kopra 75,00 Ton   

97 CV. Purnama Abadi Furniture dari 
Kay u 

1.000,00 Unit   

98 CV. Purnama Abadi Ind. 
Pengolahan 
Sawit 

1.000.000,
00 

Lbr   

99 Tiga D ara Kerupuk 12,00 Ton   

100 Sol ichin Jaya Furniture dari 
Kay u 

300,00 Stel   

101 Peka Braja Musel Pengerjaan 
Kay u 

300,00 M3   

102 G.I.M Pengerjaan 
Kay u 

200,00 Set   

103 Putri Pengerjaan 
Kay u 

10.000,00 Buah   

104 Mutiara C atrin Pengerjaan 
Kay u 

200,00 Unit   

105 Patang AS Pengawetan 
Ikan 

55,00 Ton   

106 W inda Kue Kering 12,00 Ton   

107 Mebel Barokah Furniture dari 
Kay u 

1.500,00 Set   

108 Saleh Kopra Asap 100,00 Ton   

109 Hans en Tepung Kulit 
Udang 

20,00 Ton   

110 Av atika Pengolahan 
Ikan 

25,00 Ton   

111 Ikan dan Bintang 
Mas 

Ind. Kecap 50.000,00 Lsn   

112 CV. Putri Jay a Furniture dari 
Kay u 

600,00 Unit   

113 Junik an Furniture dari 
Kay u 

200,00 Unit   

114 Sunia Furniture dari 
Kay u 

300,00 Unit   

115 Anugrah Jaya Pengerjaan 
Kay u 

200,00 M3   

116 Sepak at Kerupuk Sagu 25,00 Ton   

117 Koperasi Tani Maju Sirup/ Minum an 
Ringan 

100.000,00 Btl   

118 JKJ Pembersih Biji 
Jagung 

300,00 Ton   
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119 Dunia 
Emas/Kesuma Jay a 

Kerupuk Sagu 8,00 Ton   

120 PD. Mitra Perk asa Kerupuk Sagu 100,00 Ton   

121 Sinar Palembang Kerupuk Sagu 150,00 Ton   

122 Masuri Rahman Kelapa 
Parut/Kopi 
Bubuk 

30,00 Ton   

123 Perguruan Serba 
Bakti 

Kerupuk Sagu 10,00 Ton   

124 Munc ul J aya Abadi Kerupuk Sagu 15,00 Ton   

125 Kary a Muda Minyak Kelapa 30,00 Ton   

126 P.S Makanan Ay am 2.400,00 Ton   

127 Sinar Bandung Kerupuk Sagu 75,00 Ton   

128 Bola Gajah Kerupuk Sagu 3,00 Ton   

129 Yenm ediawan/ Toy i
b 

Jagung 2.000,00 Ton   

130 Sari Nikm at Saos dan 
Sambal Tomat 

30,00 Ton   

131 Bernadhus 
Pakpahan 

Kopra 100,00 Ton   

132 Delima Sagu Aren 30,00 Ton   

133 Pel ita Jay a Kerupuk 25,00 Ton   

134 Suks es Jaya 
Perkas a 

Kue dan Snack 100,00 Ton   

135 Citra R asa Kerupuk Sagu 12,00 Ton   

136 Sinar Bintang Lim un dan 
Snack 

200000/ 15
0 

Btl/ T
on 

  

137 Sopo Nyono Keripik/Sela i 
Pisang, Tem pe 

8,00 Ton   

138 Darsino Gula Merah 20,00 Ton   

139 PO. W ay uma Sagu Aren 75,00 Ton   

140 KG. Alami Kac ang Goreng 8,00 Ton   

141 Faqi rurohman Kopi Bubuk 10,00 Ton   

142 Nurhiday ah Kopra 50,00 Ton   

143 Tiga Belida Kerupuk Sagu 60,00 Ton   

144 Super Tem pe 20,00 Ton   

145 Citra R asa Kerupuk 75,00 Ton   

146 Pardio   Kopra 75,00 Ton   

147 Sinar Sury a Kerupuk Sagu 8,00 Ton   

148 Jajuli Tahu dan 
Tem pe 

200,00 Ton   
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149 Siang Malam Tahu 55,00 Ton   

150 Gunung Mawar Kerupuk Sagu 250,00 Ton   

151 Bangun J aya Kerupuk Opak 10,00 Ton   

152 Nusantara Indah Kerupuk Sagu 50,00 Ton   

153 J.K.J Jagung Bi ji 300,00 Ton   

154 Hans en Pak an Ternak 20,00 Ton   

155 Ikan dan Bintang 
Mas 

Kec ap 50,00 Ton   

156 Mustika Ikan Teri 
Rebus 

25,00 Ton   

157 Sepak at Kerupuk dan 
Aneka Kue 

25,00 Ton   

158 W agino Tahu 50,00 Ton   

159 Koperasi Tani Maju Sirup/ Minum an 
Ringan 

100.000,00 Btl   

160 Mahf ud Kopra 75,00 Ton   

161 Patang AS Ikan Teri 
Rebus 

55,00 Ton   

162 W inda Kue Kering 12,00 Ton   

163 Saleh Kopra 100,00 Ton   

164 CV. Vibrana Kerupuk 100,00 Ton   

165 Sumber Prot ein Konsentrat 
Pak an Ternak 

200,00 Ton   

166 Kartim Sagu Aren 150,00 Ton   

167 Arpus Kue dan R oti 150,00 Ton   

168 P> Sarang Multi 
Ternak 

Pak an Ternak 200,00 Ton   

169 Sinar Baru Kerupuk 100,00 Ton   

170 Hj. Mery W ati Siortage H asil 
Bumi 

600,00 Ton   

171 Pray itno Tahu 60,00 Ton   

172 Kisot Penggil ingan 
Kac ang Kedelai 

10,00 Ton   

173 Panen Agro Lestar i Sortage 
Jagung 

300,00 Ton   

174 Darm o Tepung Sagu 10,00 Ton   

175 UD Mitra Agung Roti Kering 50,00 Ton   

176 Bumi Jay a Aneka Kerupuk 30,00 Ton   

177 S.B Kopra 150,00 Ton   

178 Budi Sem esta Sortage 
Jagung 

50,00 Ton   
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179 Sinar Pagi Kerupuk 150,00 Ton   

180 Raja Basa Kerupuk 15,00 Ton   

181 PD. Laba Berjaya Terasi Dari 
Udang 

30,00 Ton   

182 Toyo Legi Limmun 100.000,00 Btl   

183 Parji Gula Merah 10,00 Ton   

184 Betik Sale Pisang 3,00 Ton   

185 Sopo Nyono Kerupuk 20,00 Ton   

186 Tang Coc o Nata D ecoc o 12,00 Ton   

187 Sari Asih Keripik Pis ang 2,00 Ton   

188 Pasti J os Minum an 
Ringan 

50.000,00 Btl   

189 PD. Mitra Perk asa Kerupuk 100,00 Ton   

190 W ahana F ajar Kerupuk 120,00 Ton   

191 Sinar Palembang Kerupuk 150,00 Ton   

192 Iwan Pra joko Perbengkelan 
Las 

3.435,00 Buah   

193 Sinar Muly a Indust ri 
Permat a 

12.000,00 Buah   

194 Nono Jay a Indust ri Las 250,00 Unit   

195 UD Iki Sengon Ind. Bahan 
Bangunan 

300,00 Set   

196 Mandala Karos eri Karoseri Bak 200,00 Buah   

197 Hangra Haban Bengk el Mobil 60,00 Unit   

198 CV. Sinar Logam Alat -alat Dapur 750.000,00 Buah   

199 Jelo Indah Kapur Tem bok 500,00 Ton   

200 CV. Gamalpa Balu C uci 17,00 Ton   

201 Putra Jay a Brg. Berharga 
Dari Logam 

1.500,00 Buah   

202 Jumbo Fotto Copy  1.000,00 Rim   

203 Sumber Muly a Bengk el Las 
Jasa 

40,00 Unit   

204 Kedir i Mot or Bengk el Motor 80,00 Unit   

205 PD. Sinar Batu Cak 
Awala 

Ind. Branit dan 
Bat u 

1.000,00 Ton   

206 Super Ind. Genteng 260.000,00 Ton   

207 W onodadi Komp. Bahan 
Bangunan 

300,00 Set   

208 Niefan Eef  Ind. Cat Many 40.000,00 Kg   

209 Moco Pant Factory  Pembotolan 
Spritus 

4.300,00 Lsn   
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210 Cita Rasa Chn Mag Servis Klaher 10.000,00 Unit   

211 Urang Di ri Bak Truk 100,00 Unit   

212 Delima Keram ik Keramik/Gerab
ah 

8.000,00 Buah   

213 Sumatera Jay a Plastik Bek as 
Olahan 

75,00 Ton   

214 PT. Intang Terang Genteng Bet on 2.400.000,
00 

Buah   

215 Rajawali Barang Plastik 
Lainny a 

250,00 Ton   

216 Kary a Watika 
Utama 

Bengk el 72,00 Unit   

217 Raja Basa Utama Bengk el 
Las/ Bubut 

800,00 Unit   

218 CV. Teknik Tunas 
Mekar 

Bengk el 
Las/ Bubut 

100,00 Unit   

219 Citra Jay a Motor Indust ri Busa 250,00 Ceta
k 

  

220 Candi Abo 
Almunium 

Perabot an 800,00 Unit   

221 Sapari-Guci Pak aian Jadi 2.500,00 Stel   

222 Adi jay a Bengk el Las 100,00 Unit   

223 Suba Bat u 500,00 Buah   

224 Lampung Putera Pembekalan 100,00 Buah   

225 Supardi Peti Kemas 
Dari Kay u 

50,00 M3   

226 Nuk Kerangka Genteng Press 360,00 Buah   

227 CV. Sido lite Bat u Violette 150,00 Ton   

228 Berkah Jay a Perbengkelan 300,00 Unit   

229 Sumber Sari 
Pelastik 

Jasa Partingol 
Alas 

30,00 Mete
r 

  

230 Sumber Sari 
Pelastik 

Pengolahan 
Plastik 

250,00 Ton   

231 Anton Sublas Tono Indust ri Tekstil 3.000,00 Buah   

232 Tanjung Cor Logam 900,00 Ton   

233 Arang Tungk u Pengolahan 
Arang 

1.000,00 Ton   

234 Natar Perdan Bengk el dan 
Karoseri 

75,00 Unit   

235 Parman Tapis 100,00 Lbr   

236 Esi Multi Mat hita Indust ri 
Kemeny an 

260,00 Ton   

237 Sumber R atu Balu C uci 75,00 Ton   

238 Silver Collection Kerajinan 
Perak 

20,00 Ton   
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239 Sarkun Kerajinan 
Lid i/Rotan 

2.000,00 Buah   

240 Hendi Silv er Kerajinan 
Perak 

20,00 Ton   

241 Purnama Karajinan 
Kul it/Kalep 

2.000,00 Ton   

242 Superstar Karoseri Bak 
Truk 

40,00 Unit   

243 Santos o W ijay a Bengk el Las 250,00 Unit   

244 Yan Toni Karoseri Bak 
Truk 

35,00 Buah   

245 Urang Di ri Bak Mobil 35,00 Buah   

246 Radial Motor Bengk el 
Karoseri 

75,00 Unit   

247 Toko Alex Pengepak an 
Barang 

100,00 Ton   

248 Abadi Perhis an 
Logam Mul ia 

300,00 Stel   

249 Sumber R ejek i Perbengkelan 
Las 

300,00 Unit   

250 Mitra J ay a Bordir dan 
Sulaman 

3.000,00 Stel   

251 Desa Beranti Ray a Ruko dan 
Sejenisnya 

250,00 Ton   

252 ASP. Negara R atu Keramik 6.000,00 Buah   

253 Sanggar Rajawali Sulaman 
Praktis/Bord ir 

100,00 Pcs   

254 Tunas Karya P. Perbengkelan 
Las 

150,00 Unit   

255 Lukm an Genteng Press 300.000,00 Buah   

256 Sami Jay a Bengk el Las 200,00 Unit   

257 Tambak Agung Bat u Split 500,00 Ton   

258 Sinar Biru Pembuatan 
Kompor 

5.000,00 Buah   

259 Nabilla Sulaman Us us 1.500,00 Buah   

260 Suhada Bengk el Las 300,00 Unit   

261 Gede Put ra 
Kardana 

Bengk el Las 300,00 Unit   

262 Citra Utama Pengolahan 
Arang 

100,00 Ton   

263 PT. Sipenu J ay a Ind. Listr ik dan 
Mekanik 

10.000,00 Unit   

264 Tr i Star Armadi Karoseri 60,00 Unit   

265 Karism a Buana 
Jaya 

Minyak Palm 
Kos metik 

30,00 Ton   

266 Sumber Agung 
Group 

Bengk el Las 1.500,00 Unit   

267 CV. Anina Pak aian Jadi 10.000,00 Stel   
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268 Penjahit C hol ik Konveksi 1.500,00 Ptg   

269 Jaya Indah 
Hordeng 

Pav ing Blok 1.500,00 Unit   

270 Tunggal Indah Foto C opy  600,00 Rim   

271 Berkah Jay a Perbengkelan 
Las/ Bubut 

300,00 Unit   

272 Sumber Jaya Prim a Bat u Split 500,00 Ton   

273 CV. Kary a Jay a 
Lestari 

Alat Pertan ian 
dar i Logam 

180,00 Buah   

274 Sumber Ur ip Bengk el Bubut 300,00 Unit   

275 Sumber Ur ip Alat Pertan ian 
dar i Logam 

1.500,00 Unit   

276 Nugraha Agung Genteng Press 360.000,00 Buah   

277 Sumber Sari 
Pelastik 

Barang Plastik 
Lainny a 

250,00 Ton   

278 Iksimulti. M Kemeny an 260,00 Ton   

279 Areng Tungk u Arang Kay u 50,00 Ton   

280 Sumber Baru Blau C uci 75,00 Ton   

281 A S P Guc i Kursi 6.000,00 Buah   

282 Sionar Karbon Arang Batok 100,00 Ton   

283 Sasabil Utama Prof il dan 
Bahan 
Bangunan 

1.000,00 M3   

284 Lukm an Genteng Press 300.000,00 Buah   

285 Citram Ut ama Arang Batok 100,00 Ton   

286 Sinar Baru Kompor Masak 5.000,00 Unit   

287 Tambak Agung Bat u Split 500,00 Ton   

288 CV. Purnama Abadi CPO, OLI, 
Residu 

1.000.000,
00 

Liter   

289 Karism a Buana   Minyak Palm 
Kos metik 

30,00 Ton   

290 Ti rta Bum i Mak mur Aang Kayu 
Olahan 

1.500,00 Ton   

291 PT. Sumber J aya 
PK 

Bat u Split 500,00 Ton   

292 Anugerah Abadi Bus a Kursi dan 
Kantong Plastik 

36,00 Ton   

293 CV. Sumatera Jay a 
Plastik 

Peng. Plastik 
Bek as 

75,00 Ton   

294 Sukarjo Kemas an dari 
Plastik 

300.000,00 Buah   

295 Citra Jay a Bat u Kapur 100,00 Ton   

296 Super Bat u Kapur 100,00 Ton   
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1 2 3 4 5 

297 CV. Gamalva Blau C uci 20,00 Ton   

298 Barok ah Keramik 6.000,00 Pcs   

299 PT. Sinar Batu Peng. Batu 
Andes it 

100,00 Ton   

300 Sinar Yahy a Barang dar i 
Semen 

10.000,00 Buah   

301 Sal ikin Fulkanis 2.000,00 Buah   

302 Edi ra Barang dar i 
Semen 

1.500,00 Buah   

303 Budi Santoso Peng. Batu 
Andes it 

3.000,00 Ton   

304 Kendi Ar indo Arang Kay u 100,00 Ton   

305 CV. Sunik Peng. Batu 
Andes it 

5.000,00 Ton   

306 Erdi & Endi Barang dar i 
Semen 

100.000,00 Unit   

307 PT. Mitra Muly a Peng. Plastik 
Bek as 

75,00 Ton   

308 99 Alam/Alam Sari Bumbu Rok ok 30,00 Ton   

309 Meco Paints Prit us       

310 Meco Paints 
Factopri 

Cat       

311 Djaya Sury ana Arang Batok 1.300,00 Ton   

312 SGF Pupuk Alam 
Non Sintesis 

500,00 Ton   

313 GOS. 50 Daur Ulang Ol i 
Bek as 

120.000,00 Liter   

314 Nugraha Agung Genteng Press 360.000,00 Buah   

315 Sumber Sari 
Pelastik 

Barang Plastik 
Lainny a 

250,00 Ton   

316 Iksimulti. M Kemeny an 260,00 Ton   

317 Areng Tungk u Arang Kay u 50,00 Ton   

318 Sumber Baru Blau C uci 75,00 Ton   

319 ASP  Guc i Kursi 6.000,00 Buah   

320 Sinar Karbon Arang Batok 100,00 Ton   

321 Sasabil Utama Prof il dan 
Bahan 
Bangunan 

1.000,00 M3   

322 Lukm an Genteng Press 300.000,00 Buah   

323 Citram Ut ama Arang Batok 100,00 Ton   

324 Sinar Baru Kompor Masak 5.000,00 Unit   

325 Tambak Agung Bat u Split 500,00 Ton   
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1 2 3 4 5 

326 CV. Purnama Abadi CPO, OLI, 
Residu 

1.000.000,
00 

Liter 700.000,00 Liter 

327 Karism a Buana Minyak Palm 
Kos metik 

30,00 Ton 21,00 Ton 

328 Ti rta Bum i Mak mur Aang Kayu 
Olahan 

1.500,00 Ton 1.050,00 Ton 

329 PT. Sumber J aya 
PK 

Bat u Split 500,00 Ton 350,00 Ton 

330 Anugerah Abadi Bus a Kursi dan 
Kantong Plastik 

36,00 Ton 25,20 Ton 

331 CV. Sumatera Jay a 
Plastik 

Peng. Plastik 
Bek as 

75,00 Ton 52,50 Ton 

332 Sukarjo Kemas an dari 
Plastik 

300.000,00 Buah 210.000,00 Buah 

333 Citra Jay a Bat u Kapur 100,00 Ton 70,00 Ton 

334 Super  Bat u Kapur 100,00 Ton 70,00 Ton 

335 CV. Gamalfa Blau C uci 20,00 Ton 14,00 Ton 

336 Barok ah Keramik 6.000,00 Pcs 4.200,00 Pcs 

337 PT. Sinar Batu Peng. Batu 
Andes it 

100,00 Ton 70,00 Ton 

338 Sinar Yahy a Barang dar i 
Semen 

10.000,00 Buah 7.000,00 Buah 

339 Sal ikin Fulkanis 2.000,00 Buah 1.400,00 Buah 

340 Edi ra Barang dar i 
Semen 

1.500,00 Buah 1.050,00 Buah 

341 Budi Santoso Peng. Batu 
Andes it 

3.000,00 Ton 2.100,00 Ton 

342 Kendi Ar indo Arang Kay u 100,00 Ton 70,00 Ton 

343 CV. Sunik Peng. Batu 
Andes it 

5.000,00 Ton 3.500,00 Ton 

344 Erdi & Endi Barang dar i 
Semen 

10.000,00 Unit 7.000,00 Unit 

345 PT. Mitra Muly a Peng. Plastik 
Bek as 

75,00 Ton 52,50 Ton 

346 99 Alam/Alam Sari Bumbu Rok ok 30,00 Ton 21,00 Ton 

347 Meco Paints Cat     0,00   

348 Djaya Sury ana Arang Batok 1.300,00 Ton 910,00 Ton 

349 SGF Pupuk Alam 
Non Sintesis 

500,00 Ton 350,00 Ton 

350 GOS. 50 Daur Ulang Ol i 
Bek as 

120.000,00 Liter 84.000,00 Liter 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lam pung Selat an (2009) 

Sama halny a dengan Industri -industri ska la m enengah dan besar, pada industr i keci l y ang 

mengolah mak anan, pengolahan singk ong, tepung tap iok a, produksi sabun dan detergen 

pada tabel di atas dalam menghasilk an produk ny a melak ukan proses pencucian dan ada 
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proses perebusan y ang menghasilkan air limbah y ang berpot ensi untuk menc emari sumber  

air.  Industri-industri tersebut juga m elakukan proses pembakaran dalam penghasilkan 

produknya jadi berpotensi pula unt uk mencemar i udara.  Ampas dari pengolahan tepung 

tapioka dan pengolahan sabun dan detergen b ias any a menim bulkan bau yang tak sedap 

pada udara sekitar pabrik.  

Berdasarkan pengaduan m asy arak at kejadian y ang diduga penc em aran yang d ilak ukan 

industri pada s umber air dapat d ilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 68.  Pengaduan Masy arak at Atas Dugaan Pencemaran Sumber Air Tahun 2008. 

No Masalah Yang Diadukan Jumlah 
Pengaduan 

Lokasi Keterangan 

1. Pencemaran Sungai oleh PT. 
Garuda Food Putra Jay a dan 
PT. Philip Seaf ood 

1 Desa Galih Lunik 
Kecam atan Tanjung 
Bintang Kabupat en 
Lampung Selat an 

Pengaduan 

Sumber : BPLH D Prov insi Lam pung (2009) 

Namun demikian pengaduan y ang dis ampaik an m asy arak at ters ebut melalui POS 

Pengaduan BPLHD Provinsi Lampung set elah dilak ukan kunjungan lapang tidak ditem ukan 

bukti adany a penc emaran. 
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F.  Pertambangan 

Kegiatan penambangan umumny a menimbulk an k eris auan di tengah masyarakat sek itar.   

Proses penggalian biasanya menimbulkan dampak negatif  berupa peningk atan partik el  

lum pur pada s umber-sumber ai r sekitar y ang terbawa masuk ke perai ran pada saat m usim  

hujan atau akibat penggalian itu sendiri.  Kebisingan kendaraan alat berat saat proses  

penggalian dan pengangk utan juga memberik an rasa kurang ny aman pada masyarakat  

sekitar.  Apalagi jalan-jalan y ang dilalui kendaraan proy ek galian um um nya rusak berat  

karena kelas jalan y ang tidak m em ungkink an dilalui kendaraan proy ek galian. 

Kegiatan pertambangan cukup bany ak di Kabupaten Lampung Selatan.  Umum ny a 

merupakan galian Andesit.  Adapula penggalian Zeolit dan Bat u Kapur.  Lebih Lengkapny a 

tersaj i pada tabel berikut ini : 

Tabel 69.  Luas Areal  dan Produksi  Pert ambangan menurut J enis Bahan Galian di  

Kabupat en Lampung Selatan Tahun 2008. 

No. Nama Perusahaan Jeni s Bahan 
Galian 

Luas Ar eal 
(Ha) 

Produksi 
(Ton/Tahun) 

1 PT. BATU D EW ATA ALAM 
PERSADA 

Andes it 5 10.587,60 

2 PT. SIN AR BATU BAKTI 
LESTARI I 

Andes it 10 47.966,58 

3 PT. SIN AR BATU BAKTI 
LESTARI II 

Andes it 5 28.281,96 

4 PT. MINATAMA Zeol it 5 2.664,48 

5 PT. SU MBER J AYA PRI MA 
KENCANA 

Andes it 5 363.311,40 

6 PT. INTI NU SA PER MATA Andes it 5 40.047,19 

7 PT. SU MBER BATU BERKAH Andes it 5 41.685,50 

8 CV. WAY LUNIK Andes it 5 6.264,00 

9 CV. SIN AR BATU 
CAKRAW ALA 

Andes it 5 19.117,35 

10 PT. BATU SER ASI ALAM 
RAYA 

Andes it 5 17.358,68 

11 PT. BAN GUN LAMPUNG J AYA Andes it 5 37.982,75 

12 PT. BAN GUN LAMPUNG J AYA Bat u Kapur 5 23.544,15 

13 SIUFANG Andes it 5 11.519,00 

14 PT. POLA MAR MER 
KENCANA 

Bat u Kapur 5 16.854,37 

Sumber      :  Dinas Pertambangan dan Energi Kabupat en Lampung Selatan 
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Berdasarkan pengaduan m asy arak at kejadian y ang diduga penc em aran yang d ilak ukan 

kegiatan penambangan dan reklam asi pada sumber air dan pesis ir dapat dilihat pada tabel  

ber ikut ini : 

Tabel 70.  Pengaduan Masy arakat Atas  Dugaan Pencemaran Kegiatan Pertambangan dan 

Reklamas i pada Sum ber Air dan Laut Tahun 2008. 

No Masalah Yang Diadukan Jumlah 
Pengaduan 

Lokasi Keterangan 

1. Penambangan Pasi r Besi y ang 
mengakibatkan kerus akan 
lingkungan  

1 Kecam atan Rajabasa 
Kabupaten Lampung 
Selatan. 

Pengaduan 

2. Reklamasi Pant ai oleh PT. 
Tanjung Selaki 

1 Desa Tarahan 
Kecam atan Katibung 
Kabupaten Lampung 
Selatan 

Pengaduan 

Sumber : BPLH D Prov insi Lam pung (2009) 

Atas pencemaran akibat reklam asi pantai oleh PT. Tanjung Selaki d iperintahkan kepada PT.  

Tanjung Selaki agar d itutup. 



STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH  KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 2009 96 

H.  Energi 

H.1.  Konsumsi Energi 

Penggunaan energ i di jadik an indikat or global karena t erjad inya kris is energi  di tingkat dunia.  

Di Indonesia s endiri  pertumbuhan konsumsi energi meningkat pes at. Kons umsi energi  

terbesar di Indonesia berasal dari sektor trans portasi, y aitu leb ih dari 50% dari total  

konsumsi bahan bakar miny ak (BBM) nasional. Di lain pihak cadangan BBM semak in 

berkurang dan diperkirakan ak an habis dalam wakt u 18 tahun.  

Konsumsi energi dapat dibagi menurut sektor pengguna dan menurut jenis  bahan baku 

energi yang digunak an. Menurut sektor pengguna, konsumsi energ i dapat dibagi  

berdasark an sektor yang m erupakan pengguna energi terbesar, y aitu: industri, trans portasi,  

rum ah tangga, dan komersial. Menurut jen isny a, sumber energi dibagi atas 5 jenis, y aitu: 

batubara, bahan bakar miny ak (BBM), gas bumi, listr ik, dan liquid petroleum gas (LPG). 

Konsumsi energi d i Kabupaten Lampung Selatan jika d idekati melalui penjualan Premium,  

Pertam ax dan Solar di SPBU yang beroperasi di W ilay ah Kabupat en Lampung Selatan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 71.  Jumlah Stasiun Pompa Bensin Umum (SPBU) dan Rat a-rata Penjualan Bahan 

Bak ar Miny ak Tahun 2009. 

Penjualan per Bulan (Kiloliter) No. Lokasi SPBU 

Premium Pertamax Solar 
1 2 3 4 5 

1 SPBU 24.354.59 (Katibung) 94.519,00 0,00 313.471,00 

2 SPBU 25.355.62 (Kalianda) 417.117,00 0,00 132.826,00 

3 SPBU 24.355.63 (Kalianda) 158.750,00 0,00 27.083,00 

4 SPBU 24.355.64 (Penengahan) 87,00 0,00 135,00 

5 SPBU 24.355.65 (Penengahan) 124.163,00 0,00 83.698,00 

6 SPBU 24.354.68 (Katibung) 405,00 0,00 503,00 

7 SPBU 24.355.85 (Bakauheni) 166,00 5,00 263,00 

8 SPBU 24.355.95 (Pem atang 
Pasi r) 

188.985,00 0,00 437.419,00 

9 SPBU 24.101.02 (Kalianda) 252.681,00 0,00 410.002,00 

10 SPBU 24.355. 108 (Krak atau Rest 
Area) 

115.229,00 6.263,00 199.364,00 

  Jumlah 1.352.102, 00 6.268,00 1.604.764, 00 
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1 2 3 4 5 

  Persentase 45,63 0,21 54,16 

  Rata-rat a 135.210,20 626,80 160.476,40 

  Minimum 87,00 0,00 135,00 

  Maksim um 417.117,00 6.263,00 437.419,00 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaaten Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa penjua lan BBM di Kabupat en Lampung Selatan 

cukup bes ar mencapai 2. 963.134 Kilolit er.  Penggunaan BBM y ang banyak dipak ai  

masyarak at adalah solar y ang menc apai 54, 16%.  Kedua t erbes ar adalah Prem ium  sebesar  

45,63% dan terakhi r adalah 0,21% dari Pertam ax.  Penjualan Solar  terbes ar di Kecamatan 

Penengahan.  Sedangkan untuk Premium dan Pert amax di Kec amatan Kalianda. 

 

H.2.  Emi si CO2 dari Konsumsi BBM 

Konsumsi energi merupak an s alah s atu indik ator dalam millennium development goals  

(MDGs) k arena kontribusiny a y ang bes ar dalam peningk atan gas rumah kaca t erutama CO2. 

Di berbagai negara, pemanfaatan energi unt uk berbagai kebutuhan cenderung meningkat  

dar i tahun k e tahun. Di  lain pihak, peningk atan tersebut ser ing tidak dii ringi dengan ef isiensi  

pemanf aatanny a sehingga jumlah energi y ang digunak an tidak sebanding dengan produk  

domestik bruto (PD B). Ef isiensi energi inilah y ang diharapkan dapat diterapkan sehingga 

emisi gas rumah k aca dapat d ikurangi. 

Untuk menghitung emisi C O2 y ang berasal dari penggunaan BBM, baik untuk trans portasi,  

industri, maupun rumah tangga, dapat dilakuk an dengan pendekat an f aktor emisi  CO2 dari  

IPPC (2006). Emis i CO2 dari penggunaan energi pada dasarnya dapat d ihit ung dari  

konsumsi energi y ang dipilah berdasarkan jenis bahan bak arny a.  Karena satuan emisi  CO2 

diny atakan dalam kg dan s atuan f aktor emisi diny atak an dalam kg/ TJ (terra jou le), m aka 

satuan BBM harus dik onversi t erleb ih dahulu m enjadi satuan set ara barrel m iny ak (sbm atau 

boi ), kemudian menjadi s atuan set ara ton miny ak (stm atau toi ), kemudian dik onv ersi  lagi  

menjadi ter ra joule.  Has il konv ersinya adalah sebagai berik ut: 

1 sbm = 0, 146 stm= 0,146 x 0, 04185 TJ = 0,0061101 TJ 

Untuk menghitung emisi C O2 dari kons umsi BBM dapat digunak an rumus sebagai berik ut: 

Emisi C O2 = Σ (Ci x EFi)   

Ci  adalah k ons umsi bahan bakar jenis I; dan EFi adalah faktor emisi CO2 

bahan bakar jenis i  
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Hasil perh itungan emis i C O2 di Kabupaten Lam pung Selatan dapat d ilihat pada t abel  

dibawah ini : 

 

Tabel 72.  Prediks i em isi CO2 per tahun yang berasal dari k ons ums i BBM Non Minyak 

Tanah dan Pertamax di Kabupat en Lam pung Selat an tahun 2008. 

Konversi  Jeni s BBM Rata-rata 
Konsumsi per 

tahun (kiloliter) 
SBM TJ 

Emisi CO2 (ton) 

Bensin 1.352.102, 00 7.879.374, 41 48143,76555 3.336.362,95 
 

Solar 1.604.764, 00 10.410.264,54 63607,75739 4.713.334,82 
Jumlah per t ahun 8.049.697,78 

Rata-rat a per bulan 670.808,15 

Rata-rat a per hari 22053,97 
 

Ket erangan:  1 kilo liter  bensin=5,8275 sbm; so lar=6,4871 sbm; minyak tanah=5,9274 sbm 
 Faktor em isi : bensin=69. 300 kg/ TJ; s olar=74.100 kg/ TJ; miny ak tanah 71.900 

kg/TJ 

Berdasarkan tabel di atas d iket ahui bahwa emisi C O2 sebesar 8.049.697,78 ton per tahun.   

Jika konv ersi dalam bulan sebesar 670.808, 15 ton per bulan.  Sedangk an jik a dikonv ersi  

dalam rata-rata per hari s ebesar 22053,97 ton per hari.  Tetapi jik a d itinjau lebih jauh lagi  

sebenarny a sumber perhitungan tabel di atas adalah kons ums i dari kendaraan y ang 

bergerak jadi emisi CO2 tidak hany a di wilay ah Kabupat en Lampung Selatan saja. 
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H.  Transportasi 

H.1.  Kondisi Jal an 

Mobilitas kendaraan y ang melalui Kabupaten Lampung Selatan sangat tinggi, hal ini karena 

posisi Kabupaten Lampung Selatan y ang berada pada lintas sumatera sek aligus  

transportasi laut m enuju Pulau Jawa.  Untuk mendukung transportasi darat Kabupaten 

Lampung Selat an diduk ung dengan saran jalan sebagaimana pada t abel berikut ini : 

Tabel 73.  Panjang Jalan Menurut Kewenangan Tahun 2009. 

No. Jenis Kewenangan Panj ang Jalan (Km) 

1. Jalan Nas ional 159,95 

2. Jalan Prov insi 314,36 

3. Jalan Kabupat en 1.281,80 

  Jumlah 1.756,11 

Sumber      : Dinas Pekerjaan Umum Kab. Lam pung Selatan (2009) 

Dari t abel diatas t erlihat bahwa persentas e ja lan negara sebes ar 9,1082%.  Ja lan Prov insi  

sebesar 17, 901% dan y ang terbes ar adalah jalan kabupaten sebesar 72,991%. 

H.2. Sarana Terminal, Pelabuhan dan Bandar Udara 

Sarana terminal y ang ada di Kabupat en Lampung Selatan dapat dilihat pada t abel berikut   

ini : 

Tabel 74.  Sarana Terminal Kendaraan Penum pang U mum Tahun 2009. 

No. Nama Terminal 
Tipe 

Terminal*) Lokasi*) 
Luas Kawasan 

(Ha) 

1 Kal ianda C Kalianda 8 

2 Bunut C Seragi 6 

3 Pel. Bak auheni B Bakauheni 20 

          

Ket eranga :  *) Kec amatan 
Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel diat as diketahui bahwa ada tiga terminal di Kabupaten Lampung Selatn 

dan dua tipe terminal di Kabupat en Lam pung Selatan y aitu C dan B.  Ketiga terminal  

tersebut di Kecamatan Kalianda, Seragi dan Bak auheni.  Terminal terbes ar di Kabupaten 

Lampung Selat an merupak an terminal y ang menduk ung Pelabuhan Bakauheni. 
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Adapun jumlah pelabuhan di Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada tabel berikut   

ini : 

Tabel 75.  Sarana Pelabuhan Laut, Sungai, dan D anau Tahun 2009. 

No. Nama Pel abuhan Jeni s Kegi atan*) Luas Kawasan (Ha) 

1. PT. Wahana Pasir Sakti Pel. Khusus 3 

2. PT. Gunung Patsean Pel. Khusus 3 

3 PT. Mitra Setara Pel. Khusus 5 

4 PT. WNTK Pel. Khusus 3 

5 PT. BD AP Pel. Khusus 3 

6 ASDP Bakauheni Peny ebrangan 20 

7 Pel. Way  Apus Pendaratan Ikan 5 

8 Pel. Rangai Pendaratan Ikan 2 

9 Pel. Canty Pel. Rakyat 1 

10 Pel. Kot a Agung Pendaratan Ikan 1 

Ket erangan : *) Khusus pelabuhan laut 

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Selatan (2009) 

Berdasarkan tabel  di atas dik etahui bahwa jumlah pelabuhan k husus laut justru banyak 

dibandingk an dengan jumlah terminal.  D ari se luruh pelabuhan tersebut y ang terbesar  

adalah Penyebrangan ASD P Bakauheni. 

Di Kabupaten Lampung Selatan terdapat sat u buah bandara udara yang bertempat di  

Kec am atan Natar.  Untuk lebih jelasny a dapat dilihat pada t abel berik ut ini : 

Tabel 76.  Sarana Pelabuhan Udara di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2009. 

No. 
Nama Pel abuhan 

Udara Klasifikasi*) 
Status 

Penggunaan**) 
Luas Kawasan 

(Ha) 

1 Bandara Raden Int an II II UPT Di rjen 
Perhubungan 

10 

      Udara Dep. 
Perhubungan 

  

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Selatan (2009) 

Bandara Raden Int an II merupak an satu-sat uny a Bandara y ang beroperasi d i Prov insi  

Lampung. 

H.3. Jumlah Kendaraan dan Kepadatan Lalu Lintas 

Untuk mengetahui kondisi kepadat an la lu lintas kendaraan yang melintas di kabupaten/kota 

di Prov insi Lampung terlebih dahulu perlu d ilak ukan inv entarisir data jumlah kendaraan y ang 
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ada d i Prov insi Lampung.  Data ini t ers edia di Dinas Pendapatan Daerah (Dipenda)  Prov insi  

Lampung dalam bentuk data jumlah kendaraan y ang membayar PKB serta jumlah 

kendaraan yang menunggak PKB.  Jumlah kendaraan y ang tidak tercatat, mis alkan 

kendaraan dengan plat nomor luar Lampung yang beredar ataupun melint as d i wilayah 

Provinsi Lampung, tidak dapat dipred iksi jumlahnya sehingga tidak dimas ukkan dalam  

komponen jumlah kendaraan d i Provinsi Lampung. 

Data jumlah k endaraan di Kabupat en Lampung Selatan dapat d ilihat pada tabel berik ut ini : 

Tabel 77.  Jumlah kendaraan di Kabupat en Lampung Selatan dan Provinsi Lam pung 

Tahun 2007-2008*. 

2007 2008 Kabupaten/ 
Kota Mobil Spd Motor Jumlah Mobil Spd Motor Jumlah 

Lampung 
Selatan 

8.759,00 104.970,00 113.729,00 9.691,00 121.895,00 131.586,00 

Prov insi 
Lampung 

121.045,00 812.104,00 933.149,00 137.902,00 973.917,00 1.111.819, 00 

Persentas e 7,24 12,93 12,19 7,03 12,52 11,84 
Sumber:  Dinas Pendapatan Daerah Provinsi Lampung (2009) 
Ket erangan: * Berdasarkan data pembayaran dan tunggak an PKB 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa k endaraan jenis m obi l di Lampung Selatan Tahun 

2007 m erupak an 7,24% dari tota l mobil di Provinsi Lampung.  Kem udian di tahun 2008 

terjadi penurunan jumlah m obil di Lampung Selatan berdasark an persentase dari t otal mobil  

di Prov insi Lam pung.  Tetapi berdasarkan unit ny a terjadi peningk atan dari tahun 2007 ke 

tahun 2008 sebesar 932,00 unit.  Untuk kendaraan roda dua motor juga dar i segi persent ase 

berdasark an jumlah k endaraan m otor di Prov insi Lampung terjadi penurunan dari tahun 

2007 ke tahun 2008 sebes ar 0,41%.  Namun berdas arkan jumlah uni terjadi peningkatan 

dar i tahun 2007 ke 2008 sebes ar 16.925,00 unit. 

Adapun kepadatan lalu lint as di Prov insi Lampung dapat di lihat pada tabel ber ikut ini : 

Tabel 78.  Kepadat an lalulintas d i Kabupaten Lampung Selt an Tahun 2008 * 

Kabupaten/Kota Jumlah 
Kendaraan (unit) 

Panj ang 
jalan (km) 

Kepadatan 
lalulintas (unit/km) 

Lampung Selat an 131.586 1.559,97 84,35 
Prov insi Lampung 1.111.819 14.434,49 77,03 

Sumber data: BPS Prov insi Lampung (2009) dan Dinas Pendapat an Daerah Prov insi  
Lampung (2009) 
Ket erangan:  * Data diolah k em bal i 
 

Berdasarkan tabel di  atas  dik etahui bahwa Kepadatan Kendaraan di Kabupat en Lampung 

Selatan lebih tinggi dari total k epadatan kendaraan di Prov insi Lampung.  Ini m embuktikan 

bahwa Kabupaten Lampung Selatan termas uk dalam jalur penting kendaraan lalulint as. 
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I.  Pariwisata 

I.1.  Perkembangan Pariwisata 

Provinsi Lampung memiliki potensi yang besar untuk pengem bangan pariwisata. Sebagian 

bes ar oby ek wis ata didominas i oleh wis ata alam, sedangkan lainny a adalah wisat a buday a 

dan wis ata buat an. Keberhasilan pariwisata antara lain sangat dit entukan oleh peran badan 

usaha s wasta dan masy arakat.  Badan usaha s ebagai pemil ik sekaligus pelaku usaha/bisnis  

par iwis ata dapat m elakuk an usaha-us aha jasa pariwisata, pengus aha obyek wisata, dan 

usaha sarana par iwis ata.  Namun say angnya, peran masy arakat dalam pariwisata belum  

maksim al dan kurang optimal, padahal m asy arak at setempat memil iki kesem pat an y ang 

sama dan seluas-luas ny a untuk berperan s erta dalam peny elenggaraan kepariwisataan. 

Wisatawan yang mengunjungi Lampung cenderung m eningkat jumlahny a.  Berdas arkan 

data Dinas Kebudayaan dan Pariwis ata Prov insi Lampung (2008) tercatat tidak kurang 

1.458.087 wis atawan dat ang k e Prov insi Lampung s elama t ahun 2008, y ang t erdiri dari  

1.448.059 wis atawan nus antara dan 10.028 wis atawan m anc anegara.  Umumny a objek  

wis ata yang dik unjungi merupakan objek wisat a di Kabupaten Lampung Selatan.  Jumlah 

kunjungan ke Prov insi Lam pung dapat d ilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 79.  Perkem bangan jumlah wis atawan y ang berk unjung k e Lampung 2004-2008. 

Jumlah Wisatawan 
Tahun 

Nusantara Mancanegar a 
Total 

Pertumbuhan 

(%) 

2004 577.804 3.682 581.486  

2005 689.112 5.424 694.536 19,44 

2006 843.768 6.893 850.661 22,48 

2007 1.176.581 8.832 1.185.413 39,35 

2008 1.448.059 10.028 1.458.087 23,00 

Sumber:  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Lampung (2008) 

Untuk mendukung wis atawan yang datang baik nus antara maupun manc a negara t elah 

disiapk an s arana pendukung berupa : 
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Tabel 80.  Jumlah Hot el Bintang, Hotel Melati, Penginapan dan Villa di Kabupaten Lampung 

Selatan Tahun 2008. 

No. Nama Hotel/Penginapan Kelas Jumlah Kamar 
Tingkat 

Hunian (%) 

1 Kal ianda Res ort Bint ang 70 80 

2 Hotel Beringin Melati I 12 70 

3 Hotel Kalianda Melati III 30 72 

4 Hotel Sudi Mam pir Penginapan 6 69 

5 Hotel W ay Urang Melati II 14 73 

6 Hotel Bintang Selatan Melati II 15 65 

7 Hotel F ajaray a Melati 12 70 

8 Hotel Am artha Agung Melati III 14 60 

9 Hotel Mutiara Melati 18 67 

10 Hotel R iung Gunung Melati 12 50 

11 Hotel Mini Melati 14 80 

12 Hotel Pasir Putih Melati 24 75 

13 Hotel Beranti Indah Melati 12 67 

14 Hotel Sederhana Melati 14 70 

15 Hotel Mini 3 Melati II 18 72 

16 Hotel Modjopahet Melati 29 76 

17 Villa Mas Villa 20 71 

18 Hotel Arian i Melati 6 60 

19 Hotel Bandara Melati 19 76 

          

Sumber      : Dinas Pariwisat a dan Kebuday aan Kabupat en Lampung Selatan 

I.2.  Lokasi-Lokasi Wisata 

Menurut Dinas  Dinas Pariwisata dan Kebuday aan Kabupaten Lampung Selatan ada banyak 

objek wisata y ang ada di Kabupaten Lampung Selatan.  Objek wisat a ters ebut s ecara det ail  

dapat d ilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 81.  Lok asi Oby ek Wisata, Jum lah Pengunjung, dan Luas Kawas an 

No. Nama Obyek Wisata Jeni s Obyek 
Wisata*) 

Jumlah 
Pengunjung 
(orang per 

tahun) 

Luas Kawasan 
(Ha) 

1 Pantai Pulau Pasir W isata Panta i 184.217,00  5,00  

2 Pantai Tanjung Beo W isata Panta i 18.100,00  7,00  

3 Pantai Bagus W isata Panta i 37.240,00  7,00  

4 Pantai Merak Belant ung W isata Panta i 30.700,00  9,00  

5 Pantai Sapenan W isata Panta i 40.625,00  15,00  

6 Pantai Pasir Putih W isata Panta i 232.116,00  14,00  

7 Tabek Indah Kampung W isata 216.519,00  15,00  

8 Pantai Laguna W isata Panta i 3.600,00  7,00  

9 Pantai C anti W isata Panta i 4.617,00  6,00  

10 Way  Belerang W isata Panta i 54.270,00  5,00  

11 Kal ianda Res ort W isata Panta i 72.413,00  50,00  

12 Pulau Sebesi W isata Alam 1.300,00  4.643,00  

13 Krakatau W isata Alam 2.015,00  18,00  

JUMLAH 897.732,00  4.801,00  

Sumber      : Dinas Pariwisat a dan Kebuday aan Kabupat en Lampung Selatan 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa objek wis ata yang paling banyak pengunjungny a 

adalah Panta Pasir Putih mencapai 25,86 % dari tota l kunjungan ke objek wisata di  

Kabupaten Lampung Selatan.  Kunjungan kedua terbes ar adalah Tabek Indah y ang 

mencapai 24,12 % dari total kunjungan.  Sedangkan yang ketiga terbesar adalah Pantai  

Pulau Pasir y ang mencapai 20,52 %.  Ketiga ob jek wisat a ters ebut sebenarny a banyak 

dikunjungi lebih pada karena letak ny a y ang dekat dengan k ota Bandar Lam pung. 

Sec ara lebih det ail objek wisata yang terdapat d i Kabupaten Lampung Selatan adalah 

sebagai berikut : Air Terjun Way Peros, Gua Maja, Pantai Ai r Panas, Pantai Bagus, Pantai  

Guc i Batu Kapal, Pantai Kresna, Pant ai Marina, Pantai Merak Belantung, Pantai Sapenan,  

Pantai Tanjung Beo, Pantai W ay Urang, Pantai Sebalang, Pantai Tarahan, Tanjung Selaki,  

Pulau Pasir, Thr Pasi r Putih, Pantai Alami, Air Terjun Abah U ban, Ai r Ter jun Cilupang, Air  

Terjun Gunung Minggu, Air Ter jun Kembar, Pantai Cuk u U pas, Pantai Kelapa R apat, Pantai  

Mandi ri, Pantai Mutun, Pantai Sek ar W ana, Thr Ringgung, Tahura Wan Abdul Rahman, Air  

Terjun Curug Lay ang, Air Terjun Way Kalam, Pantai Beledug, Teluk Mengk udu, Pantai  

Pancur Permai, Ai r Panas Ciperes, Air Terjun Sarm un, Gunung R ajabasa, Banding Resort, 

Pantai Canti, Pantai Kahai, Pantai Kunjir, Pantai W artawan, Panta i Way Muli, Pant ai Suak,  
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Gunung Bat u, Air Terjun Gunung Tanjung, Makam Al Habib Bin Alwi Al Idrus, Makam Ratu 

Darah Putih, Makam R adin Int en II, Wisata Alam Gunung Krakat au    

Gunung Anak Krakatau 

Gunung Anak Krakatau (tinggi sekitar 417 meter pada Agustus 2009), sejak dulu mem ang 

dise lim uti misteri. Seolah identik dengan dongeng misteri gunung m erapi, beragam  

"keaja iban" juga m enerpa gunung y ang menju lang tegar di tengah gelombang Selat Sunda 

ini. Karena kekhas anny a itulah, Pemda Lampung menem patkan Krakat au sebagai obyek 

wis ata unggulan s ejak dulu. 

Menurut sejarah y ang s ampai s ekarang se lalu jadi bahan promosi jajaran pariwisata 

Lampung, pros es lahir Anak Krakatau berawal dari letus an dahsyat "ibuny a", y akni Gunung 

Krakatau (813 meter) pada 27 Agust us 1883. Letusan si ibu yang luar bias a, dik abarkan 

amat menggemparkan dunia. Semburan lahar dan abuny a menc apai ketinggian 80 

kilometer. Abu Gunung Krak atau d ikabarkan sempat m engel ilingi bumi dan mem enuhi jagad 

ini s ampai beberapa t ahun k em udian. Bahk an di Am erik a Utara dan Eropa, c ahaya matahari  

pasca let usan Krak atau di laporkan berwarna biru. Sedangkan sinar bulan d i malam hari  

tampak orany e. 

Bet apa dahsy atny a Krakatau, let usanny a dikatakan sampai menimbulkan gelombang 

pas ang (tsunami) setinggi 40 meter y ang menghantam rata pantai Teluk Lampung dan 

pantai barat Banten. Sulit menerka berapa korban yang jatuh, namun suat u catatan 

menyebutkan korban t ewas mencapai 36.000 orang. Bahkan d isebutk an s uara letusan 

gunung ini sampai terdengar d i Singapura dan Australia. Gempa vulkanik sebagai ekses  

leb ih lanjut dik abark an menjalar sam pai di Sri Lanka, Fil ipina dan Australia Selat an. 

 

Gambar 7.  Gunung Anak Krak atau 
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Gunung Krakat au Lam a (purba) seperti termuat dalam Javanese Book of King, tingginy a 

saat itu dis ebut mencapai 2.000 m eter dengan radius kaki gunung 11 kilomet er. Namun,  

saat m elet us tiga perempat "t ubuh" Gunung Krakat au hancur, hany a meny isakan gugusan 

tiga pulau keci l, y aitu Pulau Sertung, Pulau Panjang dan Pulau Krakatau Besar. Tiga pulau 

kecil ini s ampai sek arang dengan tegar ik ut "mengawal" keberadaan Gunung Anak  

Krakatau. 

Kepulauan Krak atau m empuny ai daya tarik yang unik, khus usny a bagi penel iti, karena pulau 

ini merupakan laboratorium alam bagi berbagai disiplin ilmu (geologi, biologi, konserv asi, 

dan v ulkanologi ).  Setiap tahun tingginya terus bertambah beberapa meter. Selain itu, di  

sekitar kepulauan ini dapat dijumpai tempat y ang m enarik unt uk berenang, menyelam, dan 

kegiatan wisata bahar i lainnya.  

 

Menara Siger 

Menara Siger merupakan landmark/simbol penanda bagi Prov insi Lampung y ang 

mencermink an identit as Lampung sebagai Prov insi Gerbang Selatan dan Titik Nol-ny a 

Sumatera.  Dibangun d i atas bukit dekat Pelabuhan Bak auheni (Lampung Selatan) y ang 

sangat strateg is sebagai tempat transit dan wisata.  Dengan mengadaptasi bentuk k has  

tradisional Lam pung dar i bentuk Mahkot a Siger yang dikenakan oleh wanit a Lampung pada 

upacara-upac ara adat dan m erupakan suatu simbol kehorm atan buday a Lampung dan 

sering diaplikasikan pada bangunan, monumen, dan ragam hias.  Di samping bent uk dasar  

Mahkota Siger, des ain ini juga memas ukkan bent uk asli tradisional Lampung lainny a, y aitu 

paguk di bagian k iri k anan menara s ebagai  perlambang perahu.  Pada puncak menara 

terdapat payung m erah, kuning, dan putih,  sebagai simbol hierarki kebangs awanan.   

Dimensi Menara Siger: tinggi 32 meter, panjang 50 met er, lebar 10 meter, dan lantai 5  

tingkat.  Ruang dalam difungsikan sebagai Pus at Inf ormasi Budaya dan Pariwisat a Lampung 

serta k egiatan keagam aan. 

 

Gambar 8.  Menara Siger sebagai landmark Prov insi Lam pung 
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Kampoeng Wisata Tabek Indah 

Resort wis ata keluarga ini berlok asi di Kecam atan Natar, Lam pung Selatan, sekitar 7 km  

dar i Bandara Radin Inten II Branti.  Tem pat ini pada awalnya merupakan tempat  

pemancingan.  Selain s ebagai tempat pem ancingan, di lokasi ini t erdapat fasilitas  

penginapan lengk ap dengan ruang pertemuan, kolam renang, taman bermain, arena 

outbond dan perkemahan. 

 

Gambar 9.  Sarana outbond d i  Kampoeng W isat a Tabek Indah 

Pantai Pasir Putih 

Pantai Pasi r Putih terletak di Des a Tarahan, Kabupaten Lampung Selat an, sekit ar 15 km  

dar i pusat Kot a Bandar Lam pung.  Pemandangan laut di s ekitar Pantai Pasi r Putih t ergolong 

indah dengan panta i y ang landai dan berpasir putih.  Panta i ini ram ai dikunjungi  wis atawan,  

terutama pada hari libur.  Aktiv itas wisata y ang dapat di lakukan antara lain: pikn ik, berenang,  

kano, dan berperahu m enuju Pulau Condong y ang jarakny a relatif dekat dar i pantai ters ebut. 

 

Gambar 10.  Obyek wis ata bahari Pantai Pasi r Putih 
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I.3.  Limbah Kegiatan Parawi sata 

Bes arnya v olume limbah padat dari kegiat an wisata dapat dilihat pada tabel berik ut ini : 

Tabel 82.  Perkiraan Volume Limbah Padat dari Obyek Wisata Tahun 2008. 

No. Nama Obyek Wisata Luas (Ha) 
Volume Li mbah Padat 

(m3/hari) 
1 Pantai Bagus 5 Ha 2 M3/hari 

Total     

Sumber : Dinas Pasar dan Kebersihan Kabupaten Lam pung Selatan 

Dari tabel ter lihat bahwa tempat-tempat wisata s ebenarny a berpotensi bes ar untuk  

menghasi lkan limbah padat dari berbagai aktiv itas pengunjung di dalamny a.  Volume 

sampah sebes ar 2 m3 per  hari cukup bes ar. Objek wisat a lainnya juga berpotensi  

menghasi lkan limbah padat dari kegiatannya namun belum t erdata dengan rinci berapa 

banyak limbah y ang d ihasilk an objek wis ata ters ebut. 
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J.  Limbah B3 

Bahan berbahaya dan beracun yang s elanjutny a disingkat B3 adalah zat, energi, dan/atau 

komponen lain yang karena sif at, konsentrasi, dan/atau jumlahny a, baik s ecara langs ung 

maupun tidak langsung, dapat mencem ark an dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau 

membahay akan l ingkungan hidup, kes ehatan, kelangsungan hidup manusia serta makhluk  

hidup lain.  Limbah bahan berbahay a dan berac un y ang se lanjut ny a dis ebut Lim bah B3 

adalah sisa suatu usaha dan/ atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan 

berac un.  Pengelolaan l imbah bahan berbahay a dan berac un adalah kegiatan y ang meliputi  

pengurangan, penyimpanan, pengum pulan, pengangkutan, pem anf aat an, pengolahan,  

dan/atau penim bunan limbah B3.   

Perus ahaan di Kabupaten Lampung Selat an yang menghasilkan lim bah B3 diantarany a 

pada tabel berik ut ini : 

Tabel 83.  Jumlah Industri/ Kegiatan Usaha Skala Menengah dan Bes ar di Kabupaten 

Lam pung Selatan Penghasil L imbah B3 Tahun 2008. 

Kapasitas Produksi (Ton/ Tahun) No. Nama Industri Jeni s Industri*) 

Terpasang Senyatanya 

1 PT. Budi Berlian 
Motor 

Dealer dan 
Bengk el Mobil 

2.000,00  Unit 1.400,00 Unit 

2 Pt. Wong C oco 
Motor 

SC. Kendaraan 
Motor 

300.000,00  Unit 210.000,00 Unit 

3 PT. Tam bang Batu 
Bara 

Ind. Br iket Batu 
Bara 

12.000,00  Ton 8.400,00 Ton 

4 CV. Bangun 
Suks es Abadi 

Jasa 
Perbengkelan 

12,00  Unit 8,40 Unit 

Sumber : BLHD Kab. Lampung Selatan (2009) 

Indust ri-industri di atas menghasi lkan limbah B3.  Khusus untuk bengkel tentuny a terjadi  

penumpukan o li bekas, s edangkan perusahaan briket batu bara menghas ilkan lindi batu 

bara. 

Adapun us aha kec il d i Kabupaten Lam pung Selatan y ang menghasilkan l imbah B3 antara 

lain adalah : 
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Tabel 84.  Jumlah Industri/ Kegiatan Usaha Sk ala Keci l di Kabupaten Lampung Selatan 

Penghas il Limbah B3 Tahun 2008. 

Kapasitas Produksi (Ton/Tahun) No. Nama Industri Jeni s 
Industri*) 

Terpasang Senyatanya 

1 Hangra Haban Bengk el Mobil 60,00 Unit 42,00 Unit 

2 Kedir i Motor Bengk el Motor 80,00 Unit 56,00 Unit 

3 Lam pung Putera Pembekalan 100,00 Buah 70,00 Buah 

4 Berkah Jay a Perbengkelan 300,00 Unit 210,00 Unit 

5 Natar Perdan Bengk el dan 
Karos eri 

75,00 Unit 52,50 Unit 

6 CV. Purnam a Abadi CPO, OLI, 
Residu 

1.000.000, 00 Liter 700.000,00 Liter 

Sumber : BLHD Kab.Lampung Selatan (2009) 

Usaha kecil y ang menghasi lkan limbah B3 umumny a berkait an dengan perbengk elan 

karena menghasilkan o li bekas yang terkategori B3. 

Di Kabupaten Lampung Selatan terdapat perus ahaan y ang mengolah limbah B3 yaitu : 

Tabel 85.  Perus ahaan Pengolah L imbah B3 Tahun 2009. 

Kapasitas Produksi (Ton/ Tahun) 
Nama 

Industri 
Jeni s Industri*) 

Terpasang Senyatanya 

GOS. 50 Daur Ulang Ol i Bekas 120.000,00 Liter 84.000,00 Liter 

Sumber : BLHD Kab. Lampung Selatan (2009) 
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BAB III 

UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

 

A.  Rehabilitasi Lingkungan 

Berkait an dengan kegiat an rehabil itasi hutan, Dinas Kehutanan telah menetapkan visi 

Kehut anan Lampung, y ait u ”Terwujudnya hutan dengan fungsi yang optimal, aman dan 

lestari”,  maka pem bangunan kehutanan Lampung dijabark an dalam beberapa misi, yaitu: 

 Meningkatk an upay a pengamanan hut an  

 Memulihkan f ungsi serta m anf aat hut an 

 Memantapkan keberadaan kawas an k ons ervasi, hutan l indung dan hutan produksi y ang 

dapat d ikelola sec ara lestari 

 Memantapkan organis asi sert a meningk atkan kondisi int ernal dan eksternal 

 Meningkatk an kual itas sumberday a  manus ia dalam pengelolaan hutan secara lestari. 

Adapun kebijak an pembangunan k ehutanan Lampung adalah sebagai berik ut: 

 Meningkatk an perlindungan hutan dalam rangk a menc egah dan mengendalikan 

perus akan hutan, mengam ank an kawasan hut an dan hasil hutan serta menegakkan 

hukum sec ara konsek uen  

 Meny elenggarakan kegiatan pemul ihan f ungs i hut an dengan mendorong peran serta  

masy arak at dalam k onservasi dan rehabilitasi hut an melalui pendekatan community  

based development  

 Mengembangk an pot ensi wisata alam, jas a lingkungan, budiday a f lora dan f auna  

 Meningkatk an pot ensi ekonomi sumberday a hutan dan hasil hut an sec ara lest ari  

 Memantapkan st atus dan mem pertahankan keberadaan kawasan hut an y ang ada serta  

meny ediak an informasi sumberday a hutan  

 Membangun kelembagaan pengelo laan hutan y ang mantap dan mem perkuat  

koordinas i internal serta menjalin koordinasi dengan para p ihak dari pusat sampai  

daerah  

 Meny elenggarakan dan mengikutsertak an Sumberday a Manusia (SDM) dalam  

pelatihan, magang serta m eningkatkan perencanaan pengelolaan hutan secara lestari.  

Pengembalian f ungsi hutan sebagai peny angga kehidupan manusia dapat juga d ilak ukan 

melalu i rebois asi dengan memperc epat hutan kembal i "hijau".  H al ini   dapat d ilak ukan 

dengan tanam an budi day a at au biasa dis ebut multi-purpose tree species (MPTS), sehingga 

masyarak at masih bisa memanf aatkan hasil tanaman itu. Pelestar ian hutan pun dapat  

dilakuk an dengan mengem bal ikan tanaman asli ke setiap habitat hutannya.   

Upaya-upay a reboisasi te lah di laks anakan oleh Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan 
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untuk mem perbaiki kerus akan hut an.  Kegiatan rebois asi di Kabupat en Lampung Selatan 

selama tahun 2008 kes eluruhanny a m enc apai luas 3800 Ha, di laks anakan di 8 Kec am atan 

dengan tot al reboisasi s ejumlah 3. 800.000  pohon. negara seluas 40.879 H a, hut an rakyat.  

Realisasi kegiatan reboisasi di Kabuapten Lampung Selat an dapat dilihat pada tabel ber ikut  

ini : 

Tabel  86.     Rencana dan Realisasi Kegiatan R eboisasi 
                     Kabupaten  Lampung Selatan Tahun 2008 
 

Rencana Realisasi 

No. Kecamatan 
Luas (Ha) Jumlah 

Pohon 
Luas 
(Ha) 

Jumlah 
Pohon 

1 Jati Agung 900 900,000 900 900,000 

2 Katibung 600 600,000 600 600,000 

3 Merbau Mataram 600 600,000 600 600,000 

4 Kal ianda 450 450,000 450 450,000 

5 Penengahan 250 250,000 250 250,000 

6 Rajabasa 500 500,000 500 500,000 

7 Ket apang 250 250,000 250 250,000 

8 Sragi 250 250,000 250 250,000 

Total 3800 3,800,000 3,800,000 3,800,000 
 
Ket erangan : 
Sumber : Dinas Kehutanan Kab. Lam-Sel 
 
Berdasarkan table diat as dik etahui bahwa kegiat an reb isas i pa ling bany ak d ilaks anak an     di 

Kec am atan Jati Agung seluas 900 Ha, kemudian Kecam atan Katibung dan Merbau Mataram 

600 Ha, Kecamat an Rajabasa 500 Ha, Kec amatan Kalianda 450 Ha, Kec am atan Ket apang, 

Penengahan dan Sragi masing-masing 250 Ha.      

Penghijauan juga dilak uk an untuk m emperbaiki k ualitas lingkungan. Setidak ny a sekit ar   

1.050.005 pohon telah ditanam di seluruh kecamatan selama tahun 2008 dan y ang ditanam  

untuk lebih det ailny a dapat dilhat pada tabel ber ikut ini : 

Tabel  87.  . Rencana dan R eal isasi Kegiatan Penghijauan 
                    Kabupaten  Lampung Selatan Tahun 2008 
 

Rencana Realisasi 

No. Kecamatan 
Luas (Ha) 

Jumlah 
Pohon Luas (Ha) 

Jumlah 
Pohon 

1 Natar 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

2 Jati Agung 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

3 Tanjung bint ang 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

4 Tanjung Sar i 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

5 Katibung 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

6 Merbau Mataram 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 
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7 Way Sulan 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

8 Sidomulyo 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

9 Candipuro 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

10 Way Panji 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

11 Kal ianda 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

12 Raja Basa 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

13 Palas 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

14 Seragi 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

15 Penengahan 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

16 Ket apang 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

17 Bak auheni 123.5 61,765.0 123.5 61,765.0 

Total 2,099.5 1,050,005. 0 2,099.5 1,050,005.0 
 
Ket erangan : 
Sumber : Dinas Kehutanan Kab. Lam-Sel 
 
Dari tabel diatas, penghi jauan di Kabupaten Lampung Selatan mencapai 2.099,5 Ha,  

ditanami  1.050.005 pohon. Setiap kec amatan mendapatkan program penghi jauan mas ing-

masing seluas 123, 5 Ha dengan 61. 675 pohon. 

Selain itu  keterlibatan pihak swasta dalam kegiat an penghijauan di Kabupaten Lampung 

Selatan antara lain dilak ukan oleh PT Bank Mandiri dengan bantuan bibit tanam an s ebanyak 

25 r ibu bibit pohon yang d igunakan untuk reboisasi di beberapa tem pat di Prov insi Lampung 

termasuk di Kabupaten Lam pung Selat an t epatnya di areal Bandara Raden Intan II seluas 5 

hektar, di s ekitar Tugu Siger (Bakauheni ) sebanyak 2 hekt are.  J enis t anam anny a terdiri dari  

cempak a, bay ur, m angga, pinang, jati, mahoni, dan beberapa jenis la innya.   

Upaya rehabil itasi lingk ungan lainnya juga dilaksanak an Pemerint ah Kabupaten Lampung 

Selatan y aitu Konserv asi Lahan dan Air, Bantuan Alat B iogas, Pelatihan Pupuk Kom pos,  

Pengendalian H am a Terpadu.  

Untuk lebih jelasny a dapat dilihat pada tabel berikut ini :  

Tabel  88 . Kegiatan Fisik Lainnya  Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008 

 
 

 
No. Na ma Kegiatan Lokasi Kegi atan Instansi 

Penanggung Jawab 

1 Konserv asi Lahan dan Air Kec. Rajabas a, Kec. Canti Dinas Perkebunan 

2 Bantuan Alat Biogas 17 Kec amatan Dinas Peternak an 

3 Pelatihan Pupuk Kompos 
Kec. Rajabas a, Kec. 
Ket apang, Kec. Penengahan Dinas Pertanian 
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4 Pengendalian H am a Terpadu 

Kec. Penengahan, Kec. 
Kal ianda, Kec. Rajabas a,  
Kec. Tanjung Bintang, Kec. 
Katibung, Kec. Palas 

Dinas Pertanian 

 
Ket erangan : 
Su mber      : BLHD Kabupat en Lam- Sel 2009 
 

Kegiatan Kons erv asi Lahan dan Air dilaksanak an oleh Dinas Perk ebunan dari dana APBD  

dan APBN tujuanny a m enahan laju k ecepatan ai r, membuat resapan air dan menampung 

humus. Kegiatan konservasi Lahan dan Air  telah dilaksanakan se jak t ahun 2008 dan 2009,  

berupa penanaman Kakao, penanaman cengkeh, pem buatan rorak dan pembuatan teras.  

Pembuatan rorak yang berf ungsi sebagai res apan ai r  dan penam pungan humus/sisa 

tanaman sedangkan pembuatan teras berf ungsi sebagai penahan la juny a kecepatan air.  

Pada tahun 2008 kegiatan ini berupa penanaman Kakao mencapai 15000 pohon, cengkeh 

1520 pohon, pembuatan teras 15 Ha dan pembuatan rorak 35 Ha. Dilaks anakan di desa 

Kedat on Kecamatan Kalianda, desa Suk abanjar Kecamat an Sidomuly o, desa Sidomekar  

Kec am atan Katibung, D esa Candim as Kec amatan Natar k emudian desa Banding 

Kec am atan R ajabasa. Pada tahun 2009 penanaman Kak ao sebany ak 100 pohon,  

pembuatan teras 55 H a, pem buatan rorak pada areal 55 H a di des a C anti  Kecamatan 

Rajabasa. 

Untuk mem anf aatk an kotoran ternak salah satunya mebuat biogas. Pem buatan biogas untuk  

memanf aatkan gas metan (CH 4) sebagai bahan bakar alt ernatif disam ping it u sisa kot oran 

ternak dari pros es pem buatan biogas m asih dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. 

Dengan pembuatan biogas ini berarti dapat mengurangi emisi gas Met an (CH4) dan sebagai  

pupuk organik dapat m emperbaiki struktur  tanah m enjadi leb ih s ubur. Pember ian bantuan 

Alat Biogas dilaksanakan oleh D inas Peternakan dari dana  DAK APBN. Bantuan a lat b iogas   

Ini diberik an pada 88 orang pet ernak s api y ang berjumlah 88 unit t ersebar di 17 Kecamatan 

Kabupaten Lampung Selatan. 

Untuk memanf aatkan sisa-sis a tanaman hasi l pert anian seperti jerami  maka dibuat pupuk  

kompos. D inas pert anian melaksanak an kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kom pos dan 

bantuan Alat Pem buatan Pupuk Kompos di 3 Kecamat an y aitu Kecamatan R ajabasa,  

Kec am atan Ketapang dan Kec am atan Penengahan. Bant uan diberik an kepada kelom pok  

tani di kec amatan ters ebut. Selain itu untuk m engurangi dampak pemakaian pestisida dan 

pupuk k imia m aka dilaksanakan progam pengendalian ham a terpadu y aitu berupa pelatihan 

sekolah lapang bagi ke lompok tan i mat eriny a antara lain membasm i hama peny akit tanaman 

dengan musuh alami, pestisida organik, pem upukan dengan pupuk kompos. Pelatihan 

diberik an pada kelom pok tani di 6 (enam) kec amatan yaitu Kecamat an Penengahan,  

Kec am atan Kalianda, Kecam atan R ajabasa, Kec am atan Tanjung Bint ang, Kecamatan 

Katibung, Kec amatan Palas.  
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B.  Amdal 

Analisis mengenai dampak lingk ungan hidup (Amdal ) adalah kaj ian m engenai dam pak  

penting s uatu usaha dan/atau kegiatan y ang direnc anakan pada lingkungan hidup y ang 

diperluk an bagi proses pengambi lan keputus an tentang peny elenggaraan us aha dan/atau 

kegiatan.  Amdal merupak an salah sat u Instrum en pencegahan penc emaran dan/atau 

kerusak an lingk ungan hidup.   Setiap us aha dan/atau kegiatan y ang berdam pak penting 

terhadap l ingkungan waj ib Amdal.  Dampak penting itu ditent ukan berdas ark an krit eria : 

a. bes arny a jum lah penduduk yang ak an terk ena dampak renc ana us aha dan/atau 

kegiatan;  

b. luas wilay ah peny ebaran dam pak;  

c. intensitas dan lamany a dampak berlangsung;  

d. bany akny a komponen lingkungan hidup lain y ang ak an terkena dampak;  

e. sifat kumulatif  dampak;  

f. berbalik atau tidak berbalikny a dampak; dan/atau  

g. kriteria lainny a sesuai dengan perkem bangan ilm u penget ahuan dan teknologi. 

Sedangkan Kriteria us aha dan/ atau kegiatan y ang berdampak penting y ang wajib dilengkapi  

dengan am dal t erd iri atas:  

a. pengubahan bentuk lahan dan bentang a lam;  

b. eksploitas i sumber daya alam baik y ang terbarukan m aupun y ang tidak terbarukan;  

c. pros es dan k egiatan y ang s ecara pot ens ial dapat menimbulk an penc emaran dan/atau 

perus akan lingk ungan hidup sert a pemboros an dan kemeros otan sumber daya alam  

dalam pemanfaatanny a;  

d. pros es dan k egiatan y ang hasilny a dapat mempengaruhi lingk ungan alam, lingkungan 

buatan, serta l ingkungan sosial dan buday a;  

e. pros es dan kegiatan y ang hasilny a akan m em pengaruhi pelestarian kawasan 

kons erv asi sumber daya alam dan/atau perlindungan cagar buday a;  

f. introduksi jenis tumbuh-tumbuhan, hewan, dan jasad renik;  

g. pem buatan dan penggunaan bahan hayati dan nonhay ati;  

h. kegiatan yang mempuny ai risik o tinggi dan/ atau mempengaruhi pertahanan negara;  

dan/atau   

i. penerapan teknologi yang diperkirakan mempuny ai potensi besar untuk  

mem pengaruhi lingk ungan hidup.  

Upaya Pengelolaan Lingk ungan H idup dan Upaya Pem ant auan Lingk ungan H idup, ( UKL-

UPL) adalah pengelo laan dan pemantauan terhadap usaha dan/atau kegiat an y ang tidak  

berdampak penting terhadap lingkungan hidup y ang d iperlukan bagi proses pengam bilan 

keputus an tentang penyelenggaraan usaha dan/ atau kegiat an.  Setiap usaha dan/atau 

kegiatan y ang tidak termasuk dalam crit eria waj ib amdal, waj ib memil iki UKL-U PL.   Usaha 

dan/atau kegiat an yang wajib UKL –UPL merupak an usaha dan/at au kegiatan y ang tidak  
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termasuk dalam ketegori berdampak penting pada wajib Amdal dan merupakan kegiatan 

usaha mikro dan keci l.  

Tabel 89.  Rekomendasi Amdal/UKL/UPL y ang Dit etapkan oleh Komisi Amdal. 

No. Jenis Dokumen Kegiatan Pemrakarsa 

1 AMDAL Pariwis ata PT. KLTDC 

2 UKL/U PL Pembenihan Udang PT. BIRU LAU T 
KH ATULI STIW A 

3 UKL/U PL Penambangan Z eol it CV. MINATAMA 

4 UKL/U PL Pengembangan 
Perumahan 

PT. TI TIK TERAN G J AYA 

5 UKL/U PL Stasiun Pengisian Bulk 
Elp iji(SPBE) 

PT. HARAPAN PANC A JAYA 

6 UKL/U PL Pet ernakan Ay am AN. SI A IWAN GUNAWAN 

7 UKL/U PL Pengembangan 
Perumahan 

PT. NOLAN 

8 UKL/U PL Dermaga Khusus PT. GUNUNG PATSEAN 
SU MBER REJ EKI 

9 UKL/U PL SPBU CV. KRAKATAU R EST AR EA 

10 UKL/U PL Perumahan PT. SU AR A TAMA 

11 UKL/U PL Pabrik Gula Raf inasi PT. SU GAR LABIN TA 

12 UKL/U PL Pengolahan Pupuk Organik PT. SU MBER ALAM ORGANIK 
SEJAHTERA 

13 UKL/U PL Tambak U dang PT. INDOKOM PERSADA 

14 UKL/U PL Pengolahan Pupuk Organik CV. BUMI SU BUR UTAMA 
SUHARYONO SU MAR DI 

15 UKL/U PL Penambangan Batu 
Andes it 

PT. CAHAYA BATU MULIA 

16 UKL/U PL Mie Inst an PT. INDOF OOD SUKSES 
MAKMUR 

Sumber : Badan Lingk ungan Hidup Daerah Kabupat en Lampung Selatan (2009) 
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Tabel 90.  Pengawasan Pelaksanaan UKL/UPL. 

Alamat Dokumen 
No Nama Industri /Perusahaan 

Kantor Lokasi 
Jeni s Kegi atan UKL-

UPL AMDAL 

1 2 3 4 5 6 7 
1 PT. Centralav ian Pertiwi -

Lam pung 
Desa Suk ajay a, Ketibung 
Kabupat en Lampung Selatan 

Desa Sukajaya, Ketibung 
Kabupat en Lampung Selatan 

Pet ernakan Ay am Bibit Induk 
untuk Menghas ilkan Ay am 
DOC 

UKL-
UPL 

  

2 PT. Charoen Pokphand Jay a 
Farm 

Jl. Yos Sudars o N o. 257 
Garuntang Bandar Lampung 

Desa Bumi Agung, Natar 
Kabupat en Lampung Selatan 

Unit Penetasan (Hatchery ) 
telur t etas, Parent Stock 
menjadi anak ayam 

UKL-
UPL 

  

3 PT. Indof ood Sukses 
Makmur 

Jl. Ir. Sutami Km. 7 Tanjung 
Bint ang, LS 

Desa Sindang Sari, Tanjung 
Bint ang Kabupat en Lam pung 
Selatan 

Indust ri Mie Instant UKL-
UPL 

  

4 PT. Konv erta Mitra Abadi Jl. Raya Natar Km. Desa Sukanegara, 
Tegineneng, Kabupaten 
Lam pung Selat an 

Pembuatan karton untuk 
industri kemas an/box 

UKL-
UPL 

  

5 PT. Coc a Cola Bottling 
Indonesia 

Jl. Raya Sribawono, Tanjung 
Bint ang Lampung Selatan 

Desa Sukanegara, Tanjung 
Bint ang Kabupat en Lam pung 
Selatan 

Indust ri Minuman Ringan UKL-
UPL 

  

6 PT. Bukit As am Jl. Raya Natar, D esa 
Pemanggilan, Natar Lampung 
Selatan 

Natar, Kabupat en Lampung 
Selatan 

Indust ri Briket Batubara UKL-
UPL 

  

7 PT. Ciomas Adis atwa 
Indonesia 

Desa Neger i Sakti, Tataan 
Lampung Selatan 

Desa N eger i Sakti, Tataan 
Kabupat en Lampung Selatan 

Rumah Pot ong Ay am dan 
Pembekuanny a 

UKL-
UPL 

  

8 PT. Ciomas Adis atwa Tanjung Bint ang Lam pung 
Selatan 

Tanjung Bint ang Kabupaten 
Lam pung Selat an 

Budiday a Ayam Ras Petelur UKL-
UPL 
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1 2 3 4 5 6 7 

9 PT. Florindo Makmur Jl. Ikan Kakap No. 9/ 12 
Teluk betung Bandar Lam pung 
Telp./Fax. (0721) 
4486122/482712 

Desa N eglasari, Ketibung 
Kabupat en Lampung Selatan 

Indust ri Tepung Tapiok a UKL-
UPL 

  

10 PT. Central Pertiwi Bahari Desa Sindang Sari, Tanjung 
Bint ang Kab. Lam pung Selatan 

Desa Sindang Sari, Tanjung 
Bint ang Kabupat en Lam pung 
Selatan 

Indust ri Pakan Udang UKL-
UPL 

  

11 PT. Central Pertiwi Bahari Desa Sindang Sari, Tanjung 
Bint ang Kab. Lam pung Selatan 

Desa Suak Kecamat an 
Sidomulyo, Kabupaten 
Lam pung Selat an 

Pembibitan Udang 
(Hatchery ) 

UKL-
UPL 

  

12 PT. Darma Agrindo Jl. Sawo No. , Tanjung Raya 
Kota Bandar Lampung 

Desa J ati Agung, Tanjung 
Bint ang Kabupat en Lam pung 
Selatan 

Indust ri Tepung Tapiok a UKL-
UPL 

  

13 PT. Parindo Perm ai Jl. Raya Lint as Sumat era, 
Tigeneneng Kabupaten 
Lampung Selatan  

Jl. Ray a Lint as Sumat era, 
Tigeneneng Kabupaten 
Lam pung Selat an  

Indust ri Partik el Board UKL-
UPL 

  

Sumber : BLHD Kabupaten Lam pung Selat an (2009) 

Tabel d i atas m enguatk an bahwa Pengawasan Pelaksanaan UKL/UPL telah berjalan dengan baik. 
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C.  Penegakan Hukum 

Dalam l iteratur  berbahasa Inggris Huk um Lingk ungan disebut dengan Environment al Law.  

Belanda m eny ebutny a dengan Mileurecht. Malay sia dengan baha Melayuny a mem beri  

nama Huku m Alam Sekitar, suat u istilah berbau harf iah.  Dari s emua istilah pelbagai bahasa 

tersebut, bermaks ud unt uk menunjukkan bagian hukum y ang bersangk utan dengan 

lingkungan fisik dan dapat dit erapk an untuk mengatas i pencemaran, pengurasan dan 

perus akan lingk ungan (f isik). 

Jadi, pengertian hukum lingk ungan dis ini hany a mel iputi f isik saja dan tidak menyangkut  

lingkungan sosial; misalny a tidak meliputi pencemaran kebudayaan Bali oleh Turis Asing 

yang m engunjungi Pulau/Prov insi itu.  Akan tet api mas alah lingkungan berkait an pula 

dengan gejala s osial, seperti pertum buhan penduduk, m igrasi dan tingk ah laku s osial dalam  

memproduksi, mengkonsumsi dan rekreas i.  Jadi, perm asalahanny a tidak semata-mata 

menyangk ut ilm u alam, tetapi juga berk aitan dengan gejala s osia l. 

Hukum lingkungan pada umumny a bertujuan untuk menyelesaik an mas alah lingkungan 

khususnya yang dis ebabkan o leh u lah manusia.  Kerusak an lingk ungan atau menurunny a 

mutu lingk ungan dis ebabk an juga oleh bencana a lam y ang kadang-kadang sangat dahsyat, 

misalny a meletus nya gunung, gem pa bum i y ang diik uti tsunam i y ang memporak-

porandakan dan m eluluh- lantakkan Prov insi N angroe Aceh D arussalam pada D esember  

2004 y ang lalu dan menelan korban ratusan ribu orang. 

Masalah lingkungan bagi  manusia dapat di lihat dar i segi menurunnya kual itas lingkungan.   

Kualit as lingkungan meny angkut ni lai lingkungan unt uk kesehatan, kes ejahteraan dan 

ketent raman manusia.  Nilai lingk ungan untuk berbagai bent uk pemanfaatan.  Hilang dan 

berkurangnya nilai l ingkungan karena pemanf aatan tertentu oleh umat manus ia.  Mas alah 

lingkungan y ang menyangk ut gangguan terhadap lingkungan antara m anusia dan 

lingkungan bentuk nya berupa pencemaran, pengurasan dan perus akan lingk ungan. 

Dilihat dar i fungsiny a, huk um l ingkungan beris i kaidah-kaidah tentang perilaku masyarakat  

yang positif  terhadap l ingkungannya, langsung atau tidak langs ung.  Sec ara langs ung 

kepada masy arakat hukum lingkungan m eny atak an apa y ang dilarang dan apa y ang 

diperbolehkan.  Secara tidak langsung kepada warga m asy arak at adalah mem berikan 

landas an bagi y ang berwenang untuk m em berikan kaidah k epada m asy arak at. 

Jadi, hukum lingk ungan mempuny ai dua dimensi y ang pertam a adalah ketentuan tentang 

tingkah lak u masy arak at, semuanya bert ujuan supaya anggota m asy arak at dihim bau 

bahkan kalau perlu dipaksa memenuhi hukum lingk ungan y ang tujuanny a mem ecahkan 

masalah lingk ungan.  Yang k edua adalah d imensi y ang m emberi hak, k ewajiban dan 

wewenang badan-badan Pemerintah dalam mengelola l ingkungan. 



STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH  KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 2009 120

Hukum lingkungan mengandung dua pengertian, yaitu pengertian hukum dan penguatan 

lingkungan.  Pengertian lingk ungan disini adalah lingk ungan hidup (lingkungan f isik), atau 

disebut juga lingkungan hidup manus ia at au sehari-hari disebut sebagai l ingkungan s aja.   

Dengan demikian maksud dan tujuan hukum lingk ungan adalah untuk meny eles aikan 

masalah lingk ungan h idup y ang d iakibatkan oleh perbuat an manusia, y ang berupa 

pencemaran dan perusakan. 

Hukum lingkungan baru berkembang s angat pesat ak hir t ahun 1968 dan permulaan tahun 

1970.  Pada tahun 1972 diadakan Konferensi Internasional di Stockholm, Swedia.  Sejak  

saat it u negara-negara m ulai sadar dan bangkit dalam m enaruh perhatian besar dalam  

mengelola lingkungan termasuk penciptaan perangkat perat uran perundang-undangan 

mengenai pelestarian h idup manus ia, peny usunan program-program untuk menanggulangi  

pencemaran, perus akan dan pengurasan lingk ungan. 

Untuk mem perjelas perkembangan tersebut, perlu dilihat bagaimana usaha negara-negara 

di dunia dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip baru dan m enciptakan perundang-

undangan nasional, regional dan internas ional dalam m enanggulangi m enurunny a mutu 

lingkungan nasional dan global. 

Seperti negara-negara lain, Indonesia baru bangkit mem perhatikan lingk ungan, set elah 

Konferensi St ockholm 1972.  Bahk an Undang-undang tentang Ketentuan-k etentuan Pokok  

Pengelolaan Lingkungan Hidup sebagai peraturan pay ung untuk lingk ungan, baru tercipta  

setelah lewat sepuluh tahun y aitu tahun 1982.  Undang-undang itu adalah Undang-undang 

Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-k etentuan Pokok Pengelolaan Lingk ungan Hidup 

yang disy ahk an pada tanggal 11 Maret 1982 (Lembaran N egara Tahun 1982 No. 12,  

Tambahan Lem baran Negara N om or 3215). 

Bertitik tolak dari U ndang-undang ini, seharus nya dilanjutk an dengan penciptaan beberapa 

Undang-undang sekt oral dan juga peraturan pelaksanaan berupa Perat uran Pemerintah.   

Tetapi masih s edikit undang-undang dan peraturan pelaksanaan yang tercipta, sehingga 

banyak ketentuan y ang t ercantum di dalam U ndang-undang Lingk ungan Hidup y ang tidak  

dapat d ija lankan. 

Namun demikian dengan terciptany a Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982 tentang 

Ket entuan–ketentuan Pok ok Pengelolaan Lingkungan Hidup telah menandakan awal  

pengem bangan perangkat hukum s ebagai das ar bagi upay a pengelolaan lingk ungan hidup 

Indonesia sebagai bagian int egral dari upay a pembangunan berkelanjutan y ang 

berwawas an lingk ungan hidup.  Dalam kurun waktu lebih dari s atu dawa warsa sejak  

diundangk anny a Undang-undang N om or 4 Tahun 1982, k esadaran ak an lingkungan hidup 

masyarak at telah meningkat dengan pes at.  Hal in i dit andai ant ara lain oleh makin 

banyakny a organis asi di bidang lingk ungan hidup selain Lembaga Swadaya Masyarakat.  

Terlihat pula peningkat an kepeloporan m asy arak at dalam pelest arian f ungsi lingkungan 
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hidup, sehingga m asy arak at tidak hany a sekadar berperan serta, tetapi juga mampu 

melaksanak an aktiv itas secara nyata. 

Disisi lain, perkem bangan lingkungan global serta aspi rasi internasional, ak an semak in 

mempengaruhi usaha pengelolaan lingk ungan hidup manusia Indonesia, y ang mem erlukan 

pengaturan dalam bentuk huk um demi menjamin kepastian hukum.  Dalam mencermati  

perkem bangan keadaan tersebut dipandang perlu untuk m eny empurnakan Undang-undang 

Nomor  4 Tahun 1982.  Pada tahun 1997 Undang-undang N omor 4 Tahun 1982 diubah 

dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tent ang Pengelolaan Lingkungan Hidup 

yang disahk an pada tanggal 19 Septem ber 1997 (Lem baran Negara Indoneisa Tahun 1997 

Nomor 68). 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 ini memuat norma-norm a huk um lingkungan h idup.   

Selain itu undang-undang ini menjadi landasan untuk menilai dan m eny esuaikan s emua 

peraturan perundang-undangan y ang memuat ketentuan tentang Lingkungan Hidup y ang 

ber lak u, y aitu Peraturan Perundang-undangan mengenai pera iran, pert am bangan dan 

energi, kehut anan, k ons ervasi s umberdaya alam hay ati dan ekosistemny a, industri,  

pemukiman, penat aan ruang, tat a guna tanah dan la in-la in. 

Hal ini disebabkan karena materi cak upan l ingkungan hidup sangat luas, m eliputi ruang 

angkas a, perut bumi dan dasar laut, juga m eliputi s umberday a manusia, sumberdaya alam  

hay ati, sum berday a alam non hayati dan sumberday a buat an. 

Dengan demikian m ater i lingkungan hidup tidak mungkin diatur dalam satu Undang-undang 

secara lengkap, tetapi memerluk an seperangk at peraturan perundang-undangan dengan 

arah dan ciri y ang serupa.  Karena itu Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 hany a 

mengatur Ket entuan-k etentuan Pok ok Pengelo laan Lingk ungan Hidup, sehingga undang-

undang ini berfungsi s ebagai pay ung bagi peny usunan peraturan perundang-undangan 

lainny a y ang berkait an dengan lingk ungan hidup, dan unt uk penyesuaian perat uran 

perundang-undangan y ang telah ada m aupun y ang akan dic ipt akan kem udian. 

Dalam perk em bangan selanjut ny a guna mengantis ipasi k emajuan zaman dengan segala 

aspek dim ensi perubahannya, maka U ndang-undang Nom or 23 Tahun 1997 inipun per lu  

dilakuk an revisi, dan ini tengah dilak ukan oleh Lembaga/Instansi terkait y ang berkompeten. 

Penegakan huk um dalam bahasa Inggris disebut Law Enforce ment, dalam bahasa Belanda 

Rechtshandhav ing.  Istilah penegakan huk um dalam bahas a Indonesia membawa kita pada 

pemikiran bahwa penegakan huk um s ela lu dengan force s ehingga ada y ang berpendapat  

bahwa penegak an hukum hany a bersangk utan dengan hukum padana saja.  Pikiran s eperti  

ini diperkuat dengan k ebias aan kita meny ebut penegak hukum itu adalah polis i, jaks a dan 

hakim.  Tidak disebut pe jabat adminsitrasi y ang sebenarny a juga m enegakk an hukum. 
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Jika istilah asing it u dit erjem ahk an menjadi “Penanganan H ukum”, tentu lebih s esuai dengan 

konteks judul dalam sub bab ini, y ang penegak an hukumny a mempuny ai ruang lingk up leb ih  

luas. 

Disam ping atau sebelum diadakannya penegakan hukum, ser ing pula diadak an negos iasi,  

persuasi dan supervisi agar perat uran hukum atau persyaratan izin ditaati.  Ini bisa disebut  

Compliance (pemenuhan). 

Orang Amerika dan Kanada membedakan pengertian Law Enforcement y ang berarti  

penegakan huk um sec ara represif , sedangkan Compliance dalam arti preventif terjadiny a 

pelanggaran hukum lingkungan.  Orang Belanda kedua f ase ters ebut termas uk handhaving. 

Sebelum dilakukan tindakan represif  maka dilakuk an tindakan prev entif  y ang meliputi  

penerangan dan nasehat.  Mis alny a mengenai izin, jika lewat waktu bis a diberikan nasehat  

agar mem buat perm ohonan perpanjangan izin, atau langsung diberi perpanjangan.   

Penyidikan dan penerapan s anksi admin istratif dan pidana merupak an bagian penutup 

penegakan huk um. 

Dalam hal penegakan huk um lingkungan, sulit menemuk an suatu istilah dalam Bahasa 

Indoneisa sebagai padanan istilah Compliance (y ang mel iputi negosias i, supervisi, 

penerangan, nasehat dan sebagainy a), sebagai us aha preventif  pelanggaran hukum  

lingkungan mak a lebih ba ik mengartik an penegak an huk um ( lingk ungan) itu s ecara luas,  

meliputi baik yang prev entif  (Compliance), maupun y ang represif (dimulai dengan 

penyelidik an, peny idikan, sampai pada penerapan sanksi baik administratif  maupun hukum  

pidana.  

Penegakan huk um yang artiny a luas itu (meliputi segi prev entif  dan represif ), cocok dengan 

kondisi I ndonesia, dimana Pemerintah turut aktif  meningkatk an kesadaran hukum  

masyarak at.  Kita kenal adanya program J aksa Masuk Desa dan Hak im Masuk D esa 

dengan propaganda Kadarkum (Kes adaran Hukum ), “Lebih baik mencegah daripada 

mengobati”, adalah suat u semboy an yang patut dit erapkan dalam penegakan hukum  

lingkungan. 

Hukum lingkungan sangat rumit dan bany ak seginy a.  Pelanggarannya pun beranek aragam  

mulai dari y ang paling ringan seperti pembuangan sampah dapur sampai pada yang paling 

berbahaya seperti pembuangan limbah B3 (Bahan Berbahay a dan Beracun) dan radiasi  

atom.   

Oleh k arena it u, penanggulangannya pun beraneka ragam, mulai  dari  penerangan hukum  

sampai pada penerapan s anks i.  Dalam penerapan huk um lingkungan, perlu digalakkan 

melalu i media mass a seperti s urat kabar, radio, televisi sampai pada ceramah dan diskusi.   

Dengan demikian pelanggaran dapat dicegah s edini dan s eluas mungk in.  Penanggulangan 

masalah lingk ungan d imulai dari di ri sendiri sampai k epada masy arakat luas. 
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Penegakan huk um lingk ungan, sebagaimana disebutkan sebelumny a, sangat rumit, karena 

huk um lingk ungan menempati titik silang pelbagai bidang hukum klasik.  Ia dapat d itegakkan 

dengan salah sat u instrum en huk um administ ratif , perdata atau huk um pidana dan bahkan 

dapat ditegakk an dengan ketiga instrum en huk um s ekaligus.  Oleh karena itu, para penegak  

huk um lingkungan harus pula menguasai pe lbagai bidang hukum klasik, seperti hukum  

pemer intahan (adm inist ratif , hukum perdat a dan hukum pidana dan bahkan sampai kepada 

huk um pajak, pertanahan, tata negara, int ernasional (publ ik maupun priv at). 

Penegak hukum dalam penerapan hukum lingkungan, untuk masing-m asing instrumen 

berbeda.  Intrumen hukum administratif  oleh pe jabat administratif  atau pemerint ahan.   

Intrum en hukum perdata oleh pihak y ang dirugikan sendiri, baik s ecara indiv idual maupun 

secara ke lompok dan bahkan m asy arak at atau negara sendiri atas nama kepentingan 

umum.  Adapun instrum en hukum pidana y ang penunt utannya d imonopoli oleh negara y ang 

alat ny a adalah jaksa s ebagai pers onif ikasi negara. 

Untuk mencegah terjadiny a tum pang tindih penegakan hukum y ang instrumen dan 

penegakny a berbeda itu, m aka perlu adany a kerja sama at au m usy awarah/koord inasi antara 

penegak hukum, yaitu polisi, jaksa dan pemer int ah/ pemer intah daerah 

(Gubernur/Bupati/W alikota). Di Indonesia lembaga musy awarah itu sudah ada y aitu Mus pida 

(Musy awarah Pimpinan D aerah) y ang terdir i atas  selain ketiga uns ur t ers ebut di atas juga 

dengan panglim a/komandan Korem di daerah. 

Karena y ang mengeluarkan izin bukan saja pem erintah daerah, tet api juga 

departemen/instansi v ertikal dengan jajaranny a ke bawah (Kak awi l), unt uk kewenangan 

yang tidak termasuk dilimpahk an kepada daerah berdas ark an undang-undang otonomi  

daerah, m aka jika terjad i pelanggaran hukum l ingkungan y ang mas uk bidang mas ing-

masing, m ereka pun seharus nya iku serta dalam m usy awarah terutama dengan pihak  

kepolisian dan kejaksaan. 

Begitu juga dengan perwi ra TNI angk atan laut y ang m eny idik Zona Ekonomi Eksk lusif  

(ZEE), khus us jika menyangk ut penc emaran lingk ungan laut di zona itu, berlaku undang-

undang lingkungan hidup.  Oleh karena itu perlu musy awarah term asuk uns ur Kem enterian 

Lingkungan Hidup, polisi dan jaksa.  Polis i bukan penyidik di wilay ah ZEE, karena 

dim onopoli oleh perwira TNI angk atan laut.  Ak an tet ap i karena m eny angk ut mas alah 

pencemaran dan ber lak uny a undang-undang lingk ungan hidup unt uk itu, tidaklah 

bert ent angan dengan jiwa undang-undang jika musy awarah ini d ilak ukan.  

Kas us pengaduan terkait dengan kerusakan dan pencem aran lingk ungan di Kabupaten 

Lampung Selat an dapat dilihat pada tabel berik ut ini : 
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Tabel 91.  Pengaduan Mas alah Lingkungan yang Terjad i di Kabupaten Lam pung Selatan 

Tahun 2009. 

No Masalah Yang 
Diadukan 

Jumlah 
Pengaduan 

Hasil/ Tindak Lanju t Lokasi Keterangan 

1. Penambangan Pasi r 
Besi yang 
mengakibatkan 
kerusak an lingk ungan  

1 Diperintahkan agar 
penembangan raky at 
tersebut di tutup 

Kec amatan 
Rajabasa 
Kabupat en 
Lam pung 
Selatan. 

Pengaduan 

2. Reklamasi Pant ai oleh 
PT. Tanjung Selaki 

1 Diperintahkan 
kepada PT. Tanjung 
Selaki agar ditutup. 

Desa 
Tarahan 
Kec amatan 
Katibung 
Kabupat en 
Lam pung 
Selatan 

Pengaduan 

3. Pencemaran Sungai 
oleh PT. Garuda Food 
Putra Jaya dan PT. 
Phi lip Seaf ood 

1 Berdasarkan hasil 
kunjungan lapangan, 
belum ditem uk an 
bukti pencemaran. 

Desa Galih 
Lunik 
Kec amatan 
Tanjung 
Bint ang 
Kabupat en 
Lam pung 
Selatan 

Pengaduan 

Sumber : BLHD Kab.Lampung Selatan(2009) 

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa telah terjadi tiga kasus lingk ungan di  

Kabupaten Lampung Selat an.  Ketiga kas us merupakan kas us pencemaran sumber air.   

Tindak an tegas diberikan pada PT. Selaki y aitu berupa perint ah penutupan.  Kasus PT.  

Garuda Food Putra Jay a dan PT. Philip Seaf ood tidak ditemukan bukti. 

D.  Peran Ser ta Masyar akat 

Masyarak at memiliki hak dan kes empatan yang s ama dan seluasluas ny a unt uk berperan 

aktif dalam perlindungan dan pengelolaan lingk ungan hidup. Peran masy arak at dapat  

berupa:  

a. pengawasan sosial; 

b. pemberian saran pendapat, usul, k eberatan dan/at au pengaduan; dan/ atau  

c. penyampaian informasi dan/at au laporan.  

Peran masy arakat d ilak uk an untuk:  

a. meningkatk an k epedulian dalam perlindungan dan pengelolaan lingk ungan hidup;  

b. meningkatk an k emandirian, keberdayaan m asy arak at, dan kemit raan;  

c. menum buhkembangkan k emampuan dan kepeloporan masy arakat;  

d. menum buhkembangkan ketanggaps egeraan masy arakat untuk melakuk an pengawasan 

sosial; dan  
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e. mengembangk an dan menjaga buday a dan kearif an lok al dalam rangk a pelestarian 

fungsi lingk ungan hidup. 

Masyarak at dapat mem bentuk lem baga peny edia jasa penyelesaian sengketa lingkungan 

hidup y ang bersifat bebas dan tidak berpihak.  Masy arakat m emi liki hak gugat.  Dalam hal ini  

Masyarak at berhak m engajuk an gugatan perwakilan k elompok untuk kepentingan di riny a 

sendiri  dan/atau untuk kepentingan masyarakat apabila mengalami kerugian akibat  

pencemaran dan/at au k erusak an l ingkungan hidup. Gugatan dapat diajukan apabila terdapat  

kesam aan f akta atau per istiwa, k esamaan dasar huk um, serta t erdapat kesamaan jenis  

tuntut an di antara waki l kelompok dengan anggota kelompokny a.  Ketentuan m engenai hak  

gugat m asy arak at dilaksanakan ses uai dengan perat uran perundang-undangan. 

Tabel 92. Stat us Pengaduan Masy arakat Tahun 2009  

No Masalah Yang 
Diadukan 

Jumlah 
Pengaduan 

Hasil/ Tindak Lanju t Lokasi Keterangan 

1. Penambangan Pasi r 
Besi yang 
mengakibatkan 
kerusak an lingk ungan  

1 Diperintahkan agar 
penambangan raky at 
tersebut ditutup 

Kec amatan 
Rajabasa 
Kabupat en 
Lam pung 
Selatan. 

Pengaduan 

2. Reklamasi Pant ai oleh 
PT. Tanjung Selaki 

1 Diperintahkan 
kepada PT. Tanjung 
Selaki agar ditutup. 

Desa 
Tarahan 
Kec amatan 
Katibung 
Kabupat en 
Lam pung 
Selatan 

Pengaduan 

3. Pencemaran Sungai 
oleh PT. Garuda Food 
Putra Jaya dan PT. 
Phi lip Seaf ood 

1 Berdasarkan hasil 
kunjungan lapangan, 
belum ditem uk an 
bukti pencemaran. 

Desa Galih 
Lunik 
Kec amatan 
Tanjung 
Bint ang 
Kabupat en 
Lam pung 
Selatan 

Pengaduan 

Sumber : BLHD Kab. Lampung  Selatan (2009) 

Adany a pengaduan m asy arak at atas adany a dugaan kas us pencemaran merupakan 

cerminan bahwa masy arakat telah berupay a menggunakan hak-hak ny a dalam memperoleh 

kual itas lingkungan yang baik. 

Masyarak at di Kabupaten Lampung Selatan tidak hanya telah berani melaporkan kasus-

kasus l ingkungan yang t erjadi t etapi ada beberapa dari merek a y ang aktif  melak ukan 

perbaikan kondisi lingk ungan y ang ada.  Terbukti ada y ang telah mendapatk an penghargaan 

di bidang lingkungan. 
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Tabel 93. Penerima Penghargaan L ingkungan. 

No. 
Nama 

Orang/Kelompok/Organisasi 
Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan 

1 Suharno Kalpataru Gubernur Lam pung 

2 SD Alam Lampung Adiwiy ata Gubernur Lam pung 

3 Pemda Kab. Lam pung Selatan Adipura Ment eri Lingkungan 
Hidup 

Sumber  BLHD Kab. Lampung Selatan (2009) 

E.  Kelembagaan 

Kelem bagaan pemerint ah yang memiliki Tupoksi untuk per lindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup di Kabupaten Lampung Selat an adalah Badan Lingk ungan Hidup Daerah 

Kabupaten Lam pung Selatan (2009).  Kondisi PNS yang ada pada lembaga tersebut dapat  

dilihat pada tabel berik ut ini : 

Tabel 94.  PN S di Lingkungan BLHD Kabupat en Lampung Selatan Tahun 2009. 

Jumlah 
No. Tingkat Pendidikan 

Laki-Laki Per empuan 
1. Doktor (S3) 0 0 
2. Master (S2) 1 0 

3. Sarjana (S1) 15 4 

4. Diploma (D 3/D4) 2 1 

5. SLTA 5 3 
Total 23 8 

Sumber : BLHD Kabupaten Lam pung Selat an (2009) 

Sedangkan kondisi tenaga honor di lingk ungan BLHD Kabupat en Lampung Selatan dapat  

dilihat pada tabel berik ut ini : 

Tabel 95.  Tenaga Honor  di Lingkungan BLHD Kabupat en Lampung Selatan Tahun 2009. 

No Nam a 

1 Rahmad Hidayat, ST 

2 Heriant o 
3 Hendra Sugiart o 
4 Andri Prayoga 

5 Yuni Fitri Andaay ani, SE 

6 Nesna Piana 
7 Agustin i Yulianingsih, A. Md 

8 Sri Agustini 
9 Maisy aroh, A. Md 

10 Aris Arm iyuda 
11 M. N oor Fathoni 

12 Helm i Fauzi, A. Md 
13 Indah Ning Ty as, A. Md 

14 Masrum 
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15 Kiswant o 

16 Asih Triy anti 

Sumber : BLHD Kabupaten Lam pung Selat an (2009) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar PN S di Lingk ungan BLHD  

Kabupaten Lampung Selat an merupakan sarjana S1 y ang mencapi 61,29%.  Kedua 

terbany ak adalah tamatan SMA setingkat sebanyak 25,81%.  Kemudian D3 s ebany ak 9, 68% 

dan terak hir pendidikan S2 sebesar 3, 23%.  Kom posisi pegawai y ang tidak terla lu  

mengeruc ut mengikuti pola piramida kurang bagus dalam sist em manajemen tetapi akan 

baik k ualitasny a mengingat jumlah tenaga S1 terbesar bukan setingk at SMA. 

BLHD Kabupat en Lampung Selatan masih minim jabat an f ungsional yang dapat di lihat pada 

tabel berik ut ini : 

Tabel 96.  Jumlah Jabatan F ungsional Lingk ungan, PPNS dan PPLHD di Kabupaten 

Lampung Selat an Tahun 2009. 

Jumlah Staf No. Nama Instansi Nama Jabatan 
Fungsional 

Laki-Laki Per empuan 

1 BLH D-Kabupat en Lampung 
Selatan 

PPNS 1 - 

2 BLH D Kabupaten Lampung 
Selatan 

PPLHD 1 1 

Sumber : BLHD Kab. Lampung Selatan (2009) 

Minimnya jumlah jabatan f ungsional lingkungan pada BLHD Kabupaten Lampung Selatan 

merupakan sa lah satu s ebab belum optimalnya pengelolaan lingkungan hidup y ang ada. 

Kelem bagaan swasta yang turut aktif  dalam pengelolaan lingk ungan hidup Kabupaten 

Lampung Selat an dapat dilihat pada tabel berik ut ini : 

Tabel 97.  Jumlah Lem baga Swaday a Masyarakat (LSM) . 

No. Nama LSM Al amat 

1 Hanura Jl. Lintas Sumat era Desa Bandar Agung 
Kec. S idomuly o 

2 DPD Legun Veteran Jl. Lintas Timur Desa Berundung Kec. 
Ketapang 

3 ABPED SI Jl. Lintas Sumatera Kalianda 

4 PPPK Jl. Cendana II Kec. Jati Agung 

5 LPKLI Jl. Gay am Desa Gedung H art a 

6 LSM Sadar Hukum Jl. Soekarna Hatta Kal ianda 

7 LSM Peduli Hukum Jl. Trans Sumatera Kalianda 

8 LSM Samudra Jl. Patriot .Kalianda 
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9 BM-SEMPLA Jl. Lisum Kedaton Kalianda 

10 FMPP Jl. Kol. Makm un R asy id No. 120 Kalianda 

11 FUSVOM Jl. Kes uma Bangsa N o. 2 Kalianda 

12 IMMELS Jl. Kes uma Bangsa N o. 12 Kalianda 

13 PC Generasi  Muda Pem bela 
Indonesia 

Jl. Kol. Makm un R asy id No. P. 3 Kalianda 

14 DPC LSM Komite I ndependen 
Peny elamat Anak Bangsa 

Jl. Soek arna Hatta KM.  5 J ati I ndah 
Kal ianda 

15 Angkat an Pemuda Kabah Jl. Kes uma Bangsa N o. 182 Kalianda 

Sumber : Badan Kesbang ,Politik dan Linmas Kabupat en Lampung Selatan (2009) 

Dari  table diatas ada 15 LSM di Kabupaten Lam pung Selat an. Di Kabupat en Lampung 

Selatan belum ada LSM y ang khusus bergerak di Bidang Lingkungan Hidup. Namun ada 

diantara LSM t ersebut y ang didalam struktur organis asinya ada Sie L ingkungan Hidup.  

Dalam rangka pengelolaan lingk ungan hidup di Kabupaten Lam pung Selatan, BPLHD  

Provinsi Lampung juga turut serta membantu dalam pembinaan masy arakat s ebagaim ana 

yang tercantum pada tabel berikut ini : 

Tabel 98.  Kegiatan Peny uluhan L ingkungan di Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2009. 

No. Nama Kegiatan 
Instansi 

Penyel enggara Peser ta 
Waktu 

Penyuluhan 

1 2 3 4 5 

1 Pendidik an bagi masyarakat 
sekitar D AS sek ampung 
dalam upay a meningkatk an 
kual itas air sungai 

BPLHD 
Prov insi 
Lam pung 

Kec.J ati Agung 
Kab.Lam pung 
Selatan = 60 orang 

30 Apr il-1 
Mei 2009 

      Kab.Lam pung 
Selatan = 40 orang 

01 
Desember 
2009 

Kec. Sek ampung U dik 
Kab.Lam pung Timur 
= 50 orang 

11-12 Juli 
2009 

2 Pendidik an peningk atan 
pem ahaman dan 
pelaksanaan AMDAL bagi 
pelaku usaha/k egiat an dan 
masyarakat sekit ar industri 

BPLHD 
Prov insi 
Lam pung 

Kec. Tanjung Bel itang 
Kab.Lam pung 
Selatan = 50 orang 

12-13 Mei 
2009 

Kec.N egri Katon 
Kab.Pesawaran = 
100 orang 

12-13 Mei 
2009 

3 Pendidik an l ingkungan bagi 
masyarakat di Prov insi 
Lam pung 

BPLHD 
Prov insi 
Lam pung 

Kec.J ati Agung 
Kab.Lam pung 
Selatan = 100 orang 

14-15 Mei 
2009 

Kec. Ketibung 
Kab.Lam pung 
Selatan = 60 orang 

21-22 April 
2009 

4 Pendidik an huk um lingkungan 
bagi masyarakat 

BPLHD 
Prov insi 
Lam pung 

Kec. Kedondong 
Kab.Lam pung 
Selatan = 60 orang 

28-29 April 
2009 

Sumber : BPLH D Prov insi Lam pung (2009) 
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Dengan pendid ikan lingkungan sebagaimana pada tabel di atas d iharapk an akan mampu 

menggugah kesadaran masy arak at akan hak-hak nya untuk mendapatkan kualitas  

lingkungan hidup y ang baik.  Tidak hanya itu diharapk an masy arak at akan menjadi pioner  

dan subjek dalam pengelolaan lingk ungan hidup di tem pat tinggalny a. 

Seluruh kegiatan dalam rangka perl indungan dan pengelolaan lingkungan h idup Kabupaten 

Lampung Selatan didukung dengan pendanaan dari APBD Kabupaten Lampung Selatan 

dan APBN, selain dari kegiatan-k egiat an lembaga diluar pemerint ah Kabupaten Lampung 

Selatan s eperti LSM,  Perguruan Tinggi dan BPLHD Prov insi Lam pung.  Lebih detail dana 

APBD Kabupat en Lampung Selatan dan APBN dapat di lihat pada tabel ber ikut ini : 

Tabel 99.  Dana ABPD dan APBN Perl indungan dan Pengelolaan L ingkungan Hidup 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Tahun NO Uraian Dana APBD Dana APBN Dana 
Keseluruhan 

Sumber 
1 2 3 4 5 6 

2008 1. Bidang Sekretariat       

    Program Pelay anan 
Adminstrasi Perkantoran 

138.299.600,00   138.299.600,00 

    Program Peningkatan Sarana 
dan Prasarana Perkantoran 

26.800.000,00   26.800.000,00 

    Program Peningkatan 
Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

25.915.200,00   25.915.200,00 

    Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem 
Pelaporan Capaian Kinerja 
Keuangan 

32.045.000,00   32.045.000,00 

  2. Bidang Lingkungan Hidup        

    Program Pengendalian 
Pencemaran dan Penegakan 
Lingkungan Hidup 

208.177.500,00   208.177.500,00 

    Program Peningkatan Kualitas 
dan Akses Inf ormasi SDA dan 
LH 

15.000.000,00   15.000.000,00 

    Program Ruang Terbuka Hijau 37.087.500,00   37.087.500,00 

  3. DAK LH 100.000.000,00 778.000.000,00 878.000.000,00 

  4. Bidang Tata Ruang 220.488.400,00   220.488.400,00 

    Jumlah 803.813.200,00 778.000.000,00 1.581.813.200,00 

2009 1. Bidang Sekretariat       

    Program Pelay anan 
Adminstrasi Perkantoran 

138.299.600,00   138.299.600,00 

    Program Peningkatan Sarana 
dan Prasarana Perkantoran 

26.800.000,00   26.800.000,00 

    Program Peningkatan 
Kapasitas Sumber Daya 
Aparatur 

25.915.200,00   25.915.200,00 
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    Program Peningkatan 
Pengembangan Sistem 
Pelaporan Capaian Kinerja 
Keuangan 

32.045.000,00   32.045.000,00 

  2. Bidang Lingkungan Hidup        

    Program Pengendalian 
Pencemaran dan Penegakan 
Lingkungan Hidup 

59.110.000,00   59.110.000,00 

    Program Perlindungan dan 
Konservasi Sumber Daya 

41.280.000,00   41.280.000,00 

    Program Peningkatan Kualitas 
dan Akses Inf ormasi SDA dan 
LH 

65.585.000,00   65.585.000,00 

  3. DAK LH 78.545.000,00 761.545.000,00 840.090.000,00 

    Jumlah 467.579.800,00 761.545.000,00 1.229.124.800,00 

      
 Keterangan    

 Total ABBD Kab.Lam. Sel Tahun 2008 
:Total Belanja Langsung APBD 
Kab.lamsel tahun 2008 

980.653.463.244,00   

 Total ABBD Kab. Lam.Sel Tahun 2009 
:Total Belanja Langsung APBD Kab. 
Lamsel 2009 

887.556.894.021,82   

 Sumber : BLHD Kabupaten Lampung Selatan (2009)   

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dana ABPD Tahun 2008 unt uk perl indungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup hany a 0,08% dari total dana APBD.  Dan kondisi tahun 2009 

leb ih kecil lagi yaitu hanya 0,05% dari total dana APBD.  Selain itu ter jadi penurunan dana 

yang signif icant dari APBD tahun 2009 untuk perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup s ebesar Rp 336. 233.400, 00 jika dibandingkan dana ABPD tahun 2008.  Dana APBN  

2009 juga mengalami penurunan s ebes ar Rp 16. 455.000,00.  Jadi total penurunan dana dari  

tahun 2008 ke 2009 s ebesar Rp 352.688.400,00.  Kecilnya persentas e dana ABPD dan 

adany a penurunan dana APBD dan APBN menandakan bahwa perlindungan dan 

pengelolaan lingk ungan hidup Kabupat en Lam pung Selatan masih belum m enjadi f okus  

utama.  Hal ini t erjadi  karena masih  memandang persoalan ekonomi jauh lebih  penting dari  

pada persoalan lingk ungan dan belum adany a strategi manajemen yang ampuh untuk  

menjadikan kegiat an perlindungan dan pengelolaan lingk ungan sebagai kegiat an y ang 

berdampak ny ata terhadap peningk atan k ualitas lingk ungan dan k esejaht eraan masyarakat  

seperti pengem bangan kawasan wisata ramah lingk ungan. Selain itu penurunan D ana 

APBD pada tahun 2008-2009 adalah penurunan dana s ecara k eseluruhan  dinas instansi di  

Kabupaten Lam pung Selatan term asuk BLHD Lam pung Selatan dikarenak an adany a defisit 

anggaran APBD 2008- 2009. 
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